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Abstrak

Judul : Metode Pembelajaran Tafsir Perspektif Sivitas Pesantren (Studi
pada Pesantren di Sumenep)

Penulis . Afifullah

Promotor : Prof. Dr. H. M. Ridlwan Nasir, MA dan Prof. Dr. H. Burhan
Djamaluddin, MA

Kata Kunci : Metode Pembelajaran Tafsir, Sivitas Pesantren dan Pesantren di
Sumenep

Berdasarkan pada teori yang dikemukan oleh Van den Berg, Martin Van
Bruinessen dan Rosihon Anwar et all. tentang metode kajian tafsir pada pesantren
di Indonesia seakan-akan sejak abad ke-19 sampai sekarang pesantren hanya
menggunakan metode bandongan dan sorogan dalam kajian tafsir di pesantren.
Padahal ditemukan beberapa pesantren di Sumenep sudah mulai meninggalkan
penggunaan metode bandongan dan sorogan dalam kajian tafsir dan
menggunakan metode yang lebih up to date yang menitiktekankan pada
keefektifan murid seperti metode piramid terbalik, metode diskusi, metode
perbandingan dan metode demonstrasi sehingga dibutuhkan adanya penelitian
lanjutan yang lebih mendalam tentang metode pembelajaran tafsir pada pesantren
dengan memfokuskan pada bagaimana metode pembelajaran tafsir pada pesantren
di Sumenep? dan bagaimana pandangan sivitas pesantren tentang metode
pembelajaran tafsir pada pesantren di Sumenep?

Dalam rangka menemukan metode pembelajaran tafsir pada pesantren di
Sumenep yang tampak tidak selaras dengan teori yang disampaikan oleh Van den
Berg, Martin Van Bruinessen, dan Rosihon Anwar et. All, maka penulis
menggunakan pendekatan fenomenologis. Dalam hal ini penulis bertujuan tidak
hanya untuk mendiskripsikan metode kajian tafsir pada pesantren di Sumenep dan
pandangan sivitas pesantren tentang metode kajian tafsir pada pesantren di
Sumenep, namun juga menemukan noumena dalam penggunaan metode kajian
tafsir pada pesantren di Sumenep.

Ada beberapa temuan dalam penelitian ini. Pertama, ditemukan beragam
metode yang digunakan dalam kajian tafsir di pesantren Sumenep yaitu metode
bandongan, metode demontrasi, metode diskusi, metode piramid terbalik, dan
metode perbandingan. Kedua, beragamnya metode kajian tafsir di pesantren di
Sumenep memunculkan beragam pandangan dari sivitas pesantren. Pandangan
dari sivitas pesantren dapat dipetakan menjadi beberapa kategori yaitu barakah
oriented Kiai, mixed-oriented kiai, active method oriented kiai; dan barakah
oriented ustaz, mixed-oriented ustaz, active method oriented ustaz; dan barakah
oriented santri, mixed-oriented santri, active method oriented santri. Implikasi
teoritik dari penelitian ini adalah melanjutkan penelitian yang sudah dilakukan
oleh Van den Berg, Martin Van Bruinessen, dan Rosihon Anwar et.All, tentang
kajian tafsir di pesantren. Di samping itu, penelitian ini juga menemukan tipologi
pandangan sivitas pesantren tentang metode pembelajaran tafsir di pesantren
Sumenep yang berbeda-beda.



ABSTRACT

Title . The Method of Tafsir Learning on Community of Pesantren’s
perspective (Study at Pesantren in Sumenep)

Author . Afifullah

Promoter : Prof. Dr. H. M. Ridlwan Nasir, MA and Prof. Dr. H. Burhan
Djamaluddin, MA

Keyword : Method of Tafsir Study, Community of Pesantren and

Pesantren in Sumenep
Based on the theory presented by Van den Berg, Martin van Bruinessen

and Rosihon Anwar et all. about the method of tafsir study in pesantren as if only
bandongan and sorogan methods used in pesantren from the 19th century until
now. Even though there are several hadis that indicate the learning model and
method used by the Prophet in the learning of Quran and tafsir is loaded with
active and innovative methods. In addition, some pesantren in Sumenep have also
begun to abandon using of the bandongan and sorogan methods in tafsir study
and use more up to date methods that emphasizes student effectiveness such as
reverse pyramid method, discussion method, comparison method and
demonstration method. So that there is a need for in-depth research on the
methods of tafsir study in pesantren.

In order to find a method of tafsir study in the pesantren in Sumenep that
is not in harmony with the theory presented by Van den Berg, Martin Van
Bruinessen, and Rosihun Anwar et. All, the writer uses a phenomenological
approach in this research. The writer’s aims is not only to describe the methods
used in tafsir study in pesantren in Sumenep, but also how the community of
pesantren's views about the various methods of the tafsir learning used in the
pesantren in Sumenep.

Those are several findings in this study. First, there are various methods
used in tafsir study in the pesantren Sumenep. For example, bandongan method,
demonstration method, discussion method, reverse pyramid method, and
comparison method. Second, a variety of methods used in tafsir study at the
pesantren in Sumenep give rise to a variety of views from the community of
pesantren. The variety of views of the community of pesantren about the use of
methods of tafsir study in pesantren can be mapped into several categories. Those
are barakah oriented kiai, mixed-oriented kiai, active method oriented kiai; and
barakah oriented ustaz, mixed-oriented ustaz, active method oriented ustaz; and
barakah oriented santri, mixed-oriented santri, active method oriented santri.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an merupakan wahyu Allah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad Saw., yang diyakini sebagai petunjuk bagi umat manusia. Keyakinan
tersebut berkonotasi logis menempatkan kitab ini pada posisi sentral untuk
menemukan petunjuk-petunjuk Ilahi. Kedudukan al-Qur’an sebagai wahyu Allah
yang terakhir diturunkan sebagai pertanda bahwa ia mampu memberikan jawaban
terhadap persoalan-persoalan yang muncul dan berkembang dalam kehidupan
keseharian manusia di segala zaman. Oleh karena itu, pengkajian terhadap kitab
suci al-Qur’an tetap menarik dan aktual dimanapun dan kapanpun. Pengkajian
tersebut akan semakin menarik dan amat penting terutama ketika umat Islam
hidup dengan penuh dinamika. Kebermaknaan turunnya al-Qur’an tidak hanya
sebagai justifikasi pembenaran (tasdiq) terhadap norma-norma atau peraturan-
peraturan yang sudah ada dalam kehidupan manusia. Lebih jauh dari itu, al-
Qur’an harus dijadikan sumber utama sehingga menjadi rujukan yang mewarnai
kehidupan manusia.

Karena al-Qur’an memiliki posisi sentral dalam Islam, kajian al-Qur’an
amat penting bahkan wajib adanya. Ali al-Sabuny menegaskan bahwa tafsir
merupakan kunci untuk memahami al-Qur’an. Oleh karena itu, tafsir merupakan

kebutuhan yang amat penting untuk mengantarkan setiap yang mempelajarinya



dapat memahami isi al-Qur’an dengan baik dan benar.® Tafsir tidak hanya
menjelaskan tentang ajaran-ajaran yang berdimensi teologis ritualistik dan
eskalotogik, seperti akidah dan akhlak, tetapi juga mengungkapkan pedoman dan
arahan tentang kehidupan manusia yang amat kompleks.

Secara historis,pengajaran tafsir sebenarnya sudah dimulai sejak masa
pewahyuan al-Qur’an, tepatnya pada masa Rasulullah Saw. Rasulullah Saw. pada
waktu itu merupakan figur sentral dalam menjelaskan makna ayat-ayat al-Qur’an
yang tidak dapat dipahami maknanya oleh para sahabat. Oleh karena itu,
Rasulullah Saw. diberi kewenangan oleh Allah untuk menjelaskan ayat-ayat yang
memerlukan penjelasan lebih lanjut.

Sebelum didirikan masjid, Rasulullah Saw. menjadikan rumahnya dan
rumah Arkam (sahabat Rasulullah) sebagai tempat pengajaran al-Qur’an dan
tafsirnya, tempat pertemuan dengan para sahabat, pusat pendidikan dan
pengajaran Islam, tempat mengajarkan kaidah-kaidah Islam dan membaca al-
Qur’an.?Selanjutnya, setelah hijrah ke Madinah, Nabi Muhammad Saw. bersama
kaum muslimin mendirikan Masjid Nabawi sebagai tempat ibadah, pengajaran al-
Qur’an dan tafsirnya, dan pusat kegiatan umat Islam, baik dalam bidang
pendidikan maupun dalam rangka penyebaran agama Islam.

Dari Kota Madinah, seiring perkembangan dan meluasnya umat Islam di
berbagai belahan dunia, kajian tafsir al-Qur’an juga berkembang pesat dan
menyebar luas hingga ke luar Jazirah Arab, salah satunya ke Indonesia. Indonesia

merupakan negara dengan jumlah penduduk muslim terbesar di dunia. Hal ini

!Muhammad Ali al-Sabuny, al-Tibyan fi Ulam Al-Qur’dn (Makkah: Dar al-Kutab lhya al-
‘Arabiyyah, 1980), 59-60.
2Muhammad Athiyyah al-Abrashy, al-Tarbiyah al-Islamiyyah (Dar al-Fikr al-‘Arabi, tt), 18.



tentu juga mempunyai korelasi signifikan dengan kebutuhan akan pemahaman
yang benar terhadap al-Qur’an sebagai pedoman utama dalam kehidupan seorang
muslim. Seiring berkembangnya pondok pesantren di Indonesia, khususnya
pondok pesantren di Jawa Timur, pengajaran tafsir pun juga ikut memperkuat
perkembangan pondok pesantren.®

Menurut Rosihon Anwar, paling tidak ada dua pendapat yang berbeda
tentang peranan pesantren dalam kehidupan nyata. Pertama, sebagaimana tampak
dalam pandangan Clifford Geertz. la menggambarkan pesantren sebagai puncak
dari budaya kolot (the climax of kolot culture).*Kedua, pendapat yang dikemukan
olen Dawam Raharjo bahwa pesantren adalah lembaga yang dinamis dan tidak
jarang mendorong terjadinya perubahan sosial.® Di tempat lain, Abd A'la
mensinyalir bahwa pesantren adalah lembaga keislaman yang sangat kental
dengan karakter Indonesia yang memiliki nilai-nilai strategis dalam
pengembangan masyarakat Indonesia.®

Dua pendapat di atas memiliki kebenaran pada posisi masing-masing. Jika
dilihat dari segi kelembagaan, maka pesantren memang sangatlah dinamis.
Perubahan yang terjadi di lingkungan pesantren, baik dilihat dari segi fisik
bangunan, sistem pendidikan, maupun manajemen pengelolaan memang sangat

cepat. Demikian pula dalam peranannya sebagai cultural broker (penggerak

Taufiqurrahman, “Kajian Tafsir di Indonesia”, Mutawatir: Jurnal Keilmuan Tafsir Hadis, Vol. 2,
No. 1(Juni, 2012), 2.

4Clifford Geertz, The Religion of Java (Chicago: University of Chicago Press, 1976), 180. Lihat
juga Rosihon Anwar et al., “Kajian Kitab dalam Jaringan Pesantren di Jawa Barat”, Wawasan:
Jurnal limiah Agama dan Sosial Budaya, Vol.1, No. 1 (Januari, 2016), 56-69.

SM. Dawam Rahardjo, ed., Pesantren dan Pembaharuan (Jakarta: LP3ES, 1974), 120. Lihat juga
Rosihon “Kajian Kitab”, Wawasan,56-69.

®Abd A’la., Pembaharuan Pesantren (Yogyakarta: LkiS Pelangi Aksara, 2006), 1.



budaya), seringkali pesantren menjadi penentu berhasil tidaknya suatu program
pemerintah yang dijalankan. Namun, jika pesantren dilihat dari segi fungsinya
sebagai penjaga ortodoksi Islam, maka pandangan Geertz sangatlah tepat.

Dengan mengutip pendapatnya L.W.C Van den Berg, Rosihon Anwar et
al., menyebutkan bahwa pada abad ke-19 materi-materi pelajaran agama yang
diajarkan di pesantren-pesantren Indonesia seputar materi fikih, bahasa Arab,
tasawuf, dan tafsir. Selanjutnya ia menambahkan bahwa pada saat itu hanya dua
kitab tafsir yang dibaca di pesantren-pesantren Indonesiayaitu Tafsir Jalalayn dan
Tafsir Baidawiy. Namun diantara keduanya, Tafsir Jalalayn paling sering dikaji di
pesantren dengan menggunakan metode sorogan dan bandongan.’

Abad selanjutnya, tepatnya pada abad ke-20 Martin van Bruinessen juga
melaporkan tentang metode kajian tafsir di Pesantren. Menurutnya, disebabkan
maraknya gerakan modernisme Islam pada saat itu, yang slogan utamanya adalah
“kembali kepada al-Qur’an dan Sunah”, banyak ulama tradisional yang mulai
memperhatikan tafsir al-Qur’an secara lebih serius dengan memasukkan literatur
tafsir yang lebih beragam seperti dua kitab tafsir klasik, yaitu Tafsir Tabariy dan
Tafsir Ibn Kathir dan tiga tafsir modern yaitu Tafsir al-Munir, Tafsir al-Manar
dan Tafsir al-Maraghi, namun metode pembelajarannya masih tetap
menggunakan metode bandongan dan sorogan. la menambahkan bahwa
walaupun pada abad ke-20 terdapat banyak tafsir yang sudah mulai dikaji, Tafsir

Jalalayn paling sering dikaji di pesantren.®Keberlanjutan penggunakan metode

"Rosihon, “Kajian Kitab”, Wawasan, 56-69, Lihat juga Karel A. Steenbrink, Beberapa Aspek
Tentang Islam di Indonesia Abad Ke-19 (Jakarta: Bulan Bintang, 1984), 155-158.

8Martin van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren dan Tarekat: Tradisi-Tradisi Islam di Indonesia
(Bandung: Mizan, 1999), 158.



bandongan dan sorogan dalam kajian tafsir di pesantren juga dilaporkan oleh
Rosihon Anwar et all.. Menurutnya, pada tahun 2015 pesantren di Jawa Barat
masih menggunakan metode bandongan dalam kajian tafsir.°

Berdasarkan informasi Van den Berg, Martin van Bruinessen dan Rosihon
Anwar et all. di atas, seakan-akan dari abad ke-19 sampai sekarang hanya metode
bandongan yang digunakan dalam kajian tafsir di pesantren. Padahal saat ini, arus
globalisasi, westernisasi, perkembangan sistem pendidikan modern yang dibawa
oleh Belanda, metode pembelajaran yang lebih up to date yang lebih menekankan
pada keefektifan guru dan murid sudah mulai bermunculan. Di samping itu,
terdapat beberapa aturan pemerintah yang cenderung mengadopsi sistem
pendidikan modern yang selalu menuntut pesantren untuk menerapkan aturan
tersebut. Juga terdapat beberapa hadis yang mengisyaratkan model dan metode
pembelajaran yang menuntut keefektifan sahabat yang digunakan oleh Rasulullah
dalam kajian tafsir al-Qur’an. Selain itu, juga ditemukan beberapa pesantren di
Sumenep yang sudah mulai meninggalkan metode bandongan dan sorogan dalam
kajian tafsir dan menggunakan metode yang lebih up to date yang
menitiktekankan pada keefektifan murid seperti metode piramid terbalik, metode
diskusi, metode perbandingan dan metode demonstrasi. Beberapa metode tersebut
dapat ditemukan pada Pesantren Al-Amien Prenduan Sumenep !, Pesantren

Assadad ™, Pesantren Nurul Huda '?, Pesantren Uswah **, Pesantren Al-

Rosihon “Kajian Kitab”, Wawasan,58.

Opesantren ini didirikan oleh Khatib pada tahun 1972. Saat ini, pesantren ini sudah memasuki
generasi ketiga yang dipimpin oleh Muhammad Ahmad. Kajian tafsir pada pesantren ini dilakukan
dua kali dalam satu minggu.

1pesantren ini didirikan pada tahun 1983 oleh Thaifur Ali Wafa setelah pulang dari mengaji
lansung kepada Sheikh Ismail di Mekkah selama tujuh tahun. Pesantren ini mengkaji beberapa



Karimiyah!#, Pesantren Mathlabul Ulum?®®, Pesantren Sabilul Muttagin'® dan
Pesantren Nasy’atul Muta’allimin.!’

Adanya beragam metode yang sudah mulai digunakan dalam pembelajaran
kitab tafsir di pesantren di Sumenep memunculkan beberapa pandangan dari
civitas pesantren®®. Zainullah Rais, Anggota Majelis Kiai Pesantren Al-Amien
Prenduan, mengatakan bahwa pembaharuan dalam penggunaan metode
pembelajaran tafsir di pesantren merupakan sebuah keharusan karena dengan
menggunakan metode pembelajaran yang up to date yang lebih menitiktekankan
pada keefektifan murid, maka diharapkan murid akan lebih aktif dalam
pembelajaran tafsir baik di kelas maupun di luar kelas.® Senada dengan yang
disampaikan oleh Zainullah Rais, Ahmad, Kepala Sekolah Pesantren al-Uswah,

mengatakan bahwa metode yang digunakan dalam pembelajaran tafsir di

pesantren harus lebih menitikberatkan pada keefektifan murid bukan pada guru.?°

tafsir antara lain; Tafsir Marcdh Labzd dan Tafsir Firdaws al-Na‘im. Untuk Kajian Tafsir Marah
Labrd dilakukan setiap hari ba’da subuh dan untuk kajian Tafsir Firdaws an-Na‘im dilakukan
setiap bulan Ramadhan.

2pesantren ini berdiri pada tahun 1991 dan pendirinya adalah Saifurrahman. Saat ini memasuki
periode kedua dengan dipimpin oleh Zainul Hag. Kajian tafsir di pesantren ini dilakukan dua kali
dalam seminggu.

13 pesantren ini didirikan pada tahun 2002. Pesantren ini memiliki program hifz al-Qur’an.
Pesantren ini hanya dikhususkan untuk santriwati.

14pesantren ini dipimpin oleh Busyro Karim yang berdiri pada tahun 1988. Kajian tafsir di
pesantren ini dilakukan dua kali dalam seminggu. Pesantren ini mengkaji tiga tafsir, yaitu Tafsir
Jalalayn,Tafsir Marah Labid, dan Tafsir Ibn Kathir.

5Pesantren ini didirikan oleh Moh.Taufiqurrahman pada tahun 1979. Kajian pada pesantren ini
dilakukan setiap ba‘da Ashar.

%pesantren ini didirikan oleh Abul Khair pada tahun 1977. Saat ini pesantren ini masih dipimpin
oleh Abul Khair. Kajian Tafsir pada pesantren ini dilakukan setiap hari Jumat.

"Pesantren ini dipimpin oleh Munif Zubaidi yang berdiri pada tahun 1959. Kajian tafsir di
pesantren ini dikaji di dua tempat, baik di kelas maupun di pesantren.

18Sivitas pesantren antara lain; kiai (pengasuh) pesantren, santri, dan para ustaz (guru).

19Zainullah Rais, Wawancara, di Sumenep, 20 Oktober 2017.

20Ahmad, Wawancara, di Sumenep, 21 Oktober 2017.



Sebagaimana juga diungkapkan oleh Nailurrahman, guru tafsir Pesantren
Al-Amien, bahwa metode yang digunakan olehnya dalam kajian tafsir bukan lagi
metode bandongan dan sorogan, tetapi dia sudah menggunakan metode 5 T yaitu
tilawah, tahfid, tarjemah, tafsir, dan tadabbiir.?Di tempat lain Fahmi Fattah, guru
tafsir di Pesantren Al-Amien, mengungkapkan bahwa metode pembelajaran tafsir
di Pesantren Al-Amien lebih ditekankan pada keefektifan santri dalam menghafal
ayat, memahami tafsirnya diikuti dengan kemampuan santri untuk menjelaskan
dengan bahasa Arab yang tidak berpaku pada teks.?

Selanjutnya, menurut Khadri, Wakil Pengasuh Pesantren Sabilul Muttaqin,
pembelajaran tafsir di Pesantren Sabilul Muttagin sudah mengkombinasikan
berbagai metode, yaitu metode bandongan, metode perbandingan dan metode
tanya jawab.?Hal senada juga disampaikan oleh Rudi, santri Pesantren Banyu
Mas, bahwa pembelajaran tafsir di Pesantren Banyu Mas sudah menggunakan
metode bahth al-masail.?*Hal serupa juga diungkapkan oleh Tabrani, guru tafsir
Pesantren Ahsan, bahwa Pesantren Ahsan sudah menggunakan metode diskusi
dalam pembelajaran tafsir di pesantren.?®

Pentingnya menggunakan metode efektif dalam pembelajaran tafsir juga
diungkapkan oleh K. Muhsi, pengasuh Pesantren Nurul Jadid, bahwa;

Sebelum Pesantren Nurul Jadid mendirikan sekolah formal, para santri

belajar tafsir kepada kiai di langgar (surau) dengan metode bandongan.

Tetapi setelah sekolah formal berdiri, maka kajian tafsir dialihkan pada
pagi hari dengan metode klasikal?® yang dilakukan di kelas setiap hari

2Nailurrahman, Wawancara, di Sumenep, 21 Oktober 2017.

22Fahmi Fattah, Wawancara, di Sumenep, 25 Oktober 2017.

23K hadri, Wawancara, di Sumenep, 13 November 2017.

24Rudi, Wawancara, di Sumenep, 13 November 2017.

ZTabrani, Wawancara, di Sumenep, 20 Juni 2018

ZMetode klasikal ini meliputi ceramah, diskusi, tanya jawab, latihan, presentasi dan penugasan.



sebelum memulai mata pelajaran. Hal ini diharapkan dengan

menggunakan metode klasikal para santri juga aktif ketika dalam proses

pembelajaran tafsir di kelas, sehingga para santri lebih mudah memahami
dan mengamalkannya.?’

Selanjutnya menurut Dauri, guru tafsir di Pesantren Annugayah,
penggunaan metode klasik (bandongan) dalam pembelajaran tafsir di pesantren
akan menghasilkan pemahaman yang tidak tuntas karena hanya difokuskan pada
pemaknaan lafaz sehingga dibutuhkan metode baru yang lebih menekankan pada
pemahaman secara tuntas pada santri.?®Di lain tempat Fattah Syamsuddin, guru
tafsir di Pesantren Al-Amien Prenduan, mengatakan bahwa:

Penggunaan metode pembelajaran harus disesuaikan dengan kondisi dan
kemampuan santri. Jadi, untuk tingkat pemula hanya difokuskan pada
metode membaca dan menghafalkan, selanjutnya untuk tingkat menengah
sudah mulai ditekankan pada pemahaman dan pengambilan intisari dari
penjelasan guru, sehingga pada tingkat ini seorang guru tafsir harus
menggunakan berbagai metode dalam kajian tafsir dan untuk tingkat akhir
lebih difokuskan pada kemandirian santri dalam mengkaji tafsir dengan
mengacu pada silabus yang sudah disediakan. Pada tingkat akhir ini santri
dituntut menelaah tafsir secara individu dan mendiskusikan di kelas
dengan dibimbing lansung oleh ustaz.?°

Walaupun ada beberapa pesantren yang sudah menggunakan beragam
metode dalam pembelajaran tafsir, terdapat beberapa sivitas pesantren yang
berusaha mempertahankan penggunaan metode bandongan dan sorogan dalam
pembelajaran tafsir di pesantren. Hesbullah, Kepala Sekolah MAT (Madrasah
Aliyah Tahfiz) Pesantren Annugayah, mengatakan bahwa penggunaan metode

bandongan dalam pembelajaran tafsir harus dipertahankan karena metode

bandongan akan melatih ketekunan santri untuk mengkaji kitab tafsir.3°

2’Muhsi, Wawancara, di Sumenep, 12 Agustus 2017.
2Dauri, Wawancara, di Sumenep, 27 Juli 2018

2Fattah Syamsuddin, Wawancara, di Sumenep, 25 Juli 2018
%Hesbullah, Wawancara, di Sumenep, 30 Agustus 2018.



Senada dengan yang disampaikan di atas, Kiai Abd Basith AS juga
mengatakan bahwa teks yang termaktub di dalam al-Qur’an maupun hadis tidak
perlu diinterpretasikan ulang selain yang sudah termaktub di dalamnya. Di
samping itu, ia harus disesuaikan dengan penafsiran para ulama terdahulu
sehingga metode bandongan atau sorogan yang paling tepat digunakan dalam
pembelajaran tafsir di pesantren.3!

Pandangan ini juga didukung oleh Kiai Thaifur Ali Wafa, Pengasuh
Pesantren Assadad, bahwa dalam belajar tafsir yang paling diutamakan adalah
mendapatkan barakah (berkah) dari mu allif dengan cara mendoakan mu ‘allif-nya
dan memuliakan guru yang mengajar tafsir sehingga metode bandongan dan
soragan yang paling tepat digunakan dalam pembelajaran tafsir.32Pernyataan ini
diperkuat oleh Imam Sadhili, santri Pesantren Assadad, bahwa mencari barakah
merupakan media untuk melatih kejiwaan kita agar bersambung kepada mu allif
karena kita yakin bahwa mu’allif dari sisi kejiwaan bersambung kepada
Rasulullah, sehingga apabila kita sudah mendapatkan barakah dari mu ‘allif, maka
kita akan mudah memahami teks tafsir yang sedang dikaji.>3

Pentingnya konsep barakah dalam pembelajaran tafsir di pesantren juga
disinggung oleh Syafaat, santri Pesantren Assadad, metode bandongan dalam
pembelajaran tafsir merupakan metode yang efektif dalam transfer of knowlegde

karena sami’'na wa ata’'na kepada guru, seorang santri akan mendapatkan barakah

31ADbd. Basith AS, Wawancara, di Sumenep, 30 Desember 2017.
32Thaifur, Wawancara, di Sumenep, 24 Fabruari 2018
33]mam Sadhili, Wawancara, di Sumenep, 26 Maret 2018.
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dan dengan barakah santri akan dengan mudah menyerap ilmu dari guru. Jadi
perlu adanya metode diskusi dan metode lainnya.3*

Hal ini sebagaimana disampaikan oleh Thaifur bahwa dalam mengkaji
tafsir, metode pembelajaran tidak memiliki peran penting karena yang paling
penting adalah tabarukan kepada guru dan mu ’allif, kalau seorang santri sudah
mendapatkan barakah maka dia dengan sendirinya akan memahami isi Kitab
tafsir. 3> Hal ini sejalan dengan perkataan Wahid bahwa ketika Kiai Majid
mengajarkan materi tafsir kepada santrinya karena terlalu cepat membacanya
sehingga hanya terdengar seperti bunyi lebah, namun setelah santri pulang ke
asrama masing-masing, para santri mampu membacanya sesuai dengan yang
dibaca oleh Kiai Majid sebelumnya dan ini yang dinamakan mendapatkan
barakah dari Allah melalui kiai.3®

Sebaliknya terdapat beberapa sivitas pesantren yang menekankan pada
metode efektif dan aktif dalam pembelajaran tafsir. Menurut Firdaus, santri
Pesantren Ahsan, metode yang digunakan oleh guru tafsir di Pesantren Ahsan
cenderung berpusat pada guru tafsir, sehingga dalam pembelajaran tafsir seakan-
akan menoton pada teks saja, dan seakan-akan mengesampingkan keefektifan
antara murid dan guru.3’

Ketidakefektifan metode bandongan pada pembelajaran tafsir saat ini juga
disinggung oleh Ferdian, santri Pesantren Mathlabul Ulum, bahwa untuk saat ini

metode bandongan sudah tidak relevan dalam pembelajaran tafsir di pesantren

341mam Sadhili, Wawancara, di Sumenep, 23 Juli 2018.
$Thaifur, Wawancara, di Sumenep, 21 Agustus 2019
3\Wahid, Wawancara, di Pamekasan, 25 Juni 2019
3"Firdaus, Wawancara, di Sumenep, 23 Juli 2018.
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karena metode yang dibutuhkan sekarang adalah metode yang lebih menekankan
pada keefektifan santri dalam belajar mengajar karena dengan metode yang efektif

santri akan lebih mudah memahami materi tafsir yang disampaikan oleh guru.38

Adanya beragam metode yang digunakan dalam kajian tafsir di pesantren
Sumenep dan beragam persepsi dari sivitas pesantren tentang metode yang
digunakan dalam pembelajaran tafsir, perlu untuk dikaji lebih dalam tentang
metode pembelajaran tafsir di pesantren di Sumenep dan pandangan sivitas
pesantren tentang metode pembelajaran tafsir di pesantren.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah
1. Identifikasi masalah penelitian ini sebagai berikut:

a. Beberapa sivitas pesantren pada pesantren di Sumenep masih
mempertahankan metode bandongan dan sorogan dalam kajian kitab
tafsir, padahal dengan seiring waktu tawaran metode yang lebih up to
date dan lebih efektif bermunculan, sehingga metode yang digunakan di
pesantren terlihat menoton dan tidak terbuka pada tawaran metode
kekinian yang lebih efektif.

b. Mayoritas pesantren di Sumenep dalam pembelajaran tafsirmasih
menggunakan kitab tafsir karya ulama Timur Tengah (abad ke-14 M
sampai ke-15 M), padahal sejak awal abad ke-20 M. tafsir Indonesia dan
tafsir lokal sudah mulai banyak bermunculan dan tafsirnya lebih relevan

dengan budaya dan permasalahan di Indonesia sehingga ada

BFerdian, Wawancara, di Sumenep, 20 Juni 2018.
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kecenderungan ketidakterbukaan sivitas pesantren untuk mengkaji tafsir
lokal dan tafsir Indonesia.

. Sebagian pesantren di Sumenep dalam menjelaskan tafsir masih secara
tekstual, sementara permasalahan-permasalahan kontemporer yang
memiliki  hubungan dengan tafsir terus bermunculan sehingga
pembelajaran tidak dapat memberikan solusi atas permasalahan-
permasalahan kontemporer tersebut. Padahal pembelajaran tafsir
memiliki peran strategis dalam memberikan solusi terhadap
permasalahan-permasalahan kontemporer.

. Beberapa sivitas pesantren berpandangan bahwa metode bandongan dan
sorogan merupakan metode yang tepat untuk digunakan dalam mengkaji
tafsir. Padahal proses pembelajaran saat ini ditekankan pada keaktifan
santri. Hal ini, seakan-akan sivitas pesantren menutup diri untuk
menggunakan metode yang menekankan pada keaktifan dan kreatifitas
santri dalam belajar tafsir.

. Beberapa kiai pesantren lebih cenderung mengkaji tafsir secara tekstual,
sebagaimana diungkapkan oleh Kiai Abd Basith AS bahwa teks ajaran
yang termaktub di dalam al-Qur’an maupun Hadis tidak perlu
diinterpretasikan lagi selain yang sudah termaktub di dalamnya. Di
samping itu, ia harus disesuaikan dengan penafsiran para ulama
terdahulu, sehingga metode bandongan atau sorogan paling tepat untuk
digunakan dalam kajian tafsir. Pernyatan ini menunjukkan bahwa seakan-

akan kiai pesantren menutup diri dari perkembangan metode modern dan
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men-sakral-kan penggunakan metode bandongan dalam kajian tafsir di
pesantren.
f. Beberapa sivitas pesantren berpandangan bahwa metode bandongan
merupakan metode yang digunakan Rasulullah ketika mengajarkan al-
Qur’an kepada para sahabatnya, padahal beberapa hadis menunjukkan
bahwaRasulullah telah menggunakan metode yang efektif dan inovatif
dalam mengajarkan al-Qur’an kepada para sahabatnya. Hal ini
menunjukkan bahwamayoritas sivitas pesantren tidak meneliti lansung
hadis-hadis tentang model dan metode pembelajaran yang digunakan
Rasulullah dan hanya didasarkan pada prasangka-prasangka saja.
2. Batasan masalah pada penelitian ini sebagai berikut:
a. Metode pembelajaran tafsir pada pesantren di Sumenep
b. Pandangan sivitas pesantren tentang metode pembelajaran tafsir pada
pesantren di Sumenep
C. Rumusan Masalah
Berangkat dari batasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan beberapa
permasalahan yang menjadi pokok pembahasan penelitian ini, yaitu:
1. Bagaimana metode pembelajaran tafsir pada pesantren di Sumenep?
2. Bagaimana pandangan sivitas pesantren tentang metode pembelajaran
tafsir di pesantren di Sumenep?
D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan sebagai berikut:

1. Menemukan metode pembelajaran tafsir pada pesantren di Sumenep
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2. Menemukan pandangan sivitas pesantren tentang metode pembelajaran
tafsir di pesantren di Sumenep.
E. Kegunaan Penelitian
1. Secara teoretis

a). Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan dan
memberikan kontribusi yang cukup signifikan tentang metode pembelajaran tafsir
di pesantren dan pandangan sivitas pesantren tentang metode pembelajaran tafsir
di Pesantren.

b). Penelitian ini dapat menjadi mata rantai yang menghubungkan hasil
penelitian sebelumnya tentang pembelajaran tafsir di pesantren sebagaimana yang
sudah dilakukan oleh Van den Berg, Martin van Bruinessen dan Rosihon Anwar
etal..

c). Penelitian ini sebagai rujukan dan sumbangsih bagi peneliti setelahnya
yang mengkaji tentang pembelajaran tafsir di Pesantren.

2. Secara praktis

Penelitian ini diharapkan menjadi rujukan, dan bahan pertimbangan oleh
pengelola pesantren dalam menetapkan kebijakan metode yang digunakan dalam
pembelajaran tafsir di pesantren baik secara khusus pada pesantren di Sumenep,
maupun secara umum di pesantren di Indonesia.

F. Penelitian Terdahulu
1. Karel A. Steenbrink menulis buku “Beberapa Aspek Tentang Islam di
Indonesia Abad ke-19” merupakan penelitian lapangan tentang sejarah

pendidikan Islam di Indonesia yang digunakan sebagai disertasi untuk
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meraih gelar Doktor di Fakultas Teologi Jurusan Pendidikan Agama Islam
Universitas Katolik Nijmegen Belanda.

Buku ini terdiri atas empat bab, yaitu; pertama, perubahan dari
pesantren hingga madrasah dan sekolah pendidikan Islam. Kedua, profil
guru agama modern dari Kiai Haji ke Drs. Hal ini adalah sebagai bukti
adanya perubahan esensi nilai yang dimiliki guru agama Islam pada sisi
pendidikan yang terus bermetamorfosis semenjak masa kolonial hingga
masa awal abad ke-20 yang terus mengalami kemajuan. Ketiga, perubahan
dalam materi pengajaran agama. Keempat, perbedaan pengajaran al-
Qur’an secara tradisional di pesantren dengan pengajaran al-Qur’an yang
diberikan pada madrasah.*

Penelitian ini hanya menyinggung metode kajian kitab kuning secara
umum di pesantren. Tetapi, penelitian ini tidak menyinggung secara
spesifik pembelajaran tafsir di pesantren, metode pembelajaran tafsir di
pesantren dan pandangan sivitas pesantren tentang metode pembelajaran
tafsir di pesantren.

2. Howard M. Federspiel dalam bukunya “Popular Indonesian Literature of
the Qur'an” melakukan survei pada 58 literatur di Indonesia.* Federspiel
dalam penelitiannya tidak menyinggung sama sekali tentang pembelajaran

tafsir di pesantren, metode pengajaran yang digunakan dalam

%Karel A. Steenbrink, Beberapa Aspek Tentang Islam di Indonesia Abad Ke-19 (Jakarta: Bulan
Bintang, 1984).

4Howard M. Federspiel, Kajian Al-Qur’an di Indonesia: Dari Mahmud Yunus Hingga Quraish
Shihab, Terj. Tajul Arifin (Bandung: Mizan, 1996).
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pembelajaran tafsir di pesantren dan pandangan sivitas pesantren tentang
metode pembelajaran tafsir di pesantren.

3. Penelitian yang dilakukan oleh A.H. Johns dengan artikelnya yang
berjudul “Qur’anic Exegesis In The Malay World: In Search of a Profile”
mencoba memetakan tafsir di Indonesia dengan cara mengungkap sejarah
awal kajian tafsir al-Qur’an di Indonesia. Pendekatan yang dilakukan oleh
Johns adalah pendekatan sejarah. Sebagaimana diakui Johns sendiri bahwa
penelitian yang dilakukannya lebih dari membuat profil perkembangan
kajian berdasarkan beberapa karya yang masih bertahan, sehingga
penelitian yang dilakukan Johns tidak menjelaskan keseluruhan karya-
karya tafsir Indonesia. “* Johns dalam penelitiannya juga tidak
menyinggung sama sekali tentang pembelajaran tafsir di pesantren,
metode pembelajaran tafsir di pesantren dan pandangan sivitas pesantren
tentang metode pembelajaran tafsir di pesantren.

4. Martin van Bruinessen menulis buku “Kitab Kuning; Pesantren dan
Tarekat” yang merupakan hasil penelitiannya pada tahun 80-an. Buku ini
memperlihatkan kepada kita dinamika internal tradisi Islam tertua di
Indonesia ini. Bruinessen dalam risetnya menemukan sekurangnya 900
judul kitab kuning yang tersebar dalam Klasifikasi keilmuan Islam dan
digunakan dalam kurikulum pesantren pada saat itu. Bruinessen
mendatangi pesantren-pesantren yang ada dan juga mengunjungi toko-

toko kitab yang tersebar di Jawa, di antara yang terbesar adalah toko kitab

“Anthony. H. Johns, “Qur’anic Exegesis in The Malay World: In Search of a Profile,” dalam
Andre Rippin, (ed.), “Approaches to The History of the Interpretation of the Qur’an,” (Oxford:
Oxford University Press, 1998).
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“Dar al-Fikr’ yang berada di Jakarta dan Surabaya. Menurutnya,
walaupun pada abad ke-20 M. terdapat banyak tafsir yang dikaji, Tafsir
Jalalayn merupkan kitab tafsir yang dominan dikaji di pesantren dengan
menggunakan metode bandongan dan sorogan. > Buku ini tidak
menyinggung secara spesifik tentang metode yang digunakan dalam
pembelajaran tafsir di pesantren dan pandangan sivitas pesantren tentang
metode pembelajaran tafsir di pesantren.

5. Karya Nashruddin Baidan dalam bukunya, “Perkembangan Tafsir al-
Qur an di Indonesia” menjelaskan secara ringkas perkembangan tafsir di
Indonesia disertai analisis metodologis (bentuk, metode, dan corak) dari
periode klasik (abad ke-9 M), pertengahan (abad ke-17 M), hingga
modern (abad ke-20 M).*Kajian ini tidak menyinggung sama sekali
tentang pembelajaran tafsir di pesantren, metode pengajaran yang
digunakan dalam pembelajaran tafsir di pesantren dan pandangan sivitas
pesantren tentang metode pembelajaran tafsir di pesantren.

6. M. Nurdin Zuhdi dalam tesisnya di Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga
yang kemudian terbit dengan judul “Pasaraya Tafsir Indonesia: dari
Kontestasi Metodologi hingga Kontekstualisasi” melakukan survei
terhadap 32 karya tafsir di Indonesia selama tahun 2000-2010 dilihat
dari aspek; teknik penyajian, asal usul (karya akademik atau non
akademik), sifat penafsir (individual atau kolektif), dan nuansa atau corak.

Selanjutnya, dalam  kesimpulannya Kkarya-karya tafsir tersebut

4 Martin van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren dan Tarekat: Tradisi-Tradisi Islam di
Indonesia (Bandung: Mizan, 1999).
4Nashruddin Baidan, Perkembangan Tafsir Al-Qur’an di Indonesia (Solo: Tiga Serangkai, 2003).
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ditipologikan menjadi 3 tipologi; pertama, 16 tafsir quasiobjektivis-
tradisionalis. Kedua, quasiobjektivis-revivalis. Ketiga, 14 quasiobjektivis-
modernis. * Buku ini juga tidak menyinggung sama sekali tentang
pembelajaran tafsir di pesantren, metode pengajaran yang digunakan
dalam pembelajaran tafsir di pesantren dan pandangan sivitas pesantren
tentang metode pembelajaran tafsir di pesantren.

7. lIslah Gusmian dalam tesisnya yang kemudian diterbitkan dalam sebuah
buku dengan judul “Khazanah Tafsir Indonesia: Dari Hermeneutika
hingga ldeologi” melakukan survei terhadap 24 Kkarya tafsir selama
kurun waktu sepuluh tahun (1990-2000) di Indonesia. Dia dalam bukunya
ini  menjelaskan tentang; pertama, sejarah kajian  al-Qur’an  di
Indonesia. Kedua, teknik dan metode penulisan dan hermeneutik karya
tafsir al-Qur’an di Indonesia. Ketiga, horizon dan cakrawala baru karya
tafsir al-Qur’an di Indonesia, serta keempat, ideologi tafsir dan
kepentingan dibalik penulisan karya tafsir al-Qur’an di Indonesia. Kajian
Islah lebih terfokus pada keberadaan karya-karya tafsir Indonesia dari segi
latar belakang penulis, penulisannya, dan konteks ideologi yang
melatarbelakanginya, karena tafsir dilihat sebagai wacana dari perspektif
analisis wacana kritis.* Islah dalam penelitiannya tidak menyinggung

sama sekali tentang pembelajaran tafsir di pesantren, metode pembelajaran

4 M. Nurdin Zuhdi, Pasaraya Tafsir Indonesia: Dari Kontestasi Metodologi hingga
Kontekstualisasi (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 2014).

“Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia: Dari Hermeneutik hingga lIdeologi (Yogyakarta:
LKiS, 2013).
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tafsir dan pandangan sivitas pesantren tentang metode pembelajaran tafsir
di pesantren.

8. Karya Ahmad Atabik dalam tulisannya “Perkembangan Tafsir Modern di
Indonesia” dimuat pada Jurnal Hermeunetik, Vol. 8, No. 2, Desember
2014, menjelaskan empat hal.

Pertama, istilah dan metodologi. Karya ini menjelaskan apa yang
dimaksud tafsir Indonesia itu sendiri. Menurutnya, kajian tafsir Indonesia
di sini adalah Kkarya-karya tafsir yang ditulis oleh orang Indonesia,
menggunakan salah satu bahasa daerah atau bahasa Indonesia, dan
kajian tafsir yang dilakukan di Indonesia. Dalam kajiannya juga melihat
sisi metode yang dipakai para ahli tafsir Indonesia dalam menafsirkan
ayat-ayat al-Qur’an. Di samping itu, penelitian ini juga menguraikan
peran Kkarya-karya tafsir Indonesia dalam perkembangan tafsir di
Indonesia.

Kedua, ragam teknik dan sistematika tafsir al-Qur’an di Indonesia.
Menurutnya, dari satu generasi ke generasi terdapat perbedaan dalam
teknik penulisan tafsir di Indonesia.

Ketiga, sejarah kajian tafsir di Indonesia. Keempat, perkembangan
tafsir di Indonesia. ¢ Ahmad Atabik dalam penelitiannya tidak
menyinggung sama sekali tentang pembelajaran tafsir di pesantren,
metode pembelajaran tafsir di pesantren dan pandangan sivitas pesantren

tentang metode pembelajaran tafsir di pesantren.

% Ahmad Atabik, “Perkembangan Tafsir Modern di Indonesia”, Hermeneutik, Vol. 8, No. 2
(Desember, 2014).
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9. Karya Rosihon Anwar, Dadang Darmawan, dan Cucu Setiawan dengan
judul “Kajian Kitab Tafsir dalam Jaringan Pesantren di Jawa Barat”
merupakan laporan Penelitian Kompetitif KEMENAG RI pada tahun
2015.

Menurut karya ini, Tafsir Jalalayn merupakan kitab tafsir yang
dominan dikaji di pesantren di Jawa Barat, walaupun ada beberapa kitab
tafsir lain yang ada pada pesantren di Jawa Barat, antara lain: Tafsir
Baidawiy, Tafsir Tabary, Tafsir Ibn Kathir, Tafstr al-Munir, Tafsir al-
Manar, dan Tafsir al-Maraghi. Karya ini juga menjelaskan tentang metode
pembelajaran tafsir yang diterapkan pada pesantren di Jawa Barat. Metode
kajian tafsir yang diterapkan pada pesantren di Jawa Barat masih seputar
metode bandongan.*’

Walaupun penelitian ini melaporkan tentang kajian tafsir pada
pesantren di Jawa Barat, pesantren yang dijadikan objek penelitian belum
mewakili semua tipologi pesantren yang ada di Jawa Barat karena
pesantren-pesantren yang menjadi objek penelitiannya antara lain; 1.
Pesantren Al-Jawami (berdiri pada tahun 1931), 2. Pesantren Al-
Masthuriyah (berdiri pada tahun 1920), 3. Pesantren Darussalam (berdiri
pada tahun 1929), 4. Pesantren Cipasung (berdiri pada tahun 1911), 5.
Pesantren Buntet (berdiri pada tahun 1785), 6. Pesantren Al-Wafa (berdiri
pada tahun 2012). Dalam kajiannya, pesantren yang dijadikan objek

penelitiannya mayoritas pesantren yang berdiri pada awal abad ke-20 M

4"Rosihon Anwar, Dadang Darmawan, dan Cucu Setiawan, “Kajian Kitab dalam Jaringan
Pesantren di Jawa Barat”, Wawasan: Jurnal lImiah Agama dan Sosial Budaya, Vol.1, No.1
(Januari, 2016).
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atau sebelumnya dan hanya ada satu pesantren yang berdiri pada abad ke-
21 M. Sebagaimana juga yang terjadi pada pesantren di Sumenep bahwa
mayoritas pesantren yang berdiri pada awal abad ke-20 M
mempertahankan Tafsir Jalalayn sebagai satu-satunya rujukan tafsir
dengan metode bandongan. Selain itu, kajiannya tidak membahas tentang
pandangan sivitas pesantren tentang metode pembelajaran tafsir di
pesantren.

Penelitian terdahulu di atas dapat diringkas dalam bentuk tabel sebagai

berikut;
Tabel 1
Hasil Penelitian Terdahulu
Tahun Nama Pengarang dan Perbedaan dengan Penelitian ini
terbit
Judul Karya
1984 | Kareel A Streenbing, | Penelitian ini hanya menyinggung
“Beberapa Aspek Tentang | metode kajian kitab kuning secara
Islam di Indonesia Abad ke- | umum di pesantren. Penelitian ini tidak
19” menyinggung secara spesifik
pembelajaran  tafsir di  pesantren,
metode pembelajaran tafsir di pesantren
dan pandangan sivitas pesantren tentang
metode  pembelajaran  tafsir  di
pesantren.
1996 | Howard M. Federspiel, Federspiel dalam penelitiannya tidak
Kajian Tafsir di Indonesia” | menyinggung sama sekali tentang
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pembelajaran  tafsir di  pesantren,
metode pembelajaran tafsir di pesantren

dan pandangan sivitas pesantren tentang

metode  pembelajaran  tafsir  di
pesantren.

1998 | AH. Johns,  “Qur’anic | Johns dalam penelitiannya juga tidak
Exegesis In The Malay | menyinggung sama sekali tentang
World: In Search of a|pembelajaran tafsir di pesantren,
Profile,” metode pembelajaran tafsir di pesantren

dan pandangan sivitas pesantren tentang
metode  pembelajaran  tafsir  di
pesantren.

1999 | Martin  Van  Bruinessen, | Walaupun  Bruinessen  melaporkan
“Kitab Kuning, Pesamtren | perkembangan kajian tafsir di awal
dan Tarekat” abad ke-20 M, akan tetapi ia tidak

menyinggung secara spesifik tentang
metode pembelajaran tafsir di pesantren
dan pandangan sivitas pesantren tentang
metode  pembelajaran  tafsir  di
pesantren.

2003 | Nasruddin Baidan, | Kajian ini tidak menyinggung sama
“Perkembangan Tafsir di | sekali tentang pembelajaran tafsir di

Indonesia”

pesantren, metode pembelajaran tafsir
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di pesantren dan pandangan sivitas
pesantren tentang metode pembelajaran

tafsir di pesantren.

2013 Islah Gusmian, “Khazanah | Islah dalam penelitiannya tidak
Tafsir  Indonesia:  Dari | menyinggung sama sekali tentang
Hermeneutika hingga | pembelajaran tafsir di  pesantren,
Ideologi” metode  pembelajaran  tafsir  dan

pandangan sivitas pesantren tentang
metode  pembelajaran  tafsir  di
pesantren.

2014 | M. Nudin Zuhdi, Buku ini juga tidak menyinggung sama
Pasaraya Tafsir Indonesia: | sekali tentang pembelajaran tafsir di
Dari Kontestasi Metodologi | pesantren, metode pembelajaran tafsir
Hingga Kontekstualisasi di pesantren dan pandangan sivitas

pesantren tentang metode pembelajaran
tafsir di pesantren.

2014 | Ahmad Atabik, “ Ahmad Atabik dalam penelitian tidak

Perkembangan Tafsir

Modern di Indonesia”

menyinggung sama sekali tentang

pembelajaran  tafsir di  pesantren,
metode pembelajaran tafsir di pesantren
dan pandangan sivitas pesantren tentang
tafsir  di

metode  pembelajaran

pesantren.
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2016 | Rosihon Anwar DKk, 1. tidak melaporkan secara spesifik
“Kajian Kitab Tafsir dalam tentang metode pembelajaran tafsir
Jaringan Pesantren di Jawa
Barat” di pesantren.

2. Tidak menyinggung pandangan
sivitas pesantren tentang metode

pembelajaran tafsir di pesantren

Dari semua kajian tentang dinamika tafsir al-Qur’an di Indonesia yang
sudah disebutkan di atas, baik yang dilakukan oleh para ilmuwan luar negeri
maupun para ilmuwan dalam negeri, belum ada yang mengkaji secara spesifik
tentang metode pembelajaran tafsir di pesantren dan pandangan sivitas pesantren
tentang metode pembelajaran tafsir di pesantren.

G. Metode Penelitian

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan yang menekankan pada fenomena yang berkembang di lapangan.
Pendekatan ini membutuhkan penyesuaian diri seorang peneliti dengan pengaruh
berbagai fenomena yang ada di lapangan.

Pendekatan penelitian ini berlandaskan pada filsafat fenomenologis dari
Edmund Husserl (1859-1928 M.) dan kemudian dikembangkan oleh Weber dan
Schutz ke dalam sosiologi. Sifat humanis dari aliran pemikiran ini terlihat dari
pandangan tentang posisi manusia sebagai penentu utama perilaku individu dan

gejala sosial. Dalam pandangan Weber, tingkah laku manusia yang tampak
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merupakan konsekuensi-konsekuensi dari sejumlah pandangan atau doktrin yang
hidup di kepala manusia pelakunya. Jadi, ada sejumlah pengertian, batasan-
batasan, atau kompleksitas makna yang hidup di kepala manusia pelaku, yang
membentuk tingkah laku yang terekspresi secara eksplisit.*®

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan untuk mengungkapkan
fenomena di lapangan adalah studi multisitus. Langkah yang ditempuh dalam
penelitian ini adalah melakukan pengumpulan data di Pesantren Al-Amien
Prenduan Sumenep, Pesantren Annugayah Guluk-guluk, Pesantren Karay
Ganding, Pesantren Mathlabul Ulum Jambu, Pesantren Sabilul Muttagin
Daramista, Pesantren Ahsan Sumenep, Pesantren Al-Karimiyah dan Pesantren
Assadad. Penelitian ini dilakukan sampai pada tingkat kejenuhan data dan selama
itu pula dilakukan kategorisasi dalam tema-tema untuk menemukan konsep
tentatif tentang metode pembelajaran tafsir di pesantren dan pandangan sivitas
pesantren tentang metode pembelajaran tafsir di pesantren.

Berdasarkan temuan konseptual di delapan pesantren di atas, selanjutnya
penulis melakukan analisis komparasi dan pengembangan konseptual untuk
mendapatkan abstraksi tentang metode pembelajaran tafsir di pesantren dan
pandangan sivitas pesantren tentang metode kajian tafsir pada pesantren.

2. Sumber Data

Sumber data utama dalam penelitian ini adalah manusia dan non manusia.
Sumber data manusia adalah sivitas pesantren antara lain; kiai (pengasuh)

pesantren, santri, dan para ustaz (guru) pada Pesantren Al-Amien Prenduan

“parluhutan Siregar, Paradigma Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Medan: Pusat Penelitian
IAIN Sumatera Utara, 2008), 3.
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Sumenep, Pesantren Mathlabul Ulum Jambu Sumenep, Pesantren Assadad
Ambunten Sumenep, Pesantren Al-Karimiyah, Pesantren Sabilul Muttaqin.
Pesantren Karay Ganding, Pesantren Annugayah Guluk-guluk Sumenep, dan
Pesantren Ahsan Sumenep. Selanjutnya sumber data non manusia berupa
dokumen pesantren dan kurikulum yang digunakan dalam pembelajaran.

3. Prosedur Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data secara holistic yang integratif, dan
memperhatikan relevansi data berdasarkan fokus dan tujuan, maka pengumpulan
data penelitian ini dilakukan dengan 2 teknik, yaitu:

a.  Wawancara mendalam (in-depth interviewing);

Wawancara merupakan metode yang digunakan untuk mendapatkan
informasi secara lansung dari subyek penelitian.#® Dengan metode ini peneliti
dapat mengetahui metode pembelajaran tafsir di pesantren Sumenep dan
pandangan sivitas pesantren tentang metode pembelajaran tafsir di pesantren.

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara tidak
terstruktur, yaitu wawancara yang digunakan oleh peneliti tidak menggunakan
pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap. Pedoman
wawancara yang digunakan hanya berupa garis besar permasalahan yang
ditanyakan. Wawancara ini dititiktekankan pada data tentang metode
pembelajaran tafsir di pesantren dan pandangan sivitas pesantren tentang metode

pembelajaran tafsir di pesantren.

M. Singarimbun, Metode Penelitian Survei (Jakarta: LP3ES, 1982), 145.
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Agar informasi yang disampaikan responden melalui wawancara tidak
terstruktur terakumulasi secara utuh, maka peneliti memanfaatkan alat bantu
berupa catatan lapangan dan alat perekam suara.

Moleong menyatakan bahwa alat penelitian yang biasa digunakan dalam
mencatat data adalah catatan lapangan. >° Peneliti tidak dapat melakukan
wawancara sambil membuat catatan yang baik ketika mengadakan wawancara
secara mendalam dengan sivitas pesantren, maka alat perekam suara dari hape
juga peneliti gunakan. Hasil wawancara dari masing-masing informan tersebut
ditulis lengkap dengan kode-kode dalam transkip wawancara. Tulisan lengkap
dari wawancara ini dinamankan transkip wawancara.®!

b. Observasi partisipan (participant observation),

Observasi atau yang disebut juga dengan pengamatan, meliputi kegiatan
pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat
indera. Jadi, observasi dapat dilakukan melalui penglihatan, penciuman,
pendengaran, peraba, dan pengecapan.®?Metode observasi ini digunakan oleh
peneliti dalam mengamati secara langsung pelaksanaan pembelajaran tafsir di
pesantren di Sumenep.

Peneliti dalam melakukan pengamatan terhadap kegiatan kiai, ustaz, santri
dalam pembelajaran tafsir di pesantren, berperan sebagai pengamat dan santri
yang sedang belajar tafsir pada kiai atau ustaz. Dalam hal ini, keberadaan peneliti

secara terbuka diketahui oleh subjek. Dalam kegiatan penelitian ini, tindakan yang

%0Lexy J Moeleong., Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2000), 135
SIK.H. Sonhaji, Teknik Pengumpulan data dan Analisis Data dalam Penelitian Kualitatif (Malang:
Kalimsada Press, 1999), 71

S2Arikunto, Prosedur Penelitian, 156.



28

peneliti lakukan dapat disebut dengan ‘“Pengamatan dengan cara berperan serta
dan pengamatan terbuka” >3

Upaya yang ditempuh dalam mengamati kegiatan-kegiatan yang dilakukan
oleh kiai dan ustaz dalam pembelajaran tafsir baik di kelas formal maupun di luar
kelas adalah dengan ikut serta sebagai santri dalam kajian tafsir yang diberikan
oleh kiai sesuai kajian kitabnya. Data-data yang terkumpul melalui pengamatan
tersebut pada setiap kegiatan yang dilakukan Kiai selanjutnya ditafsirkan oleh
peneliti dengan menggunakan logika.>*

4. Analisis Data

Dalam mengalisis data penelitian ini, peneliti menggunakan analisis
fenomenologi interpretatif (AFI). Menurut Smith, analisis fenomenologi
interpretatif bertujuan untuk mengungkap secara detail bagaimana partisipan
memaknai dunia personal dan sosialnya. Sasaran utamanya adalah makna
berbagai pengalaman, peristiwa, dan status yang dimiliki oleh partisipan. Juga
berusaha mengeksplorasi pengalaman personal serta menekankan pada persepsi
atau pendapat seseorang individu tentang obyek atau peristiwa.

AFIl menekankan pembentukan makna baik dari sisi partisipan maupun
peneliti sehingga kognisi menjadi analisis sentral. Hal ini berarti terdapat aliansi
teoretis yang menarik dengan paradigma kognitif yang sering digunakan dalam
psikologi kontemporer yang membahas proses mental.

Data dari fenomena sosial yang diteliti dapat dikumpulkan dengan

berbagai cara, diantaranya observasi dan interviu mendalam (in-depth

*Moleong, Metodologi Penelitian, 87.
%4E.G Guba dan Lincoln Y.S, Effektif Evaluation, Improving The Usefulness of Evaluations Result
Through Responsive and Naturalistic Approaches (Jassey-Bass Inc. Publisher), 152
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interview). In depth dalam penelitian fenomenologi bermakna mencari sesuatu
yang mendalam untuk mendapatkan satu pemahaman yang mendetail tentang
fenomena sosial dan pendidikan yang diteliti. In-depth juga bermakna menuju
pada sesuatu yang mendalam guna mendapatkan sense dari yang nampaknya
straight-forward secara aktual dan potensial lebih complicated. Pada sisi lain
peneliti juga harus memformulasikan kebenaran peristiwa atau kejadian dengan
pewawancaraan mendalam ataupun interviu.

Data yang diperoleh dengan in-depth interview dapat dianalisis melalui
proses analisis data dengan Interpretative Phenomenological Analysis
sebagaimana ditulis oleh Smith. Tahap-tahap Interpretative Phenomenological
Analysis yang dilaksanakan sebagai berikut: 1) Reading and re-reading; 2)
Initial noting; 3) Developing Emergent themes; 4) Searching for connections
across emergent themes; 5) Moving the next cases; and 6) Looking for
patterns across cases.”

H. Sistematika Pembahasan

Penulisan disertasi ini terdiri dari lima bab dengan sistematika sebagai
berikut :

Bab pertama membahas tentang latar belakang masalah, identifikasi dan
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,

penelitian terdahulu, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

5 Jonathan A. Smith, et all., Interpretative Phenomenological Analysis: Theory, Method and
Research, (Los Angeles, London, New Delhi, Singapore, Washington: Sage, 2009), 79-107.
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Bab kedua membahas tentang sivitas pesantren dan kajian tafsir dilihat
dari pengertian sivitas pesantren, pengertian kajian tafsir, sejarah kajian tafsir di
Indonesia, dan metode pembelajaran aktif dan efektif.

Bab ketiga membahas tentang pesantren di Sumenep dan metode kajian
tafsir.

Bab keempat membahas tentang pandangan sivitas pesantren tentang
metode kajian tafsir pada pesantren Sumenep

Bab kelima adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan dan implikasi

teoretik.



BAB I
KAJIAN TAFSIR

A. Sivitas Pesantren

Salah satu elemen penting pada pesantren adalah sivitas pesantren.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, civitas berasal dari bahasa latin yang
berarti masyarakat?, sehingga dalam hal ini yang dimaksud sivitas pesantren
berarti masyarakat pesantren yang terdiri dari Kiai, ustaz, dan santri.
1. Kiai

Menurut Adabiy Darban dalam Dawam Raharjo, kata kiai berasal dari
bahasa Jawa kuno yaitu “kiya-kiya” yang artinya orang yang dihormati.?Di
samping itu, istilah kiai selain dapat diterapkan kepada manusia, juga dapat
diterapkan pada sesuatu selain manusia. Seperti beberapa pusaka keraton Jawa
(keris, kereta yang dipakai oleh keluarga kerajaan, dll) yang dikeramatkan juga
dinamakan kiai. Dawan Raharjo menambahkan bahwa kiai adalah segala sesuatu
yang istimewa. Bahkan besi dan sapi yang istimewa pun bisa disebut kiai,seperti
Kiai Pleret, Kiai Nogososro Sabukinten, Kiai Laburjagat, dan Kiai Slamet.® Dari
pandangannya Khalil Basri, penggunaan istilah kiai tidak hanya digunakan pada
pusaka, tetapi pada benda-benda lain yang dianggap istimewa juga disebut kiai.

Beberapa alasan istilah kiai digunakan pada benda-benda istimewa dengan
meminjam pandangan Sukamto bahwa awal penggunaan istilah kiai bermula dari

keampuhan benda-benda kuno yang dimiliki para penguasa di tanah Jawa (raja,

!Dendy Sogono et.all., Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen
Pendidikan Nasional, 2013), 1364.

2 M. Dawam Rabharjo et.all.,Pesantren dan Pembaharuan (Jakarta: LP3ES, 1988), 32.

% 1bid., 90
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senopati atau para punggawa kerajaan). Benda pusaka tersebut mengandung
kekuatan gaib yang dipercaya oleh masyarakat dan dapat menentramkan dan
memulihkan kekuasaan dan ketentraman suatu daerah atau negara. Benda itu
dapat menambah kesaktian pemakaianya.*

Sedangkan menurut Dhofier, asal-usul kiai dalam masyarakat Jawa
dipakai untuk tiga jenis gelar; pertama, sebagai gelar kehormatan bagi barang-
barang yang dianggap keramat; umpamanya, ‘Kiai Garuda Kencana’ dipakai
untuk sebutan kereta emas yang ada di Keraton Yogyakarta. Kedua, gelar
kehormatan untuk orang-orang tua pada umumnya. Ketiga, gelar yang diberikan
oleh masyarakat kepada seorang ahli agama Islam yang memiliki atau menjadi
pemimpin pesantren untuk mengajar kitab-kitab Islam klasik kepada para
santrinya. Selain gelar kiai, ia juga sering disebut seorang ‘a/im (orang yang
dalam pengetahuan Islamnya).>

Selanjutnya, istilah kiai secara terminologi dengan meminjam pendapat
Manfred Ziemek, bahwa seorang kiai adalah pendiri dan pemimpin sebuah
pesantren yang merupakan muslim terpelajar yang telah membaktikan hidupnya
hanya untuk mencari ridha Allah Swt. serta menyebarluaskan dan mendalami
ajaran-ajaran Islam melalui kegiatan pendidikan Islam.®

Istilah kiai di sini hanya dikenal di kalangan masyarakat tradisional Jawa

yang ditujukan kepada seorang tokoh agama karismatik dan berpengaruh di

4 Sukamto, Kepemimpinan Kiai dalam Pesantren (Jakarta: LP3ES, 1999), 84-85.
% Dhofier, Tradisi Pesantren, 51
¢ Manfred Ziemek,Pesantren dalam perubahan sosial (Jakarta: P3M, 1986), 131.
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masyarakat.” Menurut Ali Maschan Moesa, khusus masyarakat Jawa, gelar
kehormatan yang diperuntukkan bagi ulama antara lain adalah kiai dan wali. Gelar
ini biasanya diberikan kepada ulama yang sudah mencapai tingkat tinggidan
memiliki kemampuan pribadi yang luar biasa. Sering jugapara wali ini dipanggil
dengan sunan. Hal ini untuk menunjukkan bahwa sang ulama tersebut mempunyai
kekuatan spiritual yang tinggi. Berbeda dengan di Jawa Timur, di Jawa Barat
istilah kiai disebut ajengan.® Kalau di Munangkabau disebut buya, seperti Buya
Hamka. Di Aceh terkenal dengan istilah tengku. Selanjutnya di Nusa Tenggara,
Kalimantan Timur dan Kalimantan Tengah istilah kiai disebut tuan
guru.®Walaupun penyebutan istilah kiai di Indonesia antar daerah berbeda, tetapi
secara substansi memiliki peran dan tugas yang sama.

Sehubungan dengan identitas kiai tersebut, Abdurrahaman Wahid
menyatakan bahwa dunia kiai adalah dunia yang penuh kerumitan. Apabila dilihat
dari sudut pandangan yang berbeda-beda, maka sangat sulit untuk melakukan
generalisasi atas kelompok ulama tradisional yang ada di masyarakat kita ini.%°

Masih menurutnya, istilah Kiai, bindere, ajengan dan guru adalah sebutan
yang semula diperuntukkan bagi para ulama tradisional di pulau Jawa, tetapi
sekarang kiai sudah digunakan secara generik bagi semua ulama, baik tradisional

maupun modernis, di pulau Jawa maupun di luar Jawa. Dengan begitu siapapun

"Tim Penulis IAIN Syarif Hidayatullah, Ensiklopedi Islam Indonesia (Jakarta: Djambatan,1992),
562.

8Kata Ajengan berasal dari kata Bahasa Sunda yaitu ajeng yang berarti depan. Di lingkungan
masyarakat Sunda, Istilah ajengan dipakai untuk menunjuk orang-orang terkemuka, terutama
guru-guru agama Islam.

Ali Maschan Moesa, Kiai dan Politik: Dalam Wacana Sivil Society (Surabaya: LEPKISS, 1997),
60

©Abdurranman, Menggerakkan Tradisi, 10
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yang memiliki ekspektasi keilmuan agama Islam dan mendakwahkan ilmu agama
Islam yang dimiliknya kepada masyarakat baik memiliki pesantren atau tidak,
keturunan kiai atau bukan, Jawa atau luar Jawa yang dipandang cakap dan pantas
menerima sebutan kiai oleh masyarakat setempat, dapat disebut sebagai orang
yang memiliki identitas Kkiai. Setiap orang dapat menjadi kiai, asal dia oleh
masyarakat diterima sebagai Kiai. Setiap orang dapat membuka pesantren, asal ada
santri yang belajar kepadanya.!

Dari beberapa definisi yang sudah dijelaskan di atas, maksud istilah kiai
dalam penelitian ini adalah seorang yang berkarismatik, memiliki pesantren, dan
memiliki pengaruh besar dalam menentukan kitab tafsir yang akan dikaji dan
metode yang akan digunakan dalam pembelajaran tafsir di pesantrennya.

2. Ustaz

Setelah adanya pergeseran dari sistem pendidikan salaf ke sistem
pendidikan koperatif (salaf dan modern) dan ke sistem pendidikan modern,
pergeseran dari kurikulum yang berpusat kepada kiai ke kurikulum Depag atau
Diknas, dan pergeseran dari sistem pengelolaan tradisional ke sistem pengelolaan
yang profesional, maka keberadaan ustaz merupakan elemen penting yang harus
ada pada sebuah pesantren.

Ustaz merupakan salah satu sivitas pesantren yang juga terlibat dalam
proses belajar mengajar di pesantren, sehingga peran ustaz juga merupakan salah
satu faktor keberhasilan anak didik..*?Menurut Suparlan, istilah ustaz juga dikenal

dengan istilah al-mu‘allim atau al-ustadh yang bertugas memberikan ilmu dalam

1 bid., 10
12Suparlan, Menjadi Guru Efektif (Jogjakarta:Hikayat Publishing, 2001), 11
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majlis ta‘/im (tempat memperoleh ilmu). Dengan demikian, al-mu‘allim atau al-
al-ustadh, juga memiliki arti orang yang mempuyai tugas dalam aspek
membangun spiritualitas manusia.*®

Tobrani membedakan penggunakan istilah mu‘allim dengan al-ustadh.
Menurutnya, istilah mu‘allim lebih menekankan guru sebagai pengajar,
penyampaipengetahuan dan ilmu. Mu‘allim mengandung konsekuensi bahwa guru
harus menguasai ilmu-ilmu teoritik, memiliki komitmen mengembangkan ilmu,
dan menjunjung nilai-nilai ilmiah. Sedangkan istilah ustadh biasanya digunakan
untuk memanggil seorang professor di Timur Tengah. Ini mengandung makna
bahwa seorang guru dituntut untuk komitmen terhadap profesionalisme dalam
mengemban tugasnya.**

Selanjutnya Muhaimin menambahkan istilah lain yang digunakan pada
istilah ustaz yaitu muaddib, murabbi, murshid dan mudarris.®Istilah mu addib
lebih menekankan guru sebagai pembina moralitas dan akhlak peserta didik
dengan keteladanan. Menurut Muhaimin kata muaddib berasal dari kata adab
yang berarti moral, etika dan adab serta kemahiran bathin, sehingga guru dalam
pengertian ini adalah orang yang beradab sekaligus memiliki peran dan fungsi
untuk membangun peradaban yang berkualitas dalam masa depan.®

Istilah murabbi lebih menekankan pengembangan dan pemeliharaan, baik
aspek jasmaniah maupun ruhaniah dengan kasih sayang. Selanjutnya menurut

Muhaimin kata murabbi berasal dari kata dasar Rabb, Tuhan adalah sebagai Rabb

Blbid., 11

4Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam (Yogyagkarta: Pustaka Pelajar, 2003),
213.

S1bid.,209

1bid., 210.
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Al-‘alamin dan Rabbal-nas, yakni yang menciptakan, mengatur dan memelihara
alam seisinya termasuk manusia. Dilihat dari pengertian ini maka tugas ustaz
adalah mendidik dan menyiapkan peserta didik agar mampu berkreasi sekaligus
mengatur dan memelihara hasil kreasinya untuk tidak menimbulkan malapetaka
bagi dirinya dan lingkungan.’

Menurut Suparlan, kata murshid biasa digunakan untuk guru dalam tarekat
(tasawuf). Dalam hal ini, murshid berusaha menularkan penghayatan akhlak dan
kepribadiannya kepada peserta didiknya, baik berupa etos kerja, etos ibadah, etos
belajar maupun dedikasinya yang serba hanya mencari ridha Allah Swt.*® Peran
guru sebagai murshid ialah sebagai pemberi petunjuk yakni memberi arahan,
panduan, bimbingan dan petunjuk serta menjaga, mengikuti, menasehati, dan
memimpin ke jalan yang benar. Peran guru sebagai murshid ini bercirikan
mengaitkan tanggung jawab peserta didik sebagai khalifah Allah, membimbing
peserta didik membuat keputusan, membangun semangat peserta didik untuk
maju, bertindak pantas terhadap isu yang dihadapi oleh peserta didik dan
mengamalkan konsep musyawarah.*

Menurut Suparlan, kata muddaris berasal dari kata darasa-yadrusu-darsan
wa duriisan wa dirdasatan yang berarti terhapus, hilang bekasnya, menghapus,
menjadikan usang, melatih, mempelajari.2® Dilihat dari pengertian ini tugas ustaz

adalah berusaha mencerdaskan peserta didiknya, memberantas kebodohan serta

Ylbid., 211.

18Suparlan, Menjadi Guru ,11

®Kamarul Azmi Jasmi dan Ab. Halim Tamuri, Pendidikan Islam: Kaedah Pengajaran dan
Pembelajaran(Malaysia: UTM Press, 2007), 97.

20Suparlan, Menjadi Guru Efektif, 12
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melatih ketrampilan, sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuan siswa.?*Ciri
pendidik sebagai mudarris antara lain ialah: menarik perhatian selama proses
pengajaran dan pembelajaran, menjawab persoalan dengan penuh hikmah,
menyampaikan masalah pelajaran peserta didik, mengajar sesuai urutan
pengajaran, memberi peneguhan semasa pengajaran, melakukan muhdsabah
pengajaran menurut perspektif Islam, dan lain sebagainya.?? Selain istilah-istilah
yang sudah disebutkan di atas, ustaz juga dapat disebut dengan istilah guru.

Menurut Suparlan, guru dapat diartikan sebagai orang yang tugasnya
terkait dengan upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dalam semua aspeknya,
baik spiritual dan emosional, intelektual, fisikal, maupun aspek lainnya. Namun,
Suparlan juga menambahkan bahwa secara legal formal, guru adalah seseorang
yang memperoleh surat keputusan (SK), baik dari pemerintah maupun pihak
swasta untuk mengajar.>

Menurut Imran, guru adalah jabatan atau profesi yang memerlukan
keahlian khusus dalam tugas utamanya seperti mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi siswa pada pendidikan anak
usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan menengah.?*

Jadi, ustaz adalah seseorang yang telah memperoleh surat keputusan (SK)
baik dari pihak swasta atau pemerintah untuk menggeluti profesi yang
memerlukan keahlian khusus dalam tugas utamanya untuk mengajar dan

mendidik siswa pada pendidikan anak usia dini melalui jalur pendidikan formal,

ZIMuhaimin, Wacana Pengembangan, 212.

22Kamarul Azmi, Pendidikan Islam, 83-85.

Z3Suparlan, Menjadi Guru Efektif, 11.

21mran, Pembinaan Guru di Indonesia (Jakarta: Pustaka Jaya, 2010), 23.
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pendidikan dasar, dan menengah, yang tujuan utamanya untuk mencerdaskan
bangsa dalam semua aspek.

Dari beberapa istilah yang sudah dijelaskan di atas, istilah ustaz yang
paling popular di kalangan pesantren. Ustaz dalam sistem pembelajaran di pondok
pesantren menjadi motor dalam kerangka melaksanakan misi pondok
pesantren.*Seorang ustaz idealnya memiliki kepribadian yang selalu
mengedepankan keprofesionalannya yaitu dengan memiliki kepribadian atau
kualitas keilmuan yang pantas atau patut dibanggakan dan bisa menjadi teladan
dalam segala aktivitas kehidupan sehari-harinya di lingkungan pesantren.

Ustaz adalah orang yang berkomitmen pada dirinya sikap aktif, komitmen
terhadap mutu proses dan hasil kerja serta continuous improvement.2*Ustaz
disebut tenaga edukatif yang mengajarkan keilmuan Islam dan memberikan suatu
ilmu atau kepandaian tertentu kepada seseorang atau sekelompok orang.?’Ustaz
memiliki kedudukan sangat terhormat, karena tanggung jawabnya yang berat dan
mulia membawa amanah llahiyah untuk mencerdaskan kehidupan umat dan
membawanya taat beribadah dan berakhlak mulia.

Dalam mengajar, diharapkan ustaz tidak terjebak dengan rutinitas
mengajar secara tradisional (teacher-centered), yang menganggap peserta didik
adalah sebuah “botol kosong” dan harus diisi dengan pengetahuan sebanyak-

banyaknya. Konsep mengajar tradisional ini sudah lama menjadi isu dalam dunia

SMuhtarom, Reproduksi Ulama di Era Globalisasi (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2005), 214-215.
ZMuhammad Fathurrohman dan Sulistyorini, Meretas Pendidikan Berkualitas dalam Pendidikan
Islam (Yogyakarta: Teras, 2012), 40.

Z’"Mohammad Rogib dan Nurfuadi, Kepribadian Guru (Yogyakarta: STAIN Purwokerto Press,
2011), 118.
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pendidikan, tetapi faktanya baik di pesantren maupun di sekolah sampai sekarang
masih banyak ustaz yang melaksanakan cara-cara seperti itu.
3. Santri

Profesor Johns berpendapat bahwa istilah santri berasal dari bahasa Tamil,
yang memiliki arti guru mengaji. Sedangkan C.C. Berg berpendapat bahwa istilah
santri berasal dari istilah shastri yang berasal dari bahasa India yang berarti orang
yang tahu buku-buku suci Agama Hindu, atau seorang sarjana ahli kitab suci
Agama Hindu. Kata shastri berasal dari kata shastra yang berarti buku-buku suci,
buku-buku agama atau buku-buku tentang ilmu pengetahuan.®Sedangkan
menurut Nurcholis Majid, istilah santri dapat dibedakan menjadi dua. Pertama,
kata santri berasal dari kata ‘sastri’ bahasa Sankskerta yang artinya melek huruf.
Asumsi ini didasarkan pada kaum santri yang berusaha mendalami agama melalui
kitab-kitab berbahasa Arab menyebabkan para santri harus berusaha belajar
bahasa Arab. Kedua, kata santri berasal daribahasa Jawa dari kata ‘cantrik’ yang
berarti seseorang yang selalu mengikuti seorang guru ke tempat gurunya pergi
untuk menetap.?

Istilah santri juga ada dalam bahasa Tamil, yang berarti guru mengaji.
Santri digunakan untuk peserta didik yang menuntut ilmu di pondok pesantren.
Santri juga memiliki arti siswa atau mahasiswa yang dididik dalam lingkungan

pondok pesantren.3°

BDhofier, Tradisi Pesantren, 41.

2Nurcholish Madjid, Kaki Langit Peradaban Islam (Jakarta: Paramadina, 1997), 16.

%Abdul Qadir Djaelani, Peran Ulama dan Santri dalam Perjuangan Politik Islam di Indonesia
(Surabaya: PT Bina llmu 1994), 7.
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Santri menurut Amiruddin erat kaitannya dengan istilah pesantren karena
pesantren merupakan tempat belajar santri kepada kiai yang memiliki ilmu
pengetahuan agama.?* Keberlansungan sebuah pesantren tidak hanya ditentukan
dengan keberadaan santri®* karena eksistensi santri di lingkungan pesantren berada
pada posisi sebagai subordinat kiai. Oleh karena itu, di lingkungan pesantren
kepatuhan yang mutlak tanpa syarat dari seorang santri kepada kiai yang
ditunjukkan dalam seluruh aspek kehidupannya, baik dalam kehidupan
keagamaan, kemasyarakatan, maupun pribadi, serta kewajiban sikap hormat
kepada anak keturunan kiai, menunjukkan bahwa santri adalah subordinat kiai.*
Itulah sebabnya, seorang santri dalam setiap jengkal masa hidupnya, baik secara
lansung maupun tidak lansung diharuskan selalu menjaga sifat taqlid dan
tawadhu’nya terhadap kiai. Sebagaimana dicatat oleh Hermawan Sulistyo bahwa
seorang santri harus taat (patuh) dan tunduk tanpa syarat kepada kiai, dan jika
perlu mengorbankan jiwanya demi kiai.*

Setiap santri yang ingin memasuki pesantren didorong oleh para kiai agar
didasari pada niat yang mulia dan ikhlas. Para kiai nampaknya sangat
berpegangan kepada teori yang disarankan al-Zarnuji dalam kitabnya “Ta‘/im al-
Muta‘allim”, seyogyanya seorang pencari ilmu ketika mencari ilmu berniat
mencari keridhaan Allah, mencari kebahagiaan akhirat, menghilangkan

kebodohan pada dirinya dan orang bodoh lainya, menghidupkan agama, dan

SLAmiruddin Nahrawi, Pembaharuan Pendidikan Pesantren (Yogyakarta: Gama Media, 2008), 26.
$2pradjarta Dirdjosanjoto, Memelihara Umat, Kiai Pesantren-Kiai Langgar di Jawa (Jogjakarta:
LKIiS, Jogjakarta, 1994, 144

3Dhofier, Tradisi Pesantren, 125.

%Hermawan Sulistyo, Palu Arit di Ladang Tebu, Kepustakaan Populer Gramedia (KPG) Jakarta,
bekerja sama dengan Yayasan Adikarya IKAPI dan The Ford Foundation, 2000, 147.
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menegakkan agama Islam”. Jadi, visi para santri diarahkan para kiai bukan
sekedar untuk mencari karier, pangkat dan jabatan melainkan untuk mencari ridha
Allah, kebahagiaan akhirat, menghilangkan kebodohan dan menegakkan agama.**
B. Kajian Tafsir

1. Pengertian Kajian Tafsir

Istilah kajian berasal dari kata kaji yang bermakna pelajaran dan
penyelidikan tentang sesuatu, juga dapat bermakna proses, cara, pembuatan
mengkaji.>® Menurut Cak Nur yang dikutip oleh Amin Haedari, mengaji adalah
bentuk kata kerja aktif dari perkataan kaji, yang berarti mengikuti jejak haji yaitu
belajar agama dengan bahasa Arab. Selain itu, istilah ngaji dapat bermakna proses
bergurunya seorang santri terhadap kiai.>’

Selanjutnya istilah tafsir merupakan bentuk isim masdar dari fassara-
yufassiru tafsiran mengikuti wazan fa‘‘ala-yufa‘ilu-taf‘ilan yang bermakna
menjelaskan, memahamkan, dan menerangkan. Sedangkan fasara-yafsiru-fasran
mempunyai arti membuka. Tafsir juga mempunyai arti kebahasaan al-kashf
berarti menyingkap, al-ibanah berarti menjelaskan, dan al-izidr yang berarti
menampakkan makna yang tersembunyi.®

Menurut al-Dhahabi, secara bahasa tafsir berarti al-idah (menjelaskan) dan
al-tabyin (menerangkan). Lanjut al-Dhahabi, tafsir juga digunakan untuk

menunjukkan dua hal. Pertama, mengungkap makna yang tersembunyi secara

SAl-Zarnuji, Ta’lim, 13.

3 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), 431

37 Amin Haedari et.all, Masa Depan Pesantren dalam Tantangan Modernitas dan Tantangan
Kompleksitas Global (Jakarta: IRD Press, 2004), 5

% Manna’ al-Qaththan, Mabdhith fi Uliim al-Qur’dn (Beirut: Dir al-Kutiib al-1imiyyah, 1994),
345,
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inderawi (al-Aissi), dan kedua, menyingkap makna yang tersembunyi secara rasio
(ma‘dni ma‘qulah). Makna yang kedua inilah yang lebih banyak dan biasa
digunakan.®® Sedangkan menurut al-Zamakhshari, istilah tafsir adalah ilmu untuk
memahami kalam Allah Swt., yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw.,
menjelaskan makna, mengeluarkan hukum dan hikmah yang terkandung dalam al-
Qur’an.*

Sedangkan istilah kajian tafsir merupakan bentuk iddfah dan gabungan
dari kata kajian dan kata tafsir. Kajian tafsir di sini adalah proses transmisi
keilmuan dalam bidang tafsir dari seorang guru kepada santri.

2. Sejarah Kajian Tafsir di Indonesia

Sejak menyebarnya Islam di Nusantara yang bermula di wilayah
Sumatera, terutama Aceh, pengajaran al-Qur’an tampak cukup meyakinkan.
Pengajaran al-Qur’an juga merambah kepada para kaum sufi di tanah air. Ketika
tokoh sufi mengajarkan sufisme kepada para muridnya tidak jarang mereka
mengajarkan al-Qur’an dan tafsirnya. Di sisi lain, para tokoh sufi Nusantara
seperti Hamzah Fansuri dan Syamsuddin Sumatrani seringkali mengutip ayat-ayat
al-Qur’an yang kemudian dipahami dalam konteks mistisisme. Bahkan, terdapat
riwayat kecil yang menyebutkan bahwa masa kedua tokoh sufi klasik itu, telah
menghasilkan tafsir kecil sederhana terhadap surah al-Kahfi yang diperkirakan

dan dinilai mengikuti tradisi Tafsir al-Khazin.**

3% Muhammad Husain al-Dhahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirin (Kairo: Maktabah Wahbah, 1995),
Jild 1, 13.

40 Al-Zarkashi, al-Burhdn fi Uliim al-Qur’dn (Kairo: Dar al-Turds, t.t.), Jild 3, 56.
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Sedangkan di daerah Jawa, penyebaran Islam dilakukan oleh Walisongo.
Dalam penyebaran Islam ini juga tidak lepas dengan pengajaran al-Qur’an.
Dimulai oleh Raden Rahmad (Sunan Ampel) yang mengajarkan al-Qur’an pada
pesantrennya di daerah Ampel Denta. Seperti halnya di Sumatera, pengajaran al-
Qur’an di Jawa juga diadakan di surau, langgar, mushalla, masjid dan juga di
rumah-rumah sang guru ngaji. Sejak proses islamisasi yang digerakkan para
Walisongo dan berdirinya kerajaan Demak sekitar tahun 1500 M., tentunya
pengajaran al-Qur’an semakin marak, meskipun dilakukan dengan sangat
sederhana. 42

Pada generasi selanjutnya, dalam beberapa Suluk, seperti Suluk Sunan
Bonang, Suluk Kalijaga, dan Suluk Syaikh Siti Jenar, terlihat bahwa teks-teks al-
Qur’an telah menjadi satu rujukan penting dalam membangun suatu konsepsi
keagamaan. Di tanah Jawa, pada abad-abad berikutnya pengajaran al-Qur’an
semakin semarak. Pada tahun 1847 M., meski pendidikan Indonesia belum
mempunyai sebutan tertentu, pengajaran al-Qur’an dan tafsirnya pada waktu itu
berlangsung di tempat yang biasa disebut dengan istilah nggon ngaji (tempat
belajar murid mempelajari al-Qur’an). Di nggon ngaji ini memang tidak sama
jenjangnya. Jenjang paling dasar diberikan orang tua yang peduli pengajian
anaknya di rumah, sejak anak usia 5 tahunan. Pada jenjang ini biasanya anak
dibebani hafalan surat-surat pendek. Pada usia 7 atau 8 tahun, anak dimulai

diperkenalkan cara membaca huruf Arab sampai mampu menghafal al-Qur’an. 3

“|slah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia: Dari Hermeneutik hingga Ideologi, (Yogyakarta:
LKiS, 2013), 22
“lbid., 23.
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Kemunculan pesantren-pesantren di wilayah Jawa dan lembaga
pendidikan dengan sistem klasikal secara menyakinkan menandakan pengajaran
al-Qur’an semakin mendapatkan tempat yang strategis. Di berbagai daerah di
Jawa lahir beberapa pesantren yang memberikan pengenalan awal terhadap al-
Qur’an yang meliputi pembelajaran kaidah-kaidah tajwid dan juga mempelajari
tafsir bagi santri yang telah mampu menulis makna secara gandul. Kitab tafsir
yang biasanya dijadikan pegangan adalah kitab Tafsir al-Jalalayn, yang dikarang
oleh dua ulama’ yang bernama Jalal, yaitu Jalaluddin al-Mahalli dan Jalaluddin al-
Suyuthi.*

Menurut Salman Harun, Tafsir Jalalayn mulai diperkenalkan di nusantara
sekitar abad 17 melalui penulisan Tarjuman al-Mustafid karya Abdurrauf al-
Sinkel dengan menggunakan bahasa melayu dan diterbitk di Istambul. Sejalan
dengan yang dikatakan Kurdi Fadlal bahwa di Haramain sejak abad ke abad 16
Tafsir Jalalayn digunakan pada pengajian tafsir dan menurut Riddell bahwa
Abdurrauf al-Sinkel menghabiskan masa studinya di Haramain selama 20 tahun
dan baru tahun 1661 M. kembali ke Indonesia. Sehingga bisa dipastikan Abd al-
Rauf mempelajari Tafsir Jalalayn di Haramain dan menyebarkan di Indonesia.
Kurdi menambahkan bahwa Tafsir Jalalayn dikenal di Indonesia melalui jaringan
keulamaan nusantara yang belajar di Haramain.

Kurdi Fadlal menyimpulkan bahwa pembentukan intelektualisme dalam

kajian tafsir di Indonesia dibagi menjadi tiga fase.

4 Atabik, Perkembangan Tafsir Modern, 317
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Fase pertama, fokus pada penyebaran Islam sejak abad 13 sampai 15. Pada
fase ini para penyebar Islam awal di Indonesia dipelopori oleh walisongo.
Dilanjutkan dengan fase kedua, fase ini disebut fase pembentukan. Fase ini
berkisar sejak abad ke 16 M. sampai abad ke 17 M. Pada fase ini, Indonesia sudah
mulai mengenal beberapa karya ilmu keislaman walaupun jumlahnya masih
sedikit. Salah satu karya yang dikenal pada fase ini adalah Tafsir Jalalayn.

Fase terakhir adalah peneguhan intelektualisme.Fase ini sejak abad 19
sampai abad 21 sudah lahir beberapa ulama nusantara yang belajar di Timur
Tengah. Setelah mereka kembali ke tanah air dan menyebarkan ilmunya melalui
pesantren-pesantren. Lambat laut mereka menulis karya tafsir sehingga karya
tafsirnya tersebar tidak saja di lingkungan pesantren namun juga di nusantara
bahkan ada yang sampai di Timur Tengah. Seperti karya Syekh Nawawi al-
Bantani yang terkenal dengan Mardh Labid dan Firdawsun Naim karya KH.
Taifur Ali Wafa yang karya tafsirnya diminta oleh Siyyid Ahmad bin Muhammad
bin Alawi untuk dikaji di Mekkah.

C. Pembelajaran Tafsir dengan Metode Pembelajaran Efektif dan Aktif
1. Pembelajaran Tafsir Ala Rasulullah Saw.,

Dalam Islam, ternyata banyak hadis-hadis yang menunjukkan model dan
metode pembelajaran Rasulullah dalam menyampaikan dan mengajarkan al-
Qur’an dan tafsirnya kepada para sabahat.Rasulullah Saw., merupakan seorang
yang terkenal sebagai uswatun hasanah bagi umatnya. Rasulullah diutus oleh
Allah dengan membawa misi utama, yaitu memperbaiki akhlak manusia yang

telah sampai pada puncak kebobrokannya. Pendidikan yang telah diajarkan oleh
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Rasulullah kepada para sahabat terbukti telah mampu melahirkan generasi-
generasi muslim yang tangguh. Keberhasilannya dalam mendidik para sahabat
menunjukkan bahwa model dan metode pembelajaran yang digunakan olehnya
mengedepankan keefektifan seorang murid.

Pembelajaran yang dilakukan oleh Rasulullah Saw., dapat terlaksana
dengan situasi yang kondusif bagi para sahabat. Usaha Rasulullah dalam
mengorganisir lingkungan belajar memudahkan para sahabat dalam melakukan
kegiatan belajar sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif. Model
pembelajaran yang digunakan oleh Rasulullah sarat dengan pembelajaran yang
aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan, atau disebut juga dengan
PAIKEM.

Menurut Aprin Nur, model pembelajaran Rasulullah menunjukkan model
PAIKEM® yaitu pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan.

Pertama, model pembelajaran yang aktif. Pembelajaran aktif dimaksudkan
untuk membangun pengertian, pemahaman, wawasan, sikap dan perilaku peserta
didik. Proses pembelajaran yang dilakukan oleh Rasulullah Saw., dengan
menerapkan pembelajaran aktif, salah satunya ialah dengan memancing potensi
peserta didik agar aktif dalam proses belajar mengajar. Penggunaan model ini
terlihat pada hadis yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Umar. Hadisnya sebagai

berikut:

A A O O e (il Gl J8 By & & jlas S A A 21 WS

Bya oo A5l O GUa% V5 )5 bl ¥ 6150l 5550 (K (el (e sl ale

“SAprin Nur Faaizun, “Model Pembelajaran Rasulullah dalam Perspektif Psikologi”, Pendidikan
Agama Islam, Vol. XI, No. 1 (Juni 2014), 22
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“Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami
Syu’bah telah menceritakan kepada kami Muharib bin Ditsar, dia berkata;
saya mendengar Ibnu Umar berkata; Nabi sallallah ‘alaihi wa sallam
bersabda: “Perumpamaan seorang muslim bagaikan pohon hijau, daunnya
tidak pernah berjatuhan dan berguguran.” orang-orang pun menjawab; “la
adalah pohon ini, ia adalah pohon ini.” Dan aku hendak menjawab; “Itu
adalah pohon kurma, karena waktu itu aku masih sangat muda, maka
akupun malu menjawabnya.” Kemudian beliau bersabda: “Ia adalah pohon
kurma.” Dan dari Syu’bah telah menceritakan kepada kami Khubaib bin
Abdurrahman dari Hafsh bin ‘Ashim dari Ibnu Umar seperti hadis di atas,
dia menambahkan; “Lalu aku sampaikan kepada Umar (ayahnya), Umar
pun berkata; “Sekiranya kamu mengatakan hal itu, niscaya lebih aku sukai
dari pada ini dan ini.”

Hadis di atas mengisyaratkan dalam proses belajar-mengajar harus ada
sikap aktif dari murid. Sebagaimana saran Umar bin Khattab terhadap anaknya
agar ia (Abdullah bin Umar) mampu bersaing dan berani berbicara dan aktif
meskipun di pengajian orang-orang dewasa selama yang dikatakan menyangkut
ilmu yang mereka tidak ketahui.*’Umar lebih menyukai anaknya untuk berani dan
lebih percaya diri mengatakan jawaban dari pertanyaan yang diajukan oleh
Rasulullah Saw.,. Sikap tersebut dimaksudkan untuk melatih anak agar dapat
menghindari rasa takut dan minder dalam mengemukakan jawaban ataupun

pendapat.*®

4Muhammad bin Ismail abu Abdullah al-Bukhari, Sahih Bukhari, Muhaqgig: Muhammad Zahir
(Suria: Dar Thuq al-Najah, 1422 H) jild: 8, 29.

47Jamal Abdurrahman, Islamic Parenting: Pendidikan Anak Metode Nabi, Terj. Agus Suwandi
(Solo: Agwa, 2013), 133

48Aprin, “Model Pembelajaran Rasulullah”, Pendidikan, 23
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Untuk meningkatkan keefektifan para sahabat dalam belajar, Rasulullah
juga selalu mengawali dengan sebuah pertanyaan atau beberapa pertanyaan
sehingga para sahabat berusaha mencari jawabannya.

Kedua, model pembelajaran yang inovatif. Model pembelajaran ini terlihat
dari hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas. Hadisnya sebagai berikut:
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“Telah menceritakan kepada kami Yunus telah menceritakan kepada kami

Dawud bin Abu Al Furat dari ‘Ilba’ dari Ikrimah dari lbnu Abbas, ia

berkata; Rasulullah sallallah ‘alaihi wa sallam membuat empat garis di

atas tanah, kemudian bersabda: “Tahukah kalian apa ini?” Para sahabat

menjawab; “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” Rasulullah sallallah

‘alaihi wa sallam bersabda: “Penghuni surga yang paling utama dari

kalangan wanita adalah Khadijah binti Khuwailid, Fathimah binti

Muhammad dan Asiyah binti Muzahim istri fir’aun, serta Maryam putri

Imran semoga Allah meridhai mereka semuanya.”

Dahulu ketika belum ada papan tulis, Rasulullah Saw., memanfaatkan
tanah sebagai media untuk menulis atau menggambar materi yang sedang
disampaikan kepada para sahabatnya. Sarana-sarana pembelajaran yang pernah
digunakan oleh Rasulullah Saw., merupakan salah satu cara dalam memudahkan
pemahaman dan memberikan gambaran yang jelas kepada para sahabat. Meskipun

sarana masih terbatas dan tradisional, penggunaan sarana tersebut menjadi

inspirasi dari pembelajaran yang inovatif pada saat ini.>°

4Muhammad bin Hambal, Musnad Ahmad bin Hambal, Muhaqgiq: Ahmad Muhammad bin
Shakir (Kairo: Ddr al-Hadith, 1995), jild: 3, 194.
% Aprin, “Model Pembelajaran Rasulullah”, Pendidikan, 24
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Ketiga, model pembelajaran yang kreatif. Model pembelajaran yang
dimaksudkan untuk menumbuhkan imajinasi, rasa ingin tahu dan keberanian
untuk mencoba oleh peserta didik. Proses pembelajaran yang dilakukan oleh
Rasulullah Saw., dengan menerapkan model pembelajaran yang kreatif salah
satunya ialah dengan menumbuhkan rasa ingin tahu.

Rasulullah Saw., juga memiliki cara untuk membangkitkan rasa
keingintahuan para sahabat dengan membiarkan sesuatu tidak dijelaskan terlebih
dahulu agar pelajaran yang disampaikan lebih tertanam dan lebih berkesan di

dalam hati para sahabat, sebagaimana hadis berikut.
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“Telah menceritakan kepada kami Abdurrazaq telah menceritakan kepada
kami Ma'mar dari az-Zuhri berkata, telah mengabarkan kepada kami Anas
bin Malik berkata, ketika kami sedang duduk bersama Rasulullah sallallah
‘alaihi wa sallam, beliau bersabda, "Akan muncul kepada kalian seorang
laki-laki penghuni surge”, lalu muncul seorang laki laki Anshor yang
jenggotnya masih bertetesan air sisa wudhu, sambil menggantungkan
kedua sandalnya pada tangan kirinya. Esok harinya Nabi sallallah ‘alaihi
wa sallam bersabda seperti juga, lalu muncul laki laki itu lagi seperti yang
pertama, dan pada hari ketiga Nabi sallallah ‘alaihi wa sallam bersabda
seperti itu juga dan muncul laki laki itu kembali seperti keadaan dia yang
pertama. Ketika Nabi sallallah ‘alaihi wa sallam berdiri, Abdullah bin
Amr bin al-Ash radhiyallah ‘anhu mengikuti laki-laki tersebut dengan
berujar “ Kawan, saya ini sebenarnya sedang bertengkar dengan ayahku
dan saya bersumpah untuk tidak menemuinya selama tiga hari, jika boleh,
ijinkan saya tinggal di tempatmu hingga tiga malam”, “tentu”, jawab laki-
laki tersebut. Anas bin Malik berkata, Abdullah radhiyallah ‘anhu
bercerita; aku tinggal bersama laki-laki tersebut selama tiga malam,
anehnya tidak pernah aku temukan mengerjakan shalat malam sama sekali,
hanya saja jika ia bangun dari tidurnya dan beranjak dari ranjangnya, lalu
berdzikir kepada Allah ‘azza wa jalla dan bertakbir sampai ia mendirikan
shalat fajar, selain itu juga dia tidak pernah mendengar dia berkata kecuali
yang baik baik saja, maka ketika berlalu tiga malam dan hampir hampir
saja saya menganggap sepele amalannya, saya berkata, " Wahai kawan,
sebenarnya antara saya dengan ayahku sama sekali tidak ada percekcokan
dan saling mendiamkan seperti yang telah saya katakan, akan tetapi saya
mendengar Rasulullah Saw., bersabda tentang dirimu tiga kali, “akan
muncul pada kalian seorang laki-laki penghuni surga, lalu kamulah yang
muncul tiga kali tersebut, maka saya ingin tinggal bersamamu agar dapat
melihat apa saja yang kamu kerjakan hingga saya dapat mengikutinya,
namun saya tidak pernah melihatmu mengerjakan amalan yang banyak,
lalu amalan apa yang membuat Rasulullah sallallah ‘alaihi wa sallam
sampai mengatakan engkau ahli surga ?”, laki-laki itu menjawab, “Tidak
ada amalan yang saya kerjakan melainkan seperti apa yang telah kamu
lihat”, maka tatkala aku berpaling laki laki tersebut memanggilku dan
berkata, "Tidak ada amalan yang saya kerjakan melainkan seperti apa yang
telah kamu lihat, hanya saja saya tidak pernah mendapatkan pada diriku,
rasa ingin menipu terhadap siapapun dari kaum muslimin, dan saya juga
tidak pernah merasa iri dengki kepada seorang atas kebaikan yang telah
dikaruniakan oleh Allah kepada seseorang"”, maka Abdullah radhiyallah
‘anhu berkata, “Inilah amalan yang menjadikanmu sampai pada derajat
yang tidak bisa kami lakukan.”

SIHambal, Musnad Ahmad, jild: 5, 200
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Berdasarkan hadis di atas Rasulullah Saw., memiliki cara agar para
sahabat dapat lebih kreatif mendapatkan jawaban sendiri dari penjelasan yang
belum Rasulullah Saw., jelaskan secara lengkap. Dia menunda memberikan
penjelasan seutuhnya sebelum para sahabat mencari tahu sendiri jawabannya
dengan melakukan suatu penelitian. Pembelajaran yang dilakukan oleh Rasulullah
Saw., tersebut sangat sesuai dengan pembelajaran masa kini yang mencoba untuk
menumbuhkan Kreativitas para sahabat dengan mendapatkan jawaban sendiri dari
pengalaman atau penelitian yang dilakukannya. Para sahabat akan mendapatkan
pengetahuan yang mendalam secara langsung, sedangkan Rasulullah hanya
berperan sebagai fasilitator yang memberikan pengarahan dan pemantauan
terhadap tindakan belajar, serta memberikan penguatan terhadap hasil yang
didapat dari tindakan belajar tersebut.>

Keempat, model pembelajaran yang efektif. Pembelajaran yang efektif
dimaksudkan pada tercapainya kompetensi peserta didik berdasarkan hasil belajar.
Proses pembelajaran yang dilakukan oleh Rasulullah Saw., dengan menerapkan
pembelajaran yang efektif salah satunya ialah dengan mengalinkan perhatian.®

Rasulullah Saw., mempunyai cara-cara yang bijak dalam mengajarkan Islam
kepada para sahabatnya. Salah satunya adalah dengan mengalihkan pertanyaan
yang ditanyakan oleh sahabat kepada Rasulullah Saw., dengan pertanyaan lain
yang lebih penting, sebagaimana dalam hadis berikut.
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31bid., 26
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“Telah menceritakan kepada kami ‘Amru bin ‘Ashim telah menceritakan
kepada kami Hammam dari Qatadah dari Anas bahwa seorang laki-laki
dari penduduk kampung datang kepada Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam
seraya berkata; “Wahai Rasulullah, kapankah hari Kiamat akan terjadi?”
beliau menjawab: “Celaka kamu, apa yang telah kau persiapkan?” laki-laki
itu berkata; “Aku belum mempersiapkan bekal kecuali aku hanya
mencintai Allah dan Rasul-Nya.” Beliau bersabda: ‘“Kalau begitu, kamu
bersama dengan orang yang kamu cintai.” Maka kami pun berkata;
“Apakah kami juga seperti itu?” beliau menjawab: “Ya.” Maka pada hari
itu kami sangat bahagia, tiba-tiba pelayan Mughirah lewat sedangkan dia
termasuk dari teman dekatku beliau lalu bersabda: “Jika (ajalnya) ini
diakhirkan, pasti dia tidak akan mendapati penyakit tua sampai kiamat
tiba.” Syu’bah meringkasnya, dari Qatadah saya mendengar Anas dari
Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam.”

Berdasarkan hadis di atas Rasulullah Saw., mengalihkan perhatian dari
pertanyaan semula karena sebenarnya jawaban di luar pertanyaan tersebut akan
lebih penting daripada jawaban dari pertanyaan yang diajukan oleh sahabat. Jika
diterapkan dalam lingkungan kelas, metode seperti ini sangat berguna untuk
mengembalikan kondisi di lingkungan kelas yang sering terjadi kegaduhan yang
ditimbulkan oleh salah seorang peserta didik. Cara mengalihkan perhatian peserta
didik bermacam-macam disesuaikan dengan kondisi yang terjadi. Mengalihkan
perhatian peserta didik kepada sesuatu yang lebih penting menjadi salah satu cara
agar peserta didik dapat lebih fokus dalam pelajaran dan lebih efektif untuk
mencapai tujuan pembelajaran.

Kelima, menyenangkan. Model pembelajaran ini dimaksudkan agar

tercipta nuansa belajar yang menyejukkan, menggembirakan dan mencerdaskan.

54 Bukhari, Sahih Bukhari, jild: 8, 39.
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Proses pembelajaran yang dilakukan oleh Rasulullah Saw., dengan menerapkan
pembelajaran yang menyenangkan salah satunya ialah dengan memberikan
suasana kegembiraan.

Suasana kegembiraan yang dilakukan Rasulullah Saw., dalam mengajar
ialah menyelingi pembelajaran dengan humor di sela-sela mengajar. Hal itu beliau
lakukan agar peserta didik (para sahabat) merasa pikirannya lebih tersegarkan
kembali dan siap menerima pelajaran lagi ketika mereka sudah mulai merasa jemu
dan lelah. Hadis yang menunjukkan prinsip memberikan suasana kegembiraan
adalah sebagai berikut.
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“Telah menceritakan kepada kami Abu Ar Rabi’ Sulaiman bin Dawud al
‘Ataki; Telah menceritakan kepada kami ‘Abdul Warits; Telah
menceritakan kepada kami Abu At Tayah; Telah menceritakan kepada
kami Anas bin Malik; Demikian juga telah menceritakan dari jalur yang
lain; Dan telah menceritakan kepada kami Syaiban bin Farrukh; Dan
lafazh ini miliknya; Telah menceritakan kepada kami ‘Abdul Warits dari
Abu At Tayah dari Anas bin Malik ia berkata; ‘“Rasulullah sallallahu
‘alaihi wa sallam adalah manusia yang paling baik akhlaknya. Aku
mempunyai saudara laki-laki yang bernama Abu Umair. Perawi
mengatakan; aku mengira Anas juga berkata; 'Kala itu ia masih disapih.”
Biasanya, apabila Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam datang dan
melihatnya, maka beliau akan menyapa: ‘Hai Abu Umair, bagaimana
kabar si nughair (burung pipit). Abu Umair memang senang bermain
dengan burung tersebut.”

SSBukhari, Sahih Bukhari, jild: 8, 45.
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Suasana belajar mengajar yang diinginkan oleh Rasulullah adalah suasana
yang menyenangkan sehingga para murid tidak merasa jenuh dan lelah ketika
dalam proses belajar-mengajar.>®

Selain beberapa model pembelajaran yang sudah dicontohkan Rasulullah
di atas, Rasulullah juga mencontohkan beberapa metode pembelajaran efektif
yang dapat diterapkan oleh pendidik sekarang. Pentingnya penggunaan metode
pembelajaran efektif dalam dunia pendidikan juga telah disinggung oleh Allah
Swit., dalam surat an-Nahl ayat 125:
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“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk”.>’

Secara tersirat ayat di atas terkandung tiga metode pembelajaran, yaitu
hikmah (kebijaksanaan), maw ‘idah hasanah (nasihat yang baik), dan mujddalah
(dialok dan debat). Hal senada juga terkandung dalam sebuah hadis yang
diriwayatkan oleh Bukhari sebagai berikut:
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“Telah bercerita kepada kami Yahya telah bercerita kepada kami Waki’

dari Shu’bah dari Sa’id bin Abi Burdah dari bapaknya dari kakeknya

bahwa Nabi sallallah ‘alaihi wa sallam mengutus Mu’adz dan Abu Musa
ke negeri Yaman dan Beliau berpesan: “Mudahkanlah (urusan) dan jangan

% Aprin, “Model Pembelajaran Rasulullah”,Pendidikan, 27
57 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahan, (Bandung: CV Diponegoro,2010), 16: 125.
8Bukhari, Sahih Bukhari, jild: 4, 65.
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dipersulit. Berilah kabar gembira dan jangan membuat orang lari (tidak
tertarik) dan bekerja samalah kalian berdua dan jangan berselisih.”

Dalam hadis di atas, secara tersirat Rasulullah Saw., memerintahkan
kepada kita untuk menyelenggarakan suatu kegiatan pembelajaran yang
memudahkan, menyenangkan dan tidak menyulitkan. Menurut Abu Ghuddah
bahwa ada beberapa metode yang dicontohkan Rasulullah Saw., yaitu metode
pembelajaran dengan memperhatikan situasi dan kondisi peserta didik, metode
tamthi/, metode isyarat, metode parsipatoris dan metode tanya jawab.*°

Menurut Hisyam Zaini, ada dua pendekatan dalam pembelajaran yaitu
pembelajaran pasif dan pembelajaran aktif. Pendekatan pembelajaran pasif
menitikberatkan pada teacher centered, sedangkan pendekatan pembelajaran aktif
menitikberatkan pada learner centered. Selanjutnya Hisyam Zaini menambahkan
bahwa pembelajaran aktif merupakan suatu pembelajaran yang mengajak peserta
didik untuk belajar secara aktif. Peserta didik mendominasi aktifitas pembelajaran
dan secara aktif menggunakan otak, baik untuk menemukan ide pokok dalam
proses pembelajaran, memecahkan persoalan, atau mengaplikasikan suatu yang
baru mereka pelajari ke dalam satu persoalan yang ada dalam kehidupan nyata.®
Pendekatan aktif ini sering digunakan oleh Rasulullah ketika mengajarkan dan
menyampaikan al-Qur’an dan tafsirnya kepada para sahabatnya. Beberapa metode
yang sering digunakan oleh Rasulullah adalah metode praktik secara lansung,

metode pembelajaran gradual, metode pembelajaran yang disesuaikan dengan

Abu Abd al-Fattah, 40 Strategi Pembelajaran Rasulullah. Terj. Sumedi dan R. Umi Baroroh
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2005), 57

®Hisyam Zain, et.all, Strategi Pembelajaran Aktif (Yogyakarta: Center of Teaching Staff
Devolepment (CTSD) IAIN Sunan Kalijaga, 2007), xix



56

kondisi murid, metode dialog dan tanya jawab, serta metode diskusi dan
dialektika.

Pertama, metode praktik secara langsung. Jika dalam penyampaian al-
Qur’an dan tafsirnya kepada para sahabatnya dibutuhkan penjelasan secara
praktik, maka Rasulullah memberikan contoh secara langsung. Dalam
mengajarkan al-Qur’an dan tafsirnya Rasulullah tidak hanya terfokus pada metode
ceramah, namun juga menggunakan metode praktik secara langsung karena
dengan metode ini materi yang disampaikan lebih mudah dipahami oleh para
sahabatnya.5!

Contoh metode pembelajaran dengan cara praktik langsung yang
diterapkan Rasulullah Saw., adalah ketika Rasulullah menganjurkan umatnya
untuk melakukan giyam al-lail. Dalam hal ini Rasulullah mempraktikkan secara
langsung dan terus menerus sampai kakinya bengkak ketika melaksanakan shalat
malam karena membaca ayat-ayat al-Qur’an pada surah yang panjang.

Kedua, menggunakan metode yang disesuaikan dengan kemampuan, gaya
belajar, dan tingkat intelegensi peserta didik. Rasulullah Saw., mengajarkan para
sahabat sesuai kadar kecerdasannya. Sesuatu yang Rasulullah ajarkan kepada
sahabat junior, tidak sama dengan yang diajarkan kepada sahabat senior. Dalam
menjawab pertanyaan pun Rasulullah tidak asal menjawab, namun melihat
kemampuan pemahaman dan tingkat kecerdasan yang bertanya.®? Hal ini terlihat
ketika seorang pemuda mendatangi Rasulullah dan bertanya: “wahai Rasulullah,

jika puasa, boleh apa tidak saya mencium istri saya?” “tidak boleh” jawab

®1Salafudin, “Metode Pembelajaran Aktif ala Rasulullah, Pembelajaran yang Meningkatkan
Motivasi”, Forum Tarbiyah, Vol.9, No.2 (Desember 2011), 195
®21bid., 197.
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Rasulullah. Setelah itu datang orang tua dan bertanya hal yang sama kepada
Rasulullah, dan Rasulullah menjawab “ya, tidak apa-apa kamu menciumnya”.
Tentu para sahabat terheran-heran dan saling pandang di antara mereka, mengapa
jawaban tidak sama, sementara pertanyaannya sama. Mengetahui hal itu, dengan
bijak Rasulullah menjawab “kalau yang tua tadi, pasti bisa menguasai diri dan
nafsunya, jadi tidak akan kebablasan (melakukan senggama) “(HR. Ahmad).®®

Hadis di atas mengisyaratkan kepada kita bahwa metode yang digunakan
dalam pembelajaran disesuaikan dengan kemampuan dan kecerdasan anak didik.

Dengan mengetahui cara belajar anak didik, maka diharapkan guru
menerapkan metode sesuai dengan cara belajar anak didik, sehingga menjadikan
anak didik lebih aktif dan efektif dalam proses belajar mengajar di kelas.

Ketiga, salah satu metode yang digunakan Rasulullah Saw., adalah metode
dialog dan tanya jawab. metode ini bisa dilihat pada hadis yang diriwayatkan oleh
Bukhari dan Muslim.
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83Hambal, Musnad Ahmad, jild: 6, 150
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“Telah menceritakan kepada kami Hasyim bin Qasim telah menceritakan
kepada kami Laits telah menceritakan kepadaku Abu Qabil Al Ma’afiri
dari Sufay Al Ashbahi dari Abdullah bin Amr dari Rasulullah Saw., dia
berkata: Rasulullah Saw., pernah keluar menemui kami dengan membawa
dua buah kitab di tangannya seraya berkata: “Tahukah kalian apa isi kedua
kitab ini?”’ Ia (Abdullah) berkata: Kami pun menjawab, “Tidak, kami tidak
mengetahuinya kecuali jika engkau memberitahukannya kepada kami
wahai Rasulullah.” Beliau berkata mengenai kitab yang berada di tangan
kanannya: “Ini adalah kitab dari Rabb semesta alam yang berisi nama-
nama para penghuni surga, nama-nama nenek moyang mereka dan
kabilah-kabilah mereka, kemudian seterusnya -beliau menyebutkannya
secara umum saja- dari mereka tidak akan ditambahi dan tidak akan
dikurangi untuk selama-lamanya.” Kemudian mengenai kitab yang berada
di tangan kiri, beliau berkata: “Ini adalah daftar nama-nama para penghuni
neraka, daftar nama nenek moyang mereka dan kabilah-kabilah mereka,
(lalu beliau menyebutkannya secara umum), dan dari mereka tidak akan
ditambahi atau dikurangi untuk selamanya." Maka para sahabatpun
berkata, “Jika demikian adanya apa gunanya kita beramal bila ternyata
semuanya telah ditentukan?" Rasulullah Saw., berkata: “Tempuhlah jalan
yang lurus dan mendekat kalian kepada-Nya karena sesungguhnya
penghuni surga amalannya akan ditutup dengan amalan penghuni surga
meski sebelumnya banyak melakukan kesalahan. Dan sesungguhnya
penghuni neraka amalannya akan ditutup dengan amalan penghuni neraka
meski sebelumnya ia banyak melakukan kebajikan.” Kemudian beliau
menggenggam tangannya dan bersabda: "Rabb kalian telah menentukan
segalanya untuk para hambaNya." Kemudian beliau melemparkan catatan
yang ada di tangan kanannya seraya berkata; "Sebahagian manusia ada
yang menjadi penghuni surga.” dan melemparkan catatan yang ada di
tangan kirinya seraya berkata: “Dan sebahagian yang lainnya menjadi
penghuni neraka.”

Hadis di atas menunjukkan adanya dialog dan tanya jawab yang efektif
ketika Rasulullah menyampaikan ajaran Islam kepada para sahabat dengan
mengkontekstualisasikan pesan yang ingin disampaikan oleh guru dengan

kehidupan yang nyata.5®

®4Hambal, Musnad Ahmad, jild: 6, 135.
85Salafudin, “Metode Pembelajaran”, Forum Tarbiyah, 195
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Berdasarkan uraian deskriptif di atas, model dan metode pembelajaran
yang digunakan oleh Rasulullah Saw., dapat disimpulkan sebagai berikut:
pertama, model pembelajaran Rasulullah Saw., sarat dengan pembelajaran yang
aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan. kedua, metode pembelajaran
Rasulullah cenderung pada metode efektif yang tidak hanya terfokus pada
centered teacher, namun juga pada centered learner.

2. Metode Pembelajaran Tafsir Ala Dinasti Abbasiyah

Pada periode Dinasti Abbasiyah jenjang pendidikan sekolah dasar disebut
Kuttab yang merupakan bagian terpadu dengan pendidikan di masjid, bahkan
dapat memfungsikan masjid sebagai sekolah. Kurikulum yang digunakan pada
jenjang sekolah dasar ini ialah dipusatkan pada pembelajaran al-Qur’an sebagai
bacaan utama para murid. Di samping itu, para murid juga diajarkan keterampilan
menghafal dan menulis.

Pada jenjang pendidikan ini, metode mengajar yang digunakan oleh guru
adalah metode hafalan dan pengulangan. Guru mengulang-ulang bacaan al-Qur’an
di depan murid, lalu murid mengikutinya. Kemudian setiap murid diwajibkan
untuk menghafalkan bacaan-bacaan tersebut. Metode hafalan ini tidak terbatas
pada materi-materi al-Qur’an dan Hadis saja, tetapi juga dipakai pada semua
materi pelajaran lainnya. Jadi, setiap murid memiliki kemampuan menghafal
materi pelajaran dengan cepat dan kuat. Dengan mencermati metode pembelajaran
pengulangan dan hafalan yang digunakan di sekolah dasar pada masa Dinasti
Abbasiyah, maka dapat dipahami bahwa model pembelajaran yang digunakannya

ialah model pembelajaran langsung (direct instruction). Model pembelajaran ini
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lebih menitikberatkan pada pembiasaan, kemampuan dan keterampilan dari setiap
individu dalam menguasai materi pelajaran. Jadi setiap siswa memiliki
pengetahuan yang sama.

Perbedaan tingkat pengetahuan setiap siswa tersebut dapat diukur sejauh
mana siswa tersebut dapat menghafal materi pelajaran karena disadari atau tidak,
setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda-beda. Penerapan model ini
sejalan dengan yang dikemukakan oleh Trianto dalam bukunya “Model-model
Pembelajaran Berorientasi Konstruktivistik” bahwa model pembelajaran langsung
ialah model pembelajaran yang dirancang khusus untuk menunjang proses belajar
siswa yang berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedural
yang terstruktur dengan baik, sehingga dapat diajarkan dengan pola kegiatan yang
bertahap atau selangkah demi selangkah.®® Model ~ pembelajaran  langsung
melahirkan beberapa metode mengajar seperti: metode ceramah, demonstrasi,
presentasi, dan tanya jawab, sehingga tepat sekali jika metode pengulangan
dengan hafalan merupakan bagian dari model pembelajaran langsung, maka
metode pengulangan dan hafalan tersebut sejajar dengan metode ceramah,
presentasi dan demonstrasi.®’

Penerapan metode pengulangan dan hafalan di sekolah dasar sebagai
peletakan dasar-dasar konseptual yang pada akhirnya para siswa mampu
mengembangkan konsep dasar teori yang dihafalkannya. Tidak heran ketika pada

masa tersebut para siswa memiliki kemampuan hafalan yang kuat, karena hal

®pPhilip K. Hitti, History of Arabs, Terj. R. Cecep Lukman Yasin (Jakarta: PT. Serambi llmu
Semesta, 2013), 512.
®7Ibid., 513.
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tersebut sudah menjadi bagian inheren pada setiap pelajaran berlangsung dengan
materi yang berbeda-beda.

Pendidikan bagi pelajar tidak hanya dikembangkan dengan cara yang
sistematis seperti halnya di lembaga-lembaga formal, tetapi juga dilakukan di
masjid-masjid di semua kota muslim. Setiap masjid selain difungsikan sebagai
aktifitas keagamaan, juga difungsikan sebagai pusat pendidikan. Setiap orang
yang mengunjungi masjid, ia dapat mengikuti pembelajaran tentang hadis, tafsir
dan figih. Model pembelajaran yang diterapkannya menggunakan halagah atau
lingkaran-lingkaran pendidikan. Jadi, sekelompok pelajar itu berkumpul mengitari
seorang guru (faqih).

Secara umum metode pembelajaran yang digunakan di masjid ialah
metode ceramah, presentasi, demonstrasi, dan diskusi. Empat metode mengajar ini
merupakan bagian dari model pembelajaran yang berbeda-beda. Misalnya metode
ceramah, presentasi, dan demonstrasi merupakan bagian dari model pembelajaran
langsung. Sedangkan metode diskusi merupakan bagian dari model pembelajaran
kooperatif. Jadi, model pembelajaran yang digunakan di masjid pada masa Bani
Abbasiyah ialah model pembelajaran langsung dan kooperatif.%

Pada masa Dinasti Abbasiyah, selain pembelajaran di kuttab dan di masjid,
juga terdapat Madrasah Nizamiyah sebagai pusat studi teologi khususnya untuk
mempelajari ajaran madhhab Shafi‘i dan teologi Ash‘ariyah. Hal tersebut

didasarkan atas tujuan didirikannya Madrasah Nizamiyah yaitu untuk memperkuat

®Fuad Sarkin, Tarikh al-Turath al-Arabiy (Riyad: Idarah al-Thagafah, 1411 H/91 M), jild 1 juz 3,
31
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kerajaan Turki Saljuk dan untuk menyebarkan mazhab yang berhaluan Ahl al-
Sunnah Wa al-Jama'ah.®®

Pengajaran di Madrasah Nizamiyah berjalan dengan cara guru berdiri di
depan kelas menyajikan materi-materi kuliah dengan metode ceramah, sementara
para siswa duduk mendengarkan di atas meja kecil yang telah disediakan.
Kemudian dilanjutkan dengan dialog atau diskusi antara guru dengan murid
mengenai materi yang telah disajikan dalam suasana semangat keilmuan yang
tinggi.

Selain itu, juga terdapat proses perkuliahan yang dilakukan oleh seorang
guru besar dengan berdiri di atas mimbar dan menyampaikan materi perkuliahan.
Sementara itu, para mahasiswa duduk di hadapannya sambil menyimak, menulis
materi perkuliahan dan mengajukan pertanyaan secara lisan. Setiap dosen
memiliki dua asisten (mu‘id) yang bertugas untuk mengulangi materi perkuliahan
setelah jam kuliah selesai. Kedua asisten dosen tersebut menjelaskan kembali
kepada mahasiswa yang kurang memahami materi kuliah.”

Dengan demikian, metode mengajar yang digunakan di Madrasah
Nizamiyah ialah metode ceramah dan tanya jawab. Kedua metode ini merupakan
bagian dari model pembelajaran langsung, karena dalam penerapannya, seorang
guru menyampaikan materi pelajaran kepada siswa yang disertai dengan
presentasi. Setelah materi disampaikan oleh guru, maka kegiatan berikutnya ialah

mengkonfirmasi hasil penyampaikan materi kepada siswa melalui kegiatan tanya

8Tim Penulis IAIN Syarif Hidayatullah, Ensiklopedi Islam Indonesia (Jakarta: Djambatan, 1992),
45,
Hitti, Arabs, 516.
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jawab. Jenis kegiatan belajar inilah yang menjadi ciri khas dari pembelajaran
langsung.

Dari beberapa langkah kegiatan pelaksanaan dalam pembelajaran langsung
hanya dua langkah yang dilakukan di Madrasah Nizamiyah. Pertama, presentasi
materi pelajaran yang menuntut siswa mendengarkan penjelasan dari guru dan
mencatat materi yang dianggap penting. Kedua, mengecek pemahaman siswa dan
pemberian umpan balik. Meskipun demikian, kegiatan tersebut sudah
mencerminkan Kriteria dari model pembelajaran langsung.

Menurut Rahmawati, pada masa Abbasiyah pengajaran yang diberikan
kepada murid-murid dilakukan seorang demi seorang dan belum berkelas-kelas
seperti sekarang. Mereka belajar dengan duduk bersila mengelilingi gurunya atau
yang disebut ber-halagah. Cara halagah ini merupakan metode mengajar yang
dipakai di lembaga pendidikan tingkat tinggi.’*Sedangkan menurut Hanun
Asrohah, metode pengajaran pada masa Daulah Abbasiyah dapat dikelompokkan
menjadi tiga macam, yaitu lisan, hafalan, dan tulisan. Metode lisan bisa berupa
dikte, ceramah, gira’ah, dan diskusi. Dikte (imla’) adalah metode untuk
menyampaikan pengetahuan yang dianggap baik dan aman karena pelajar
mempunyai catatan. Metode ini dianggap penting karena pada masa itu, buku-
buku cetak sangat sulit dimiliki. Metode ceramah juga disebut al-sama’ sebab
dalam metode ini guru menjelaskan sedangkan siswa mendengarkannya.

Metode hafalan yang dipakai pada masa lalu juga sangat khas dan

merupakan ciri umum pendidikan masa kini. Sedangkan metode tulisan dianggap

I Rahim Rahmawaty, Metode, Sistem, Dan Materi Pendidikan Dasar (Kuttab) Bagi Anak-anak
pada Masa Awal Daulah Abbasiyah (132 H/750 M-232 H/847 M), Sejarah Sosial Pendidikan
Islam (Jakarta: CV. Kencana, 2005), 73.
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sebagai metode yang paling penting dalam proses belajar mengajar pada masa itu
karena merupakan metode penyalinan karya-karya ulama.”?

Hal ini juga disinggung oleh Rahmawati dengan mengutip ungkapan
Charles Michael Stanton bahwa sebelum guru menyampaikan materi, ia terlebih
dahulu menyusun ta’ligah yang memuat silabus dan uraian yang disusun oleh
masing-masing tenaga pengajar atau guru berdasarkan catatan perkuliahannya,
hasil bacaan, dan pendapatnya tentang materi yang sedang diajarkan. Takhzit
memuat rincian jumlah pelajaran dan dapat disampaikan dalam jangka waktu 4

tahun.”®

3. Metode Pembelajaran Tafsir Era Modern

Setiap pembelajaran, seorang ustaz pasti mempunyai cara yang berbeda
dengan guru lain. Perbedaan tersebut dapat diperoleh dari kebiasaan guru
mengajar, wawasan pengetahuan guru tentang pendidikan, ataupun dengan
pengalaman-pengalaman guru dalam mengajar. Perbedaan tersebut sangatlah
mempengaruhi siswa dalam hal motivasi belajar. Secara tidak disadari siswa
selalu menilai dan membandingkan apa dan bagaimana cara seorang guru
menyampaikan pelajaran.

Menurut Haidar Putra Daulay “metode adalah upaya atau cara si pendidik

untuk menyampaikan materi pelajaran kepada peserta didik”.”* Erat kaitannya

2Asrohah Hanun, Sejarah Pendidikan Islam (Jakarta: Logos, 1999),Cet ke-I, 10

8Rahim, Metode, Sistem, Dan Materi Pendidikan Dasar (Kuttab), 18.

"4 Haedar Putra Dauly, Sejarah Pertumbuhan dan Pembaruan Pendidikan Islam di Indonesia.
(Jakarta: Prenada Media Group, 2007), hal. 92
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metode dengan pembelajaran, metode yang tepat dapat mengantarkan siswa
memahami dengan cepat materi yang disediakan oleh guru.

Sedangkan menurut Sudiyono, Supriyanto, Triyo, dkk pengertian metode
sebagai berikut:

Metode merupakan salah satu ‘“sub-system” dalam sistem pembelajaran

yang tidak bisa dilepaskan begitu saja. Metode adalah cara atau prosedur

yang digunakan oleh fasilitator dalam interaksi belajar dengan
memperhatikan keseluruhan sistem untuk mencapai suatu tujuan.”

Menurut Karnali Sobandi pengertian metode yang diambilnya dari kamus
bahasa inggris adalah sebagai berikut”

Dalam bahasa Inggris ada kata way dan ada kata method, dua kata ini
dalam bahasa Indonesia sering diterjemahkan dengan cara, padahal yang layak
diterjemahkan dengan layak adalah way bukan method. Seperti pertanyaan
bagaimana cara ke Jakarta? maka menggunakan way. Tetapi jika pertanyaannya
adalah bagaimana cara tepat mengajarkan anak kelas 1 SD?, maka pertanyaannya
bukan dengan way tetapi method. Dari pengertian tersebut dapat diartikan bahwa
metode mengandung arti adanya urutan kerja yang terencana, sistematis, dan
merupakan hasil eksperimen ilmiah guna mencapai tujuan yang telah
direncanakan.’®

Setiap pembelajaran guru selalu menggunakan metode dalam mengajar.

Metode merupakan syarat mutlak bagi terlaksananya pembelajaran. Keberhasilan

pembelajaran sangat besar pengaruhnya dengan metode pembelajaran yang

> Sudiyono, Supriyanto, Triyo, dkk. Strategi Pembelajaran Partisipasi di Perguruan Tinggi.
(Malang: UIN Malang Press, 2006), hal.119

76 Karnali Sobandi, Metodologi Khusus Pengajaran Pendididkan Agama Islam (Sukawangi: CV
King Barokah, 2010), hal. 4-5
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digunakan. Menurut Hamdani mendefinisikan metode pembelajaran sebagai
berikut:

Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan guru untuk

menyampaikan pelajaran kepada siswa, karena penyampaian itu

berlangsung dalam edukatif. Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai
cara yang dipergunakan oleh guru dalam mengadakan hubungan dengan
siswa pada saat berlangsungnya pengajaran.”’

Tafsir al-Qur’an sebagai salah satu pembelajaran atau materi dalam
pendidikan Islam membutuhkan metode-metode tertentu yang cocok untuk
diterapkan. Metode yang umum digunakan pada pembelajaran tafsir di pesantren,
sebagai berikut:

Pertama, metode sorogan. Sorogan berasal dari kata sorog (Jawa) dan
kata yang sama sorog (Madura), tetapi cara pelafalannya berbeda yang artinya
menyodorkan. Metode sorogan yaitu seorang murid mendatangi guru yang akan
membacakan beberapa baris al-Qur’an atau tafsir dan menerjemahkannya kata
demi kata ke dalam bahasa tertentu yang mudah dipahami oleh murid, selanjutnya
pada gilirannya murid mengulangi dan menerjemahkan kata demi kata persis
seperti yang diajarkan oleh gurunya.’® Metode seperti ini sudah dikenal pada masa
Dinasti Abbasiyah ketika proses belajar mengajar di kuttab yang menitikberatkan
pada penghafalan dan pengulangan.

Langkah-langkah pembelajaran metode sorogan sebagai berikut:

a. Seorang santri yang mendapat giliran men-yorog-kan kitabnya

menghadap langsung secara tatap muka kepada ustaz atau kiai sebagai pengampu

7 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: CV Remaja Setia, 2011), hal. 80
8Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi tentang Padangan Hidup Kiai (Jakarta: LP3ES,
1994), 28
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kitab tersebut. Kitab yang menjadi media sorogan diletakan di atas meja atau
bangku kecil yang ada di antara kiai dan murid.

b. Ustaz atau kiai tersebut membacakan teks dalam kitab dengan huruf
Arab yang dipelajari baik sambil melihat (bi al-nazar) maupun secara hafalan (bi
al-ghayb), kemudian menjelaskan makna kata per kata dengan bahasa yang
mudah dipahami.

c. Santri dengan tekun mendengarkan teks yang dibacakan ustaz atau
kiainya dan mencocokkannya dengan Kkitab yang dibawanya. Selain
mendengarkan dan menyimak, santri terkadang juga melakukan catatan-catatan
seperlunya untuk:

1). Bunyi ucapan teks yang berbahasa dan huruf Arab, dengan memberi
harakat atau shakal terhadap kata-kata yang ada dalam kitabnya. Pen-shakal-
an ini sering disebut juga pen-zabit-an atau ngabsahi atau ngesahi (bahasa
Jawa: memberikan harakat). Harakat yang ditulis selain sesuai dengan bacaan
kosa kata (mufradat) juga disesuaikan dengan fungsi dan kedudukan kata
atau kalimat (i rab).

2). Santri juga menuliskan arti setiap kosa kata (mufradat) dengan
bahasa yang mudah dipahami santri, langsung di bawah kata tersebut dengan
menggunakan huruf Arab pegon (bahasa Jawa: bahasa Jawa ditulis dengan
tulisan bahasa Arab), dilengkapi dengan simbol-simbol fungsi dan kedudukan
kata atau kalimat tersebut. Misalnya kata yang berkedudukan sebagai
mubtada’ (subyek) diberi simbol huruf mim yang juga mempunyai arti

“utawi ’(bahasa Jawa: adapun) sebagai tanda bacaan subyek, kata yang
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berkedudukan khabar (predikat) diberi simbol huruf kAa’ di depannya dan
diberi istilah “iku (bahasa Jawa: itu) sebagai tanda predikat, dan lain
sebagainya.

c. Setelah ustaz atau kiai selesai membaca teks, santri kemudian
menirukan kembali apa yang telah diucapkan oleh ustaz sebelumnya dan bisa juga
pengulangan ini dilaksanakan pada pertemuan selanjutnya sebelum memulai
pelajaran baru. Dalam peristiwa ini, ustaz atau kiai melakukan monitoring dan
koreksi seperlunya atas kesalahan atau kekurangan bacaan (sorogan) santri.”

Kedua, metode wetonan atau sering juga disebut metode bandongan. Kata
weton berasal dari kata wektu ( bahasa Jawa) atau waktu. Disebut metode weton
karena pada awal mulanya sistem ini digunakan pada pengajian tafsir di pesantren
yang dilaksanakan setiap sebelum dan sesudah salat lima waktu atau salat fardu.
Menurut Zamakhshari Dhofier, metode bandongan adalah sekelompok murid
(sekitar 5-500) mendengarkan seorang guru yang membaca, menerjemahkan,
menerangkan dan seringkali mengulas buku-buku tafsir dalam bahasa Arab.
Setiap murid memperhatikan bukunya sendiri dan membuat catatan-catatan (baik
arti maupun keterangan) tentang kata-kata yang sulit.8°

Untuk melaksanakan kegiatan pembalajaran dengan menggunakan metode
bandongan biasanya dilakukan langkah-langkah berikut ini:

a. Seorang kiai menciptakan komunikasi yang baik dengan para santri.

b. Memperhatikan situasi dan kondisi serta sikap para santri apakah sudah

siap untuk belajar atau belum.

Abdullah Syukri Zarkasyi, Gontor dan Pembaharuan Pendidikan Pesantren (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2005), 74.
®lbid., 29
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c. Seorang kiai atau ustaz dapat memulai kegiatan pembelajaran dengan

membaca teks Arab gundul kata demi kata disertai dengan terjemahannya

dan pembacaan tanda-tanda khusus (seperti “utawi”, “iku”, “sopo”, dan
sebagainya) pada topik atau pasal tertentu disertai pula dengan penjelasan
dan keterangan-keterangan.

d. Sebagai penutup terkadang seorang Kkiai atau ustaz menyebutkan

kesimpulan-kesimpulan yang dapat ditarik dari kegiatan pembelajaran

yang telah berlangsung.

Bentuk lingkaran kegiatan pengajian para santri dengan menggunakan
metode bandongan pada prakteknya dilakukan bermacam-macam, ada yang
menggunakan bentuk lingkaran penuh seperti huruf O atau berbentuk setengah
lingkaran seperti huruf U atau berbentuk banjar ke belakang menghadap
berlawanan arah dengan kiai atau ustaz. Dari berbagai macam bentuk ini yang
jelas para santri dalam pengajiannya mengelilingi secara berkerumun dengan
duduk bersila menghadap kiai.

Ketiga, metode ceramah adalah metode yang menitikberatkan pada
penyampaian dan penuturuan materi tafsir kepada santri secara lisan. Metode ini
biasa dipakai apabila pesan yang disampaikan berupa fakta atau informasi. &

Keempat, metode tanya jawab adalah metode dengan cara guru
mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan santri memberikan jawaban, atau

sebaliknya santri yang bertanya dan guru yang menjawab dan menjelaskan.

81 Faiqoh, Pola Pembelajaran di Pesantren (Jakarta: Direktorat Jendral Kelembagaan Agama
Islam, 2003), 76
82 Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), 34.
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Metode ini bisa dilakukan di awal, di tengah maupun di akhir kegiatan
pembelajaran.

Metode tanya jawab akan menjadi efektif apabila materi yang menjadi
topik pembahasan menarik, menantang dan memiliki nilai aplikasi tinggi. Untuk
menghindari penyimpangan dari pokok persoalan, penggunaan metode tanya
jawab harus memperhatikan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Merumuskan tujuan tanya jawab sejelas-jelasnya.

b. Mencari alasan pemilihan metode tanya jawab.

c. Menetapkan kemungkinan pertanyaan yang akan dikemukakan.

d. Menetapkan kemungkinan jawaban untuk menjaga agar tidak

menyimpang dari pokok persoalan.

e. Menyediakan kesempatan bertanya bagi siswa.

Kelima, metode diskusi adalah sebuah cara yang dilakukan dalam
mempelajari bahan atau menyampaikan materi dengan jalan mendiskusikannya,
dengan tujuan dapat menimbulkan pengertian serta perubahan tingkah laku pada
santri &

Langkah-langkah penggunaan metode diskusi adalah sebagai berikut:

a. Persiapan yang terdiri dari:

1) Memilih dan menetapkan topik atau tema.

2) Mengidentifikasi dan menetapkan satu atau beberapa sumber bahan

bacaan atau informasi yang hendak dipelajari oleh siswa, sehingga kalau

memasuki arena diskusi diharapkan telah membawa bahan pemikiran.

8Arief, Pengantar llmu, 145
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b. Siswa membentuk kelompok-kelompok diskusi, yang terdiri dari:

1) Memilih pimpinan diskusi (ketua, sekretaris, pelapor)

2) Mengatur tempat duduk, ruangan, dan sebagainya dengan bimbingan guru.

3) Siswa berdiskusi dalam kelompoknya masing-masing, sedangkan guru

berkeliling dari kelompok yang satu ke kelompok yang lain, menjaga

ketertiban, serta memberikan dorongan dan bantuan agar anggota kelompok

berpartisipasi aktif dan diskusi dapat berjalan lancar. Setiap siswa hendaknya

mengetahui tema yang akan didiskusikan dan peraturan-peraturan dalam

diskusi.

4. Setiap kelompok harus melaporkan hasil diskusinya. Hasil diskusi yang

dilaporkan ditanggapi oleh semua siswa, terutama dari kelompok lain. Guru

memberikan ulasan atau penjelasan terhadap laporan tersebut.

5. Akhirnya siswa mencatat hasil diskusi, sedangkan guru menyimpulkan
laporan hasil diskusi dari setiap kelompok.8*

Keenam, metode demontrasi. Metode ini menjelaskan dengan
menggunakan peragaan untuk memperjelas suatu pengertian atau untuk
memperlihatkan cara berjalannya suatu proses pembentukan tertentu pada santri.®

Ketujuh, metode hafalan yaitu metode yang digunakan dengan cara
menghafalkan teks tafsir dalam ranah ingatan atau memori pada pikiran santri,
caranya bisa dengan membaca berulang-ulang.

Ada tiga langkah yang perlu dilakukan dalam menggunakan metode

hafalan ini, yaitu:

8Suwandi, Manajemen Pembelajaran Mencipta Guru Kreatif dan Berkompetensi (Surabaya: JP
Books, 2007), 3
®lbid., 190
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a. Merefleksi, yakni memperhatikan bahan yang sedang dipelajari, baik

dari segi tulisan, tanda bacanya dan shakal-nya (bahasa Arab: memberikan

harakat).

b. Mengulang, yaitu membaca dan atau mengikuti berulang-ulang apa

yang diucapkan oleh pengajar.

c. Meresitasi, yaitu mengulang secara individual guna menunjukkan

perolehan hasil belajar tentang materi yang telah dipelajari.®

Dari beberapa metode yang sudah diungkapkan di atas, menurut Van den
Berg, Martin van Bruinessen dan Rosihon Anwan et.all, metode bandongan dan

sorogan yang sering digunakan pada pembelajaran tafsir di pesantren.®’

8Faiqoh, Pola Pembalajaran di Pesantren, 45
87Rosihon “Pembelajaran Kitab”, Wawasan,58. Lihat juga Van Bruinessen, Kitab Kuning, 158.



BAB Il
PESANTREN DI SUMENEP DAN METODE PEMBELAJARAN TAFSIR

Berdasarkan data dari Kementrian Agama Sumenep, pesantren yang sudah
terdaftar di Kementrian Agama Sumenep sebanyak 556 pesantren, namun dalam
penelitian ini hanya difokuskan pada delapan pesantren yang menjadi objek
penelitian ini, yaitu; Pesantren Al-Amien Prenduan Sumenep, Pesantren
Mathlabul Ulum Jambu Sumenep, Pesantren Assadad Ambunten Sumenep,
Pesantren Al-Karimiyyah Gapura Sumenep, Pesantren Sabilul Muttagin
Daramista Sumenep, Pesantren Karay Ganding Sumenep, Pesantren Ahsan
Sumenep, dan Pesantren Annugayah Guluk-Guluk Sumenep.

Merujuk pada tipologi pesantren yang ditawarkan oleh Kementrian Agama
secara garis besar pesantren di Sumenep dapat dikategorikan ke dalam tiga
tipologi, yaitu: a) pesantren salaf, b) pesantren kombinasi, ¢) pesantren modern.

Adapun pesantren di Sumenep yang tergolong pesantren salaf adalah
Pesantren Ahsan, Pesantren Karay Ganding, dan Pesantren Assadad. Selanjutnya,
pesantren bertipologi pesantren kombinasi adalah Pesantren Annugayah, Sabilul
Muttagin, dan Pesantren Al-Karimiyah. Terakhir, pesantren yang tergolong
pesantren modern adalah Pesantren Al-Amien dan Pesantren Mathlabul Ulum.

A. Pesantren Salaf
1. Pesantren Ahsan Sumenep dan Metode Pembelajaran Tafsir
Tepat di tengah kota Sumenep, berdiri salah satu pesantrentertua di

Sumenep yaitu, Pesantren Ahsan yang terkenal dengan nama Pesantren Pasar
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Sore Lotheng yang bertempat di JI. HP. Kusuma No. 12 Kelurahan Karangduak
Sumenep.

Nama Ahsan diambil dari nama pendirinya yaitu, Sayyid Raden Bagus
Hasan (Ahsan). Di magbarah-nya di Asta Tinggi, tertulis nasabnya, as-Sayyid
Hasan bin al-‘arif billah Muharrar bin Daud bin ‘Abdul ‘Alim bin Abbas bin
Muban bin Syits bin ‘Ali (Zainal ‘Abidin, Kiai Candana) bin Khathib bin
Pangeran Musa bin Qasim (Sunan Drajat) bin Syarif Ahmad Ali Rahmatullah
(Sunan Ampel). Sebagaimana disampaikan oleh Gus Ali bahwa penamaan
Pesantren Ahsan didasarkan pada nama pendirinya yaitu Sayyid Raden Bagus
Hasan.!

Sedangkan nama Lotheng dalam bahasa Madura bermakna rumah
berlantai dua atau bertingkat. Lotheng sendiri merupakan dhalem (kediaman)
Pangeran Kolonel Muhammad Nawawi Kusumo Sinerangingalogo, putra Sultan
Abdurrahman Pakunataningrat, Raja Sumenep yang wafat tahun 1854 M., yang
pada waktu itu, dia merupakan orang pertama yang mendirikan bangunan
bertingkat dalam ukuran yang luas di Kabupaten Sumenep. Tujuannya, selain
sebagai tempat tinggal juga berfungsi sebagai markas pengintai keberadaan
penjajah karena pada masa itu Pangeran Kolonel Nawawi menjabat sebagai
kepala Angkatan Perang keraton yang bertugas menjaga wilayah utara. Berkaitan
dengan hal ini, sebagaimana disampaikan oleh Tabrani, alumni Pesantren Ahsan

sekaligus sebagai guru tafsir di Pesantren Ahsan, bahwa Pesantren Ahsan pada

1Gus Ali, Wawancara, di Sumenep, 13 Fabruari 2018
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periode awal juga disebut pesantren lotheng karena proses belajar mengajar
dilakukan di lotheng. Maksud dari lotheng di sini adalah rumah yang bertingkat™.2

Raden Bagus Hasan masih keturunan dari Kiai ‘Ali Barangbang (Sayyid
‘Ali bin ‘Ubaidillah Kiai Khathib Paddusan bin Sayyid Ahmad Baidlawi Pangeran
Katandur). Salah satu putri Kiai ‘Ali yang bernama Nyai Tengghina
(Muthmainnah) menikah dengan Sayyid Kiai ‘Abdul ‘Alim dan berputra Kiai
Daud, kakek Gus Hasan.

Dari garis ibu, Gus Hasan merupakan cucu dari Pangeran Letnan Kolonel
Hamzah Kusumo Sinerangingrono, salah satu putra Sultan ‘Abdurrahman yang
terkenal dengan berbagai karomah dan kesaktiannya. Ayahnya, Kiai Muharrar bin
Daud menikah dengan Raden Ajeng Zuwaidah binti Pangeran Letnan.

Gus Hasan lalu memperistri Raden Ajeng Rugayyah putri Raden Ario
Prawiringrat bin Panembahan Muhammad Shaleh bin Sultan ‘Abdurrahman dan
ibunya adalah putri Pangeran Kolonel yang bernama Raden Ajeng Syamsuriyah.
Hal ini sebagaimana disampaikan oleh Gus Fajar, keturunan dari Pendiri
Pesantren Ahsan, “Gus Hasan dari garis ayahnya merupakan keturunan Pangeran
Katandur dan dari garis ibunya merupakan keturunan Pangeran Kolonel
Muhammad Nawawi Kusumo Sinerangingalogo, putra Sultan Abdurrahman
Pakunataningrat yang merupakan salah satu raja di Sumenep.3

Sekitar akhir abad kesembilan belas, lotheng berubah menjadi pusat
belajar pengetahuan agama Islam. Lotheng beralih fungsi menjadi sebuah

pesantren kecil namun berpengaruh besar. Hal itu tidak bisa lepas dari peran

2Tabrani, Wawancara, di Sumenep, 21 Juni 2018.
3Gus Fajar, Wawancara, di Sumenep, 22 Juni 2018.
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tokoh-tokohnya yang merupakan sosok-sosok ‘alim yang kharismatik mulai dari
Bindara Saot, Panembahan Sumolo (Asiruddin), hingga Sultan ‘Abdurrahman
Pakunataningrat memang dikenal sebagai orang ‘alim.

Periode awal, disebutkan beberapa nama yang pernah belajar di Pesantren
Lotheng, seperti diantaranya Kiai Zainal Arifin, pendiri Pesantren Tarate, Kiai
Abu Suja’, pendiri Pesantren Kebun Agung, Kiai Ahmad Bakri Pandian, dan
sebagian besar kiai di Sumenep pernah menimba ilmu di pesantren ini dan
mayoritas sepulang dari pesantren mereka juga menjadi orang alim yang
mengajarkan ilmunya dan tidak sedikit yang mendirikan pesantren. Sebagaimana
disampaikan oleh Gus Ali, Pengasuh Pesantren Ahsan, beberapa pendiri pesantren
besar di Sumenep merupakan alumni Pesantren Ahsan, seperti Kiai Zainal Arifin,
Kiai Abu Suja’, dan Kiai Ahmad bakri.*

Setelah Raden Bagus Hasan wafat, pimpinan pesantren digantikan oleh
Raden Bagus Abdul Latif. Setelah Raden Bagus Abdul Latif wafat, pucuk
kepemimpinan diambil alih oleh Raden Bagus Murtadha. Setelah itu dilanjutkan
oleh Raden Bagus Abdullah. Setelah Raden Bagus Abdullah wafat digantikan
oleh Raden Bagus Sakti, pensiunan Kepala Pertamina di Kabutan Cepu Jawa
Tengah. Di masa pimpinan Gus Abdullah dan Gus Sakti pernah didirikan pondok
pesantren putri dan Sekolah Menengah Pertama Islam Ahsan tetapi hanya
segelintir santri yang mau sekolah sehingga sekolahnya harus tutup. Setelah Gus
Sakti meninggal, kepemimpinan Pesantren Ahsan dilanjutkan oleh Raden Bagus

Ali sampai sekarang. Sebagaimana disampaikan oleh Gus Ali, Pesantren Ahsan

4Gus Ali, Wawancara, di Sumenep, 13 Fabruari 2018
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ini pernah mendirikan Sekolah Menengah Pertama waktu pesantren ini dipimpin
oleh Gus Abdullah dan Gus Sakti, namun sekolah tersebut tidak berlangsung lama
karena sangat sedikitnya santri yang berminat sekolah di sekolah tersebut.®

Menurut Gus Ali, pembelajaran tafsir pada Pesantren Ahsan dilakukan
setiap hari minggu setelah subuh sampai jam 08.00 di masjid Pesantren
Ahsan.®Kitab tafsir yang dijadikan rujukan pada pesantren ini sejak awal berdiri
sampai sekarang masih mempertahankan Tafsir Jalalayn. Alasan pemilihan tafsir
ini memiliki kesamaan dengan alasan yang dipegang teguh oleh penerus Pesantren
Annugayah yaitu mempertahankan tradisi turun temurun, selain itu juga karena
Tafsir Jalalayn dianggap kitab yang paling ringkas, praktis dan mudah dibaca
oleh para santri. Sebagaimana disampaikan oleh Tabrani, guru tafsir Pesantren
Ahsan, alasan mempertahankan Tafsir Jalalayn karena kitab tafsir ini paling
ringkas, paling praktis, paling mudah dibaca sehingga paling cocok bagi para
santri. Selain itu karena menjaga tradisi yang turun temurun.””’

Tabrani menambahkan bahwa metode yang digunakan dalam
pembelajaran tafsir di Pesantren Ahsan adalah metode kombinasi antara
bandongan dan diskusi.® Penambahan metode diskusi karena ketika dia belajar di
Pesantren Ahsan terbiasa diskusi dengan teman sesama santri setelah belajar
materi tafsir ke Gus Murtadha. Metode yang digunakan oleh Gus Murtadha adalah
metode sorogan secara kolektif artinya semua santri dikumpulkan di masjid

namun Gus Murtadha yang mengelilingi santri satu demi satu bukan santri yang

SGus Ali, Wawancara, di Sumenep, 13 Fabruari 2018
6Gus Ali, Wawancara, di Sumenep, 20 Januari 2018
"Tabrani, Wawancara, di Sumenep, 05 Mei 2018.
8Tabrani, Wawancara, di Sumenep, 05 Mei 2018.
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menghadap ke Gus Murtadha. Hal ini sebagaimana disampaikan oleh Tabrani,
waktu saya belajar dulu Gus Murtadha mengajari kami dengan menggunakan
metode sorogan, namun setelah itu kami (sesama santri) terbiasa mendiskusikan
ulang materi yang sudah diajarkan Gus Murtadha.®

Menurut Gus Fajar, pembelajaran tafsir di Pesantren Ahsan pernah
berhenti ketika dipimpin oleh Gus Mukti karena dia merupakan pensiunan PT.
Pertamian, namun ketika Pesantren Ahsan di bawah pimpinan Gus Ali,
pembelajaran tafsir diaktifkan kembali dengan dimotori oleh para alumni
Pesantren Ahsan sehingga pembelajaran tafsir dipimpin oleh Kiai Tabrani, salah
satu alumni Pesantren Ahsan dengan metode kombinasi bandongan dan diskusi.°

Walaupun pembelajaran tafsir di Pesantren Ahsan mengedepankan metode
diskusi, namun tetap tidak menghilangkan nuansa tabarukan dengan mengirimkan
bacaan surah al-Fatihah kepada para guru dan mu allif kitab tafsir yang sedang
dikaji. Hal ini sebagaimana disampaikan oleh Tabrani bahwa dalam pembelajaran
tafsir di Pesantren Ahsan menggunakan dua pendekatan yaitu pendekatan
tabarrukan dan metode efektif.

Langlah-langkah dalam penerapan metode pembelajaran tafsir yang

digunakan Kiai Tabrani sebagai berikut:

Tabrani, Wawancara, di Sumenep, 05 Mei 2018.
1Gus Fajar, Wawancara, di Sumenep, 15 Maret 2018
HUTabrani, Wawancara, di Sumenep, 05 Mei 2018.
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Tabel 6
Metode pembelajaran tafsir di Pesantren Ahsan
Tafsir Kegiatan guru | Kegiatan santri Target
-membaca al- | - Membaca al- Siswa mendapatkan
fatihah fatihah kepada berkah dari mu allif
kepada mu’allif —™ dan memahami
Teks tafsir  Ls| 7% ’al_lzf - M.ende'ngarkan materi yang
- menjelaskan | - Diskusi . .
teks tafsir disampaikan oleh
- Diskusi guru dan yang
didiskusikan

Adanya penambahan metode diskusi pada pembelajaran tafsir di Pesantren
Ahsan disebabkan dua hal yaitu, Kiai Tabrani selaku guru tafsir terbiasa
menggunakan metode diskusi dengan sesama santri ketika belajar di Pesantren
Ahsan. Alasan selanjutnya, disebabkan mayoritas anggota kajian tafsir adalah
para alumni Pesantren Ahsan.

2. Pesantren Karay Ganding Sumenep dan Metode Pembelajaran Tafsir

Pesantren Karay berada di Dusun Mandala, Desa Ketawang Karay,
Kecamatan Ganding, Kabupaten Sumenep Madura. Pesantren ini merupakan salah
satu pesantren yang mempertahankan sistem pendidikan salaf. Pesantren ini
sampai sekarang tidak pernah menyelenggarakan pendidikan formal dan metode
pembelajarannya tetap mempertahankan metode sorogan dan bandongan seperti
pesantren salaf lainnya.

Berdirinya Pondok Pesantren Karay ini tidak lepas dari kondisi sosial
keagamaan masyarakat Madura yang waktu itu sedang dilanda krisis identitas
budaya yang berlangsung sejak Belanda masuk ke wilayah itu. Pada saat itu juga

kondisi sosial masyarakat desa Ketawang Karay yang mayoritas masyarakatnya
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beragama non muslim. Dari Desa Aeng Panas Kiai Muhammad Imam pindah dan
menetap di Desa Ketawang Karay untuk melakukan dakwah kepada masyarakat
setempat yang mayoritas non muslim. Dakwah yang beliau lakukan tidak berjalan
mulus, banyak masyarakat yang menentang dakwahnya bahkan ada warga Desa
Ketawang menakut-nakuti dan mengganggu kediamannya. Namun beliau tidak
menyerah.

Dari dakwahnya inilah yang melatarbelakangi berdirinya Pesantren Karay.
Sebagaimana pernyataan Kiai pengasuh Pesantren Karay, bahwa

“Kiai yang mendirikan pesantren ini adalah Kiai Muhammad Imam.

Beliau berasal dari Aeng Panas, dan melakukan dakwah di desa Karay ini.

Dulu masyarakat Desa Ketawang Karay ini adalah non muslim. Mayoritas

rumah di sini dihuni oleh orang-orang yang beragama budha. Tetapi sejak

Kiai Muhammad Imam melakukan dakwah lambat laun masyarakat disini

masuk Islam sedikit demi sedikit.”*?

Mengenai tahun berdirinya tidak ada yang tahu pasti tahun berapa, namun
berdasarkan informasi yang ada kira-kira pada tahun 1920-an. Kiai Muhammad
Imam merupakan pendiri sekaligus pengasuh pertama Pesantren Karay. Seiring
berjalanannya waktu ada sekitar 41 santri yang belajar di Pondok Pesantren
Karay. Sedikit demi sedikit Kiai Muhammad Imam dapat mengubah kebudayaan
masyarakat Karay yang sebelumnya tercampur dengan tradisi kuno yang
mempengaruhi ritual keagamaan masyarakat Karay. Akhirnya dengan cara
berdakwah dan mendirikan Pesantren Karay Kiai Muhammad dapat merubah
agama dan kebudayaan masyarakat setempat.

Dalam mengelola Pondok Pesantren Kiai Muhammad Imam tidak pernah

meminta bantuan dari siapapun. Sejak awal berdirinya pesantren sampai sekarang

2Kiai (Nama tidak mau dicantumkan), Wawancara, di Pondok Pesantren Karay, 1 Fabruari 2018.
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santri tidak pernah dikenakan biaya sedikitpun kecuali biaya makan yang
dibutuhkan santri sendiri. Sebagaimana pernyataan Kiai pengasuh Pondok
pesantren Karay, Kalau bicara tahun berdirinya Pondok Pesantren Karay saya
tidak tahu persisnya tahun berapa, tapi seingat saya sekitar era tahun 1920-an.
Pada saat pengasuhan Kiai Muhammad Imam masih ada puluhan santri. Sejak
berdirinya pesantren sampai sekarang santri tidak pernah dipungut biaya apapun.*3

Setelah Kiai Muhammad Imam wafat, Pondok Pesantren Karay dibawah
asuhan Kiai Ahmad Dahlan (putra tunggal dari perkawinan Kiai Muhammad
Imam dengan Nyai Nursiti (istri tertua)). Di bawah kepemimpinannya Pondok
Pesantren Karay ini berkembang pesat. Hal ini terlihat pada bangunan pesantren
yang semula dari kayu mulai diganti dengan gedung-gedung. Setelah Kiai Ahmad
Dahlan wafat, pesantren ini diasuh oleh putra-putranya, yaitu: Kiai Ahmad, Kiai
Muhammad, Kiai Ma’mun, dan Kiai Hammad. Sebagaimana pernyataan Kiai
pengasuh Pondok Pesantren Karay, pendiri pondok pesantren ini adalah Kiai
Muhammad Imam, setelah dia meninggal diganti oleh Kiai Ahmad Dahlan.
Setelah Kiai Ahmad Dahlan meninggal maka pengasuhan diganti oleh putra-
putranya.t*

Pondok pesantren ini menganut ideologi Ahl al-sunnah waal-jama ‘ah
Tetapi walaupun pesantren ini menganut ideologi Ahl al-sunnah wa al-jama ‘ah,
namun pesantren ini tidak ada di bawah lembaga pendidikan NU dan para kiainya
juga tidak ikut organisasi NU. Hal ini Sebagaimana disampaikan oleh Kiai

pengasuh Pondok pesantren Karay, ideologinya pesantren sama dengan organisasi

18Kiai (Nama tidak mau dicantumkan), Wawncara, di Pondok Pesantren Karay, 1 Fabruari 2018.
14Kiai (Nama tidak mau dicantumkan), Wawncara, di Pondok Pesantren Karay, 1 Fabruari 2018.
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Nahdatul Ulama (NU) yaitu Ahl al-sunnah Wa al-jama ‘ah, tetapi pesantren ini
dan para kiainya tidak ada yang ikut organisasi NU.1°

Pesantren Karay memiliki kebiasaan tersendiri yang dibuat oleh para kiai
pesantren. Kebiasaan yang dimaksud adalah kebiasaan santri Pondok Pesantren
Karay, yaitu semua santri harus memakai sarung kapanpun dan dimanapun dan
santri dilarang memakai peci putih sehingga dapat membedakan antara yang
sudah pergi haji dan yang belum pergi haji karena dalam budaya di Madura setiap
orang yang sudah pergi haji memakai peci putih. Di samping itu, para santri juga
memiliki rambut pendek. Pesantren ini melarang para santrinya untuk membawa
alat elektronik seperti handphone, playstation, radio, dan alat elektronik lainnya;
seperti alat musik gitar, dan gendang, namun pesantren ini memperbolehkan
santrinya merokok di area pesantren.

Semua santri harus mengikuti peraturan yang dibuat secara turun temurun
dari pendiri Pondok Pesantren Karay dan peraturan ini sudah menjadi budaya di
kalangan sivitas Pesantren Karay. Apabila ada yang melanggar maka
konsekuensinya berupa hukuman yang diberikan oleh lurah*Pondok Pesantren
Karay kepada santri yang melanggar. Ada sanksi ringan dan sanksi berat, untuk
sanksi ringan biasanya yang bersangkutan hanya ditugaskan membaca al-Qur’an
selama satu sampai 2 jam sedangkanuntuk sanksi berat yang bersangkutan
direndam di kolam Pondok Pesantren Karay selama 1 sampai dua jam. Hal ini
sebagaimana disampaikan oleh Suhada’, alumni Pesantren Karay, aturan-aturan

pesantren sudah dibuat sejak diasuh oleh pendiri pesantren dan sampai saat ini

Kiai (Nama tidak mau dicantumkan), Wawancara, di Pondok pesantren Karay, 1 Fabruari 2018.
183antri senior yang sudah mengikuti ujian berbagai macam kitab klasik kepada kiai pesantren dan
dinyatakan lulus.
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harus ditaati, apabila ada yang melanggar, maka ada sanksi yang diberikan lurah
pesantren yang disesuaikan besar kecilnya pelanggaran yang dilakukan. Kalau
melanggar terkadang sanksinya disuruh baca al-Qur’an sampai 2 jam, terkadang
juga ada yang direndam di kolam selama 1 atau 2 jam.'’

Pesantren Karay juga memiliki struktur yang ditanamkan oleh Kiai
Muhammad Imam bahwa kedudukan kiai sangat kuat dan dominan. Kiai ini
berstatus sebagai pengasuh yang mengasah dan mengasih kepada santri berupa
pengajian kitab kuning. Adapun santri yang dapat membantu kiai adalah santri
senior yang sudah diuji dan lulus ujian dari kiai pesantren. Pesantren ini tidak
memiliki ketua pengurus, yang ada hanya setiap asrama ada satu santri yang
menjadi pengurus yang disebut lurah pesantren. Sebagaimana disampaikan oleh
Mukhlis, santri Pesantren Karay, bahwa Pesantren Karay memiliki kalorahan’®
yang terdiri dari empat santri. Apabila salah satu dari keempat santri tersebut
menikah, maka harus ada pengganti dari santri lain yang sudah melakukan ujian
dan dinyatakan lulus oleh kiai pesantren.t®

Sistem pengelolaan Pesantren Karay tidak ada unsur modern sedikitpun.
Tidak ada istilah struktur kepengurusan pesantren, yang ada hanya silsilah
pesantren. Tidak ada administrasi secara resmi kapan masuk atau keluarnya santri
dari pesantren. Untuk masuk atau keluar dari pesantren, wali santri cukup nyabis
ka delem nyai atau kiai?°. Walaupun pesantren ini tidak menggunakan sistem

pengelolaan dan pendidikan modern dan tetap mempertahankan tradisi tradisional,

7Suhada’, Wawancara, di Lenteng, 23 Juli 2018.

18Sejenis pengurus pesantren yang terdiri dari santri yang sudah diuji dan dinyatakan lulus oleh
kiai pesantren.

Mukhlis, Wawancara, di kediamannya Mukhlis, 20 Juni 2018.

2Merupakan bahasa Madura yang memiliki makna silaturmi ke kediaman kiai atau nyai.
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namun pesantren ini tetap memiliki ruang di hati masyarakat Sumenep.
Sebagaimana pernyataan Nyai Nafhah, Kalau masalah jumlah santri pondok
pesantren ini tidak pernah melakukan pencatatan. Kalau memang ada yang mau
belajar, kami terima dengan terbuka tanpa harus ada persyaratan atau pencatatan
karena pesantren ini masih menggunakan sistem pendidikan tradisional?t. Hal ini
juga disampaikan oleh Santo, santri Pesantren Karay, jumlah santri Pesantren
Karay saat ini sekitar 300 santriwati dan 150 santriwan.??

Menurut Suhada’, metode pembelajaran tafsir yang digunakan Pesantren
Karay adalah metode sorogan dan bandongan karena masih mempertahankan
sistem pendidikan salaf. Semua santri baik santri yang baru maupun yang lama di
pesantren ini memiliki kesempatan yang sama dalam mengikuti pembelajaran
tafsir. Semua sudah dijadwalkan untuk mengaji kitab tafsir ke rumah kiai atau
nyai (“dalem” dalam bahasa Madura) tanpa ada batasan jenjang. Hal ini,
sebagimana disampaikan oleh Wati, santriwati Pesantren Karay, kalau setiap
harinya mengaji kitab ke rumah nyai, baik santri yang lama ataupun yang baru.”?

Pondok Pesantren Karay hanya memfokuskan pada pembelajaran kitab-
kitab klasik. Pengajaran kitab-kitab kuning berbahasa Arab dan tanpa harakat atau
sering disebut kitab Gundul (tanpa harakat). Beberapa kitab klasik yang dijadikan
rujukan utama pada pembelajaran di Pesantren Karay antara lain: Sullam al-
Tawfiq, fath al-Qarib al-Mujib, Jurmiyah, fathal-Qarib, Riyad al-Sdlihin, Kifayah
al- ‘Awam, ‘Agidahal-‘Awamdan Tafsir Jalalayn. Sebagaimana disampaikan Kiai

Abbadi, guru tafsir di Pesantren Karay, bahwa beberapa kitab yang dijadikan

2INyai Nafhah, Wawancara, di Kediamannya Pesantren Karay, 20 Juni 2018
22Ganto, Wawancara, di Sumenep, 21 Mei 2018.
23\Wati, Wawancara, di Lenteng, 5 Fabruari 2018
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rujukan di pesantren ini adalah Sullam al-Tawfig, fath al-Qarib al-Mujib,
Jurmiyah, fathal-Qarib, Riyad al-Sdlihin, Kifayah al-‘Awam, ‘Agidah al-‘Awam
dan Tafsir Jalalayn.?*

Kiai Abbadi menambahkan bahwa metode pembelajaran tafsir di
Pesantren Karay seperti metode yang digunakan di pesantren Assadad yakni
masih mempertahankan metode bandongan. Langkah-langkah penerapan metode

bandongan sebagai berikut:

Tabel 12
Metode pembelajaran tafsir di Pesantren Karay

Kegiatan guru Kegiatan santri Target
Tafsir

- Membaca al- - Membaca al-

fatihah kepada fatihah kepada 1. Mendapatkan

mu’allif mu allifMenghar barokah dari

- membaca teks kati teks tafsir guru dan

tafsir - Mendengarkan [  muallif
Teks tafsir = - Menjelaskan menulis point-

makna lafaz point penting

3. Pesantren Assadad Ambunten Sumenep dan Metode Pembelajaran Tafsir

Pada tanggal 12 Agustus 1984 M berdirilah sebuah pesantren Assadad di
daerah Ambunten Kabupaten Sumenep. Pesantren ini didirikan oleh Thaifur bin
Ali Wafa Muharrar yang lahir dari pasangan Kiai Ali Wafa dan Nyai Mutmainnah
binti Dzil Hija yang merupakan keturunan dari Shaikh Abdul Kudus (akrab
disebut Al-Jinhar) yang tinggal di desa Sari Qading.

Sedangkan dari silsilah ibunya, dia termasuk bagian dari keluarga di desa

Waru Pamekasan. Dzil Haja nikah dengan Halimatus Sa’diyah yang berasal dari

24 Abbadi, Wawancara, di Masjid Pesantren Karay, 10 Juli 2018
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desa Bindang yang berasal dari keturunan Shaikh Abdul Bar (akrab disebut
Agung Tamanuk). Ada juga yang mengatakan bahwa nasab Thaifur Ali Wafa
berujung sampai Pangeran Katandur yang dimakamkan di Sumenep.?®

Pesantren ini hanya menyelenggarakan sistem pendidikan salaf terstruktur
dengan metode pengajaran klasik. Walaupun pendidikan di pesantren ini
menggunakan sistem pendidikan salaf, pesantren tidak mengekang para santri
untuk belajar di sekolah formal. Sistem pendidikannya memiliki empat tingkatan;
al-Mubtadi’in, al-Adna, al-Wustha, dan al-Ulya.

Pesantren Assadad masih mempertahankan sistem pendidikan salaf.
Sistem ini bukan suatu yang kebetulan, tetapi dipengaruhi oleh latar belakang
pendidikan pendirinya, Yyaitu Kiai Thaifur Ali Wafa yang tidak pernah
mengenyam sekolah formal. Menurut Syafa’at, santri senior sekaligus sebagai
ustaz di Pesantren Assadad, pendidikan Kiai Thaifur Ali Wafa bermulai dari
pendidikan orang tuanya sampai belajar ke Shaikh Ismail al-Yamani.2®

Sejak kecil dia (Kiai Thaifur Ali Wafa) seringkali berada di dekat
ayahnya, Kiai Ali Wafa. Ayahnya mengajarkan ilmu agama kepada Thaifur
dengan cara memberikan contoh. Suatu hari Kiai Ali Wafa memintakan doa
kepada sebagian orang shaleh untuk putranya, Thaifur, supaya ia termasuk bagian
dari orang yang melaksanakan shalat dan memperbaiki pelaksanaannya.

Kiai Ali Wafa mengajarkan al-Qur’an beserta tajwidnya, dasar-dasar
akidah, fikih, nahwu, dan ilmu agama lainnya kepada Thaifur. Kiai Thaifur belajar

al-Qur’an kepada ayahnya sejak usia enam tahun. Setelah dia dapat

ZThaifur Ali Wafa, Manar al-Wafa, (ttp: np, t.t.), 8-10.
%Syafa’at, Wawancara, di Pesantren Assadad, 25 Juni 2018
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mengkhatamkan al-Qur’an, dia mulai memperbaiki ilmu tajwidnya. Selain itu, dia
diajarkan tata cara shalat yang baik dan benar yang sesuai dengan tata cara Nabi
Muhammad Saw., shalat.

Di usia yang masih dini, Kiai Thaifur juga belajar kepada ayahnya
beberapa kitab klasik: Matn al-Jurmiyyah, Matn Safinah al-Najak, Matn Sullam
al-Tawfiq ila Mahabbah allak ala al-Tahqgig, Agidah al-‘Awam, Jauhdrah al-
Tawhid-nya Shaikh Ibrahim Al-Bajuri, Bidayah al-Hidayah, dan lain-lain.
Sementara, metode belajar yang digunakan oleh Kiai Ali Wafa adalah metode
ceramah dan praktek. Kiai Ali Wafa memulai dengan membaca kitab yang sedang
diajarkan, kemudian menjelaskan isinya. Setelah itu, Thaifur disuruh membaca
ulang sambil disimak oleh ayahnya. la (Thaifur) tidak ditinggalkan pergi oleh
ayahnya kecuali kalau dia sudah paham.?’

Setiap sebelum belajar, Thaifur membaca ulang pelajaran yang telah
diajarkan ayahnya di depan ayahnya. Ternyata, bacaan yang disetorkan kepada
ayahnya mendapat penilaian yang memuaskan dan tidak mendapatkan banyak
teguran. Ini merupakan berkat semangatnya Thaifur yang tinggi dalam belajar
ilmu agama. Di samping itu disebabkan ketelatenan ayahnya dalam mendidik.
Bahkan, ayahnya selalu mendorongnya untuk konsisten dalam belajar, tanpa ada
waktu menganggur, walaupun di dekat ayahnya ada tamu.

Pada waktu malam hari Thaifur tidak segera tidur karena setelah shalat
isya’ dia diajarkan oleh ayahnya belajar meng-i‘rab hadis. Baru setelah itu dia

diperbolehkan tidur oleh ayahnya.

2'Thaifur, Manar, 24-25.
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Pada saat ayahnya, Kiai Ali Wafa hampir wafat, Thaifur diperintahkan
olen ayahnya untuk duduk di tempat mengajar ayahnya dalam rangka
mengajarkan al-Qur’an kepada santri-santri putri yang biasanya menyetorkan
bacaan kepada ayahnya. la menggantikan ayahnya mengajar sekitar satu tahun
sebelum ayahnya wafat.

Setelah ayahnya wafat, Thaifur belajar kepada saudaranya, Shaikh Ali
Hisham, yang pernah menerima pesan ayahnya untuk mengajarkan ilmu agama
kepada putranya. Beberapa kitab karya Shaikh Nawawi Al-Jawi yang pernah
diajarkan Shaikh Ali Hisham kepada Thaifur yaitu Shars Safinah (Kasyifah al-
Saja), Sharh Sullam (Mirqah Su’ud al-Tashdiq), dan Shar/ Bidayah (Maraqi al-
‘Ubudiyyah).

Pada saat usia empat belas tahun, Thaifur pergi ke Mekah beserta Shaikh
Ali Hisyam untuk menunaikan haji dan ziarah. Mereka berdua berziarah ke
makam Rasulullah Saw. Dan pada usia itu dia sudah ditunangkan dengan putri
Shaikh Abdullah Salilul Khalil.

Ketika Thaifur berusia lima belas tahun, Shaikh Ahmad Zaini bin Miftahul
Arifin pulang dari Jakarta ke rumahnya di Sumenep. Kemudian, Kiai Ali Wafa
berpesan kepada putranya, Shaikh Ali Hisyam, untuk menyampaikan salamnya
kepada Shaikh Ahmad Zaini agar Thaifur belajar kepadanya. Setelah pesan itu
disampaikan, Shaikh Ahmad Zaini menangis karena melihat kerendahan hatinya
Kiai Ali Wafa.

Pada tahun 1981 Thaifur beserta saudara sepupunya, Mahfuda, putra

bibinya, dan Shaikh Muhammad Syargawi berangkat ke Mekkah untuk
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menunaikan ibadah haji. Usai melaksanakan ibadah haji, saudara dan kerabatnya
setelah melaksanakan haji langsung segera pulang kecuali Thaifur yang menetap
di Mekkah untuk belajar ilmu agama ke beberapa shaikh.

Di Mekah Thaifur dipertemukan oleh saudaranya, Shaikh Said Abdullah,
dengan Sayyid Muhammad Alawi Al-Maliki dan Shaikh Ismail Utsman al-Zain.
Saudaranya minta ia mempertimbangkan dulu selama satu hari atau dua hari.
Setelah mempertimbangkan dengan matang, maka Thaifur bersilaturrahmi kepada
Shaikh Utsman Ismail untuk belajar kepadanya.

Saat Thaifur bersilaturrahmi kepada Shaikh Ismail Utsman al-Zain, tiba-
tiba Shaikh memberikan sebagian kitab yang akan ia pelajari setelah Subuh. la
diberi kebebasan memilih tempat belajar yaitu belajar bersama Shaikh di rumah
beliau, atau belajar di luar bersama murid-murid beliau yang lain.

Selain belajar kepada Shaikh Ismail Utsman al-Zain, Thaifur juga belajar
IImu Nahwu kepada Shaikh Abdullah Ahmad Dardum (akrab disapa Sibawih). la
merasa jerih payahnya dalam belajar menghasilkan hasil yang patut dibanggakan
karena dia sangat menguasai kitab-kitab yang diajarkan oleh kedua Shaikh
tersebut dengan cepat. la datang kepada Shaikh Abdullah Ahmad Dardum dan
Shaikh Utsman al-Zain setiap hari. Di pagi hari ia berangkat bersama sebagian
teman-temannya menemui Shaikh Abdullah Dardum di kampung Jarwal sampai
hampir menjelang Zuhur. Selanjutnya, ia belajar Sharz Ibn Aqgil ala al-fiyah dan
Kifayah al-Akhyar.

Sore hari setelah salat Ashar, ia bersama sebagian teman-temannya pergi

ke rumah Shaikh Ismail al-Zain sampai hampir Maghrib. Kepada Shaikh Ismail
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mereka belajar Nihdyah al-Mukht&j Shar/ al-Minhaj dan beberapa kitab-kitab
yang lain. Setelah Isya’ mereka belajar salah satu Kutub al-Sittah.

Selama di Mekah hanya dua shaikh ini yang sering Thaifur kunjungi untuk
belajar ilmu agama kepada mereka.?®

Menurut Syafa’at, setelah merasa cukup belajar di Mekah, Kiai Thaifur
kembali ke tanah kelahirannya, Ambunten Timur Sumenep pada 1413 H/1992 M.
dan mendirikan Pesantren Assadad yang merupakan salah satu pesantren salaf di
Sumenep.?®

Menurut Syafaat, Pembelajaran tafsir pada Pesantren Assadad dilakukan
setiap hari setelah subuh di Masjid Pesantren Assadad yang secara lansung
dibimbing oleh Kiai Thaifur selaku pengasuh Pesantren Assadad.3°

Syafaat menambahkan bahwa beberapa materi yang diajarkan pada
pengajian setelah Subuh dan Zuhur yang secara langsung diasuh oleh Kiai Thaifur
Ali Wafa sebagai berikut: sakih muslim, ihya’ ulim al-din, tafsir Marah labid
karya Shaikh al-Bantani, Shars al-Hikam, Qathr al-nada’fath al-wahab, Idah
asrar al-muqarrabin, irshad al-‘ibad, Nihazat az-zain, Ibnu Aqil, miftah
ghawamid, dan daqaiq al-abbar.3*

Pesantren ini walaupun menggunakan kurikulum yang terstruktur rapi,
namun tidak mengacu pada kurikulum Depag dan Diknas. Menurut Kiai Thaifur,
beberapa kitab tafsir yang sudah dikaji di Pesantren Assadad antara lain:

TafsirJalalayn, Tafsir Firdaws al-Na’im, dan Tafsir Yasin. Sedangkan tafsir yang

ZThaifur, Manar, 26-27.

#Syafa’at, Wawancara, di Ambunten, 30 Maret 2018.
%0Syafaat, Wawancara, di Sumenep, 11 Maret 2018
31Syafaat, Wawancara, di Sumenep, 11 Maret 2018
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sedang dikaji adalah Tafsir Marah Labid, pembelajaranTafsir Marah Labid
kurang lebih sudah berjalan sekitar 7 tahun sampai sekarang.32
Ada hal yang unik dan menarik dalam pemilihan Kkitab tafsir di Pesantren
Assadad. Hal ini sebagaimana disampaikan oleh Syafa’at, santri senior (guru) di
Pesantren Assadad, bahwa,
“Pesantren Assadad dalam pemilihan kitab tafsir yang akan dikaji di
pesantren melalui dua tahap. Pertama, santri putra dan putri bermusyarah
untuk memilih kitab yang akan dikaji, selanjutnya hasil dari rapat santri
diusulkan ke pengasuh pesantren. Tahap kedua, kiai selaku pengasuh
pesantren mempertimbangkan dan memutuskan usulan dari rapat santri.
Jadi di Pesantren Assadad ide awal dalam penggunaan kitab tafsir yang

akan dikaji bersumber pada kesepakatan santri putra dan putri yang mau

mengaji setelah itu kiai yang memutuskan diterima tidaknya usulan dari

santri”.

Dalam pemilihan kitab tafsir di Pesantren Assadad tidak seperti pada
pesantren-pesantren lainnya yang sudah ditentukan oleh pengasuh pesantren.
Pengasuh Pesantren Assadad memberikan keluasaan bagi santri putra dan putri
untuk memilih tafsir yang akan dikaji karena santri yang akan belajar dan
mengkaji tafsir tersebut dan Kiai Thaifur hanya mengajarkan dan membimbing.

Selanjutnya, Syafaat menambahkan bahwa metode yang digunakan dalam
pembelajaran tafsir di Pesantren Assadad tetap mempertahankan metode
bandongan.3*Metode pembelajaran seperti ini memfokuskan pada proses transfer
of knowledge, pengalihan, dan pemberian pengetahuan dari kiai atau guru tafsir
kepada santri. Sebagaimana perkataan O’Nill dalam Supandi, bahwa pesantren ini
termasuk model pendidikan pesantren konservatif atau ideologi tradisional. Model

pendidikan seperti ini menuntut Kkiai sebagai sumber satu-satunya ilmu

32Thaifur, Wawancara, di Sumenep, 05 Maret 2018
$3Syafa’at, Wawancara, Sumenep, 25 Juni 2018
3Syafa’at, Wawancara, Sumenep, 25 Juni 2018
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pengetahuan sehingga segala ilmu yang didapatkan santri dari kiai tidak perlu
dilakukan reserve karena kepercayaan santri pada konsep berkah (barakah) yang
didasarkan pada doktrin emanasi kaum sufi.3>

Langkah-langkah penerapan metode bandongan yang digunakan dalam

pembelajaran tafsir di Pesantren Assadad sebagai berikut:

Tabel 11
Metode pembelajaran tafsir di Pesantren Assadad
Tafsir Kegiatan guru | Kegiatan santri Target
- Membaca al- | - Membaca al- Mendapatkan
fatihah fatihah kepada barokah dari
kepada muallifMedengar guru dan
Surah Ll muallif kan dan mu’allif
- membaca mengharkati teks
teks tafsir tafsir
- Mendengarkan
- Menjelaskan dan menulis
makna lafaz point-point
penting

B. Pesantren Kombinasi

Dewasa ini, pesantren dihadapkan pada berbagai tantangan. Pertama,
modernisasi pendidikan Islam yang dipengaruhui oleh sistem sekolah modern
yang diberlakukan Belanda. Kedua, adanya globalisasi. Ketiga, adanya peraturan-
peraturan pemerintah yang cenderung menggunakan sistem pendidikan modern.

Dalam menghadapi beberapa tantangan di atas, pesantren secara gradual
mulai menggunakan sistem organisasi dalam manajemen pesantren. Kiai yang
pada mulanya sebagai poros dari struktur keorganisasian secara pelan-pelan mulai

bergeser. Proses pergeserannya pun terdiri dari beberapa tahapan. Tahapan

%Supandi, Harmoni Pesantren dan Kitab Kuning (Sampang: STAI NATA Press, 2013), 70
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pertama, jika pada mulanya seluruh manajemen berada dalam tangan Kkiali,
sekarang seorang kiai mulai mengangkat beberapa pengganti yang disebut
pengurus pesantren. Pada tahap ini, sudah mulai ada pembagian fungsi
keorganisasian, dalam arti tidak setiap kegiatan harus melibatkan peran kiai secara
penuh, namun demikian, peran kiai masih tampak kuat. Pengurus menjalankan
fungsi, tetapi tidak begitu substansial.

Tahapan kedua, masuknya pengajar-pengajar klasikal selain kiai di
pesantren.Secara otomatis kiai mulai membutuhkan bantuan dari luar pesantren
yang difungsikan untuk mengajar pelajaran-pelajaran tertentu yang tidak dikuasai
oleh kiai sehingga secara otomatis manajemen pada tingkat ini lebih profesional.

Pada tahap ketiga, telah mulai dibentuk yayasan untuk membawahi
berdirinya sekolah-sekolah umum.Baik Madrasah Ibtida‘'iyah (MI) setingkat SD
(Sekolah Dasar), Madrasah Tsanawiyah (MTs) setingkat SMP (Sekolah
Menengah Pertama), atau Madrasah Aliyah setingkat SMA (Sekolah Menengah
Atas).Kebijakan pada setiap lembaga di bawah yayasan itu, memiliki kebijakan
sendiri, namun demikian, peran Kiai sebagai kepala yayasan juga masih banyak
melakukan intervensi pada hal-hal tertentu; misalnya mayoritas kepala sekolah di
bawah yayasan tersebut merupakan anak atau kerabat dari kiai tersebut.

Pada tahap terakhir, hampir sama dengan tahap yang Kketiga, yaitu
pesantren melembagakan dirinya sendiri menjadi yayasan dengan pimpinan pusat
tidak lagi terletak pada seorang kiai tunggal. Pada tahap ini, model kepemimpinan
kharismatik mulai tercerabut dari akarnya, munculnya pondok pesantren

didasarkan atas keorganisasian modern yang berpijak pada sistem birokrasi yang
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rasional. Sementara itu, posisi Kkiai tidak lagi di puncak pimpinan tapi sudah
berada di bawah naugan organisasi. Pada pola ini, siapa yang akan jadi pimpinan
akan dipilih dalam waktu tertentu. Salah satu contoh dari pondok pesantren yang
menggunakan sistem ini adalah Pesantren Al-Amien dan Pesantren Annugayah.

1. Pesantren Annugayah Guluk-guluk Sumenep dan Metode Pembelajaran Tafsir

Secara demografis, Pesantren Annugayah berada di desa Guluk-Guluk,
Kecamatan Guluk-Guluk Kabupaten Sumenep, sebuah kabupaten paling timur di
pulau Madura. Sedangkan letak Kecamatan Guluk-Guluk berada pada paling barat
kecamatan yang ada di Kabupaten Sumenep +30 km dari Kota Sumenep,
berbatasan dengan Kecamatan Pakong, Kabupaten Pamekasan.

Secara geografis, desa Guluk-Guluk ini berada antara 6°00°-7°30° dengan
ketinggian +117 meter dari permukaan laut dengan luas wilayah 1.675.955 ha.
dari luas kecamatan Guluk-Guluk yang memiliki lahan seluas 6. 691.316 ha.
Sedangkan luas lahan Pesantren Annugayah + 14 ha.?®

Di daerah inilah Pesantren Annugayah didirikan pada tahun 1887 M. oleh
Kiai Moh. Syargawi. Dia adalah seorang pendatang yang lahir di Kudus Jawa
tengah. Sebelum menetap di Madura, beliau pernah menuntut ilmu di Makkah
selama kurang lebih 13 tahun, antara tahun 1285 - 1293 H/1868-1881 M.

Ketika berada di Makkah dia menemukan teman hidupnya, Nyai Khadijah,
janda pedagang kaya bernama Kiai Gemma dari Prenduan, sebuah kota kecil di
daerah pesisir selatan Kabupaten Sumenep. Kemudian Beliau berdua pulang dari

Makkah dan menetap di Prenduan selama kurang lebih 6 tahun (1293-1307

36Boklet, Profil Pondok Pesantren Annugayah Guluk-Guluk Sumenep Madura (Guluk-Guluk:
Pusat Data Pesantren Annugayah, 2010), 2
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H/1881-1887 M.). Hal ini sebagaimana disampaikan oleh Wahib, Kiai Moh.
Syargawi bertemu dengan Nyai Khadijah di Mekkah, selanjutnya mereka menikah
atas permintaan Kiai Gemma. Selanjutnya, Kiai Syargawi lansung pulang ke
Prenduan®’.

Wahib menambahkan bahwa dari Prenduan Kiai Syargawi bersama
istrinya pindah dan menetap di Desa Guluk-Guluk (1887 M) daerah pedalaman 8
km sebelah utara Prenduan. Setelahmenikahi Nyai Qamariyah, istri keduanya Kiai
Syargawi, seorang gadis desa Guluk-Guluk, banyak anggota masyarakat sekitar
berdatangan ke kediamannya untuk belajar agama dan meminta fatwa.38

Kiai Syargawi pada mulanya mengajarkan masyarakat sekitar membaca
al-Qur’an serta dasar-dasar pengetahuan keislaman di langgar bambu yang ia
dirikan, hingga kemudian tempat pengajaran itu berkembang dengan tinggalnya
beberapa santri bersama dia yang akhirnya membentuk sebuah pesantren. Kira-
kira setelah lima tahun Kiai Syargawi mendirikan langgar, santri yang mondok
sudah lebih dari 100 orang, sedang bilik asramanya kurang lebih 12 buah. Kiai
Syargawi memimpin Pesantren Annugayah selama 23 tahun sampai dia wafat
pada tahun 1910 M.3°

Kemudian kepemimpinan pesantren digantikan oleh K. Bukhari, putra
sulung Kiai Syargawi dari istri pertama yang merupakan pengasuh pesantren di
Prenduan, dan dibantu oleh Kiai Imam Karay, menantu Kiai Syargawi yang

merupakan pengasuh Pesantren Karay di daerah Kecamatan Ganding, sedangkan

$"Wahib, Wawancara, di Sumenep, 25 Juni 2018

38\Wahib, Wawancara, di Sumenep, 25 Juni 2018

39Boklet, Profil Pondok Pesantren Annugayah Guluk-Guluk Sumenep Madura (Guluk-Guluk:
Pusat Data Pesantren Annugayah, 2010), 2
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putra-putranya yang lain masih menuntut ilmu di berbagai pesantren di Pulau
Jawa. Pada tahun 1917 M pimpinan pesantren diserahkan kepada Kiai Moh. llyas
Syargawi?°, putra sulung dari istri kedua, setelah beliau pulang dari belajar di
berbagai pesantren di Jawa Timur.

Pada masa kepemimpinan Kiai llyas yang berlangsung hingga 1959 M,
tercatat banyak perubahan yang terjadi. Selain pertambahan santri dan sarana
bangunan, pada tahun 1923 M. Kiai Abdullah Sajjad, adik kandung Kiai llyas,
mendirikan pesantren sendiri dengan nama Latee yang merupakan upaya
pembiakan Pesantren Annugayah. Dengan demikian pada saat itu Pesantren
Annugayah terbagi menjadi dua lokasi, yaitu Lubangsa yang dipimpin oleh Kiai
Moh. llyas, dan Latee yang dipimpin oleh Kiai Abdullah Sajjad. Hal ini
merupakan awal dari berdirinya beberapa pesantren kecil di bawah naungan
Pesantren Annugayah Gulu-Guluk.*!

Selain itu, perubahan pada intern pesantren adalah mengenai sistem
pendidikan. Selain sistem pengajian sorogan dan bandongan (non klasikal) yang
diterapkan sejak pesantren itu berdiri, pada tahun 1933 M. Pesantren Annugayah
juga mulai memberlakukan sistem klasikal (madrasah). Perubahan sistem ini
merupakan gagasan Kiai Khozin llyas, putra Kiai llyas Syargawi, setelah pulang
dari belajar di Pesantren Tebuireng Jombang. Sejak itu pula resmi berdiri sekolah
pertama dengan sistem kelas, yaitu Madrasah Ibtidaiyah (MI) putra yang

merupakan sekolah pertama di desa Guluk-Guluk.

40la merupakan santri kelana, pesantren yang pernah disinggahi untuk belajar ilmu keislaman
adalah pesantren yang diasuh oleh Kiai Khalil Bangkalan dan Kiai Hasyim Asy’ari Jombang.
“1Boklet, Profil Pondok Pesantren, 2.
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Pesatnya perkembangan Pesantren Annugayah pada masa awal berdirinya
tidak lepas dari reputasi para pimpinan pesantren waktu itu, baik sebagai kiai atau
pimpinan pesantren maupun sebagai tokoh masyarakat. Hal itu dibuktikan dari
keaktifan mereka tidak hanya di internal pesantren tetapi juga di ormas-ormas
keagamaan besar waktu itu. Kiai Syargawi misalnya aktif di organisasi
kemasyarakatan tingkat nasional seperti Syarikat Islam (SI). Bahkan kemudian
menjadi ketua SI tingkat wilayah Sumenep. Pada masa Kiai Ilyas dan Kiai
Abdullah Sajjad memimpin, organisasi-organisasi kemasyarakatan dan gerakan
gerakan kemerdekaan semakin banyak bermunculan. Pada tahun 1926 M. berdiri
Nahdlatul Ulama (NU). Kiai llyas ditetapkan sebagai ketua NU Cabang Sumenep
yang berkedudukan di Pesantren Annugayah. Pengangkatan itu dilakukan
langsung oleh Kiai Hasyim Asy'ari juga di pesantren ini. Di samping itu dia juga
menjabat ketua Jam ‘iyyah Al-Wasliyyah tingkat perwakilan Madura. dia juga aktif
dalam pergerakan Masyumi hingga akhir hayatnya. Dalam usaha merebut dan
mempertahankan kemerdekaan, pada masa pendudukan Jepang, Kiai Ilyas juga
membentuk kekuatan fisik Jundullah, dan setelah kemerdekaan membentuk
Hizbullah.

Kegiatan organisasi ini mempengaruhi kehidupan pesantren. Sistem
klasikal yang diperkenalkan oleh pesantren Tebuireng Jombang dengan madrasah
Salafiyahnya dan didirikannya madrasah-madrasah oleh beberapa cabang NU

mempengaruhi pula perubahan sistem pendidikan di Pesantren Annugayah,
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termasuk dikembangkannya sistem klasikal yang mengajarkan pelajaran menulis
latin, bahasa Indonesia, berhitung, ilmu bumi dan sejarah umum.*2

Kiai Khazin, putra sulung Kiai llyas, penggagas pembaruan sistem
pendidikan di Pesantren Annugayah aktif membantu Kiai Abdullah Sajjad,
pamannya dalam Barisan Sabilillah pada masa pendudukan Jepang. Dia juga
mengikuti latihan kemiliteran oleh PETA di Jawa Barat, sehingga dalam revolusi
fisik melawan Belanda Beliau dipilih sebagai ketua Barisan Pemberontakan
Rakyat Indonesia (BPRI) pimpinan Bung Tomo, untuk cabang Sumenep yang
berkedudukan di Prenduan. Dia kemudian wafat pada tahun 1947 M. setelah
pulang dari pertempuran di berbagai tempat di Jawa Timur.*3

Pada masa revolusi fisik itulah akselerasi pendidikan dan pengajaran di
Pesantren Annugayah menjadi terhambat, sebab seluruh sumber daya pesantren
yaitu santri bersama Kiai terkonsentrasi kepada pertempuran melawan Belanda
dan pesantren pun berubah menjadi markas tentara serta tempat perlindungan.
Setelah penyerahan kedaulatan dari Belanda kepada Pemerintah Indonesia pada
tahun 1950 M., Pesantren Annugayah mulai menata kembali kegiatan
pendidikannya. Pimpinan pesantren pada waktu itu sepenuhnya berada di tangan
Kiai llyas. Dalam menata kembali pendidikan formal yang ada di pesantren, Kiai
llyas dibantu keponakannya yaitu Kiai Moh. Mahfudh Hosaini. Hal ini
sebagaimana disampaikan oleh Zainal, santri senior Pesantren Annugayah, ketika

perang melawan penjajah berlansung, para sivitas Pesantren Annugayah juga ikut

42Boklet, Profil Pondok Pesantren Annugayah, 4
A, Basith Abdullah Sajjad, Pondok Pesantren Annugayah, Epistemologi dan Sumbangan Fikiran
untuk Pengembangan Keilmuan (Guluk-Guluk: Penerbit Pesantren Annugayah, 2007), 5
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berperang melawan penjajah, sehingga pada beberapa tahun waktu itu
perkembangan Pesantren Annugayah sempat terhambat.*

Pesantren Annugayah saat ini mengelola 26 pesantren daerah
(kepengasuhan). Daerah-daerah tersebut memiliki hak otonom dan kedaulatan
penuh. Masing-masing memiliki kiai, ustaz, santri, pondok, mushalla, serta tata
aturan sendiri-sendiri. Tetapi, setiap daerah membawa satu bendera atas nama
Pesantren Annugayah.*

Menurut Majdi, salah satu pengurus Pesantren Annugayah, waktu masih
ada kiai sepuh, pembelajaran kitab tafsir di Pesantren Annugayah dilakukan baik
di asrama maupun di sekolah formal, namun karena kiai sepuh sudah meninggal,
maka pembelajaran tafsir hanya dilakukan di sekolah formal dengan jatah waktu 5
jam pelajaran dalam satu minggu.¢

Namun pernyataan Majdi di atas dibantah oleh Fawaid, guru di Pesantren
Annugayah, dengan mengatakan bahwa pembelajaran tafsir di asrama masih
berlangsung sampai saat ini. Kitab tafsir yang dikaji adalah “Kitab Tafsir” karya
Kiai Basyir dalam pengajian setiap malam Senin di dhalem (Bahasa Madura:
kawasan) Latte Pesantren Annugayah.*’

Walaupun kitab tafsir yang dikaji sudah ada penambahan, pesantren ini
sejak awal berdiri sampai sekarang masih mempertahankan Tafsir Jalalayn karena
kitab tafsir yang ringkas dan mudah dipahami oleh santri, di samping itu juga

karena mempertahankan tradisi turun temurun. Hal ini sebagaimana diungkapkan

44Zainal, Wawancara, di Sumenep, 30 Mei 2018

4A. Basith, Pondok Pesantren Annugayah, 5
4Majdi, Wawancara, di Sumenep,20 Mei 2018
4’Fawaid, Wawancara, di Sumenep, 22 Agustus 2019
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olen Wahib, salah satu pengurus Pesantren Annugayah, bahwa Alasan
mempertahankan Tafsir Jalalayn karena kitab tafsir ini paling ringkas, paling
praktis, paling mudah dibaca sehingga paling cocok bagi para santri. Selain itu
karena menjaga tradisi yang turun temurun.*®Hal ini dipertegas oleh Syafi’i, guru
tafsir pada pesantren Annugayah, bahwa

“Beberapa pesantren yang masih diasuh Kkiai-kiai sepuh umumnya

menggunakan Tafsir Jaldlayn karena kitab ini dianggap paling tua dan

merupakan salah satu kitab tafsir yang pertama kali diperkenalkan di

Indonesia. Di Pesantren Annugayah, tafsir ini sudah digunakan dalam

pembelajaran tafsir sejak masanya Kial Syargawi, pengasuh dan pendiri

Pesantren Annugayah, kemudian dilanjutkan oleh Kyai Ilyas Ruhiat, putra

dari Kiai Syarqawi, dan sekarang dilanjutkan oleh penerusnya”.*°

Senada dengan yang disampaikan oleh Syafi’i di atas, menurut Junaidi,
guru tafsir di Pesantren Annugayah, pembelajaran Tafsir Jalalayn di Pesantren
Annugayah sudah menjadi tradisi turun temurun. Sejak awal berdirinya pesantren
memang sudah menggunakan kitab 7afsir Jalalayn dalam pembelajaran tafsir di
pesantren.*

Melihat pemaparan dari beberapa sivitas Pesantren Annugayah di atas,
pesantren ini mempertahankan penggunaan Tafsir Jalalayn karena dua hal:
pertama, keringkasan dari Tafsir Jalalayn. Kedua, mempertahankan tradisi yang
turun temurun. Walaupun pembelajaran tafsir hanya hanya dilakukan di kelas,
Tafsir Jalalayn masih menjadi rujukan utama dalam pembelajaran tafsir di
Pesantren Annugayah.

Pengapresiasian pesantren terhadap tradisi lama merupakan apresiasi yang

sangat tinggi terlihat pada karya-karya ulama-ulama klasik yang masih

“Wahib, Wawancara, Sumenep, 15 Juni 2018.
49Syafi’i, Wawancara, Sumenep, 05 Mei 2018.
0Junaidi, Wawancara, Sumenep, 05 Mei 2018.
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dipertahankan dan dipelajari di dunia pesantren. Hal ini berkaitan dengan
pandangan sivitas pesantren terhadap hakikat ilmu. Sebagaimana pernah ditulis
olen Masdar F. Masudi, bagi masyarakat pesantren, ilmu adalah sesuatu yang
hanya dapat diperoleh melalui jalan pengalihan, pewarisan, transmisi, dan bukan
sesuatu yang bisa diciptakan. Menurutnya, ada dua konsekuensi berkaitan dengan
pandangan tersebut.

Pertama, keseragaman (homogenitas) akan dengan mudah menjadi ciri
yang sangat mencolok. Kalau saja terjadi perbedaan, maka perbedaan itu hampir
bisa dipastikan hanya dalam pengungkapan (‘ibrah)-nya. Kedua, kitab sebagai
karya ulama terdahulu yang memberikan keterangan langsung tentang kata-kata
wahyu bersifat sentral, sementara kiai yang memberikan keterangan atas kitab
tersebut hanyalah subordinat atau sekedar alat baginya (tidak berhak
mengevaluasinya).>

Menurut Wahib, selain Tafsir Jalalayn, juga terdapat tafsir lain yang
diajarkan di Pesantren Annugayah yaitu Al-Qur’'an wa al-Hadith Kkarya
Kementrian Agama®2. Kitab tafsir digunakan pada Madrasah Aliyah Tahfiz karena
berada dibawah naungan Kementrian Agama dengan menggunakan kurikulum
Depag. Kitab ini seakan-akan diwajibkan bagi siswa dan siswi MAT (Madrasah
Aliyah Tahfiz) karena materi ini menjadi salah satu materi pilihan untuk diujikan
di UNBK (Ujian Nasional Berbasis Komputer). Sistematika kitab “Al-Qur’an wa

al-Hadith” ini diawali dengan ayat yang akan ditafsirkan, selanjutnya makna

SMasdar F. Mas’udi, “Pandangan Hidup Ulama Indonesia (Ul) Dalam Literatur Kitab Kuning,”
Makalah pada Seminar Nasional tentang pandangan serta sikap hidup ulama Indonesia (Jakarta:
LIPI, 1988), 1-21.

52 Wahib, Wawancara, di Sumenep, 21 Mei 2018
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kosakata yang dianggap sebagai kata kunci, dan dilanjutkan tafsir terhadap ayat
tersebut.>3

Walaupun penggunaan Tafsir Jalalayn selalu disandingkan dengan metode
bandongan, di Pesantren Annugayah para guru tafsir sudah tidak menggunakan
metode bandongan karena sudah dikomparasikan dengan metode lain seperti
tanya jawab, diskusi dan penugasan. Malah ada beberapa ustaz sudah
menggunakan metode piramid terbalik>*dalam pembelajaran tafsir. Sebagaimana
disampaikan oleh Dauri, guru Tafsir di MAT (Madrasah Aliyah Tahfiz) Pesantren
Annugayah, metode piramid terbalik akan lebih efektif dalam pembelajaran tafsir
di kelas karena santri akan memiliki pemahaman yang utuh, walaupun pembacaan
teks tafsirnya belum selesai.”

Pentingnya akan pemahaman secara utuh terhadap teks, juga disinggung
oleh Khatib, alumni Pensantren Annugayah, dengan mengutip pandangan Kiai
Warith bahwa kalau membaca kitab kuning jangan hanya terfokus pada nahwu
dan sarraf atau ilmu balaghah saja, namun yang lebih penting dari ilmu alat
tersebut adalah pemahaman secara keseluruhan tentang suatu kitab.®

Penggunaan metode pembelajaran tafsir di Pesantren Annugayah dapat
dikategorikan menjadi dua Kkategori. Pertama, metode kombinasi antara

bandongan dan metode tanya jawab. Kedua, metode piramid terbalik.Pertama,

3Muhammad Subhan, Wahid A’lawi, dan Asyhari Abdullah Huzain, al-Qur’an wa al-Hadith
(Jakarta: Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 1997)

%4Metode piramid adalah metode yang diawali dengan penjelasan kerangka konsep besar materi
tafsir yang akan diajarkan dalam satu semester, selanjutnya dijelaskan kerangka konsep per topik,
setelah itu baru membaca teks tafsirnya.

*Dauri, Wawancara, di Sumenep, 30 Juli 2018

6K hatib, Wawancara, di Sumenep, 30 September 2018
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metode kombinasi antara bandongan dengan metode tanya jawab. Langkah-
langkah sebagai berikut:

Tabel 4

Tafsir Kegiatan guru Kegiatan santri Target
-membaca al- - Membaca al- Santri
fatihah kepada fatihah kepada memahami
mu’allif mu’allif .

Surah tertentu |—» - menjelaskan - Mendengarkan m_aten y:_;mg
teks tafsir disampaikan
- membuka - Bertanya oleh guru
forum tanya
jawab

Metode Pembelajaran Tafsir di Pesantren Annugayah

Metode dengan langkah-langkah di atas digunakan oleh Syafi’i dan

Junaidi dalam pembelajaran tafsir di Pesantren Annugayah.

Kedua, metode piramid terbalik. Langkah-langkah dalam penerapan

metode piramid terbalik sebagai berikut:

Tabel 5
Metode Pembelajaran Tafsir di Pesantren Annugayah
Kegiatan guru Kegiatan santri Target
Tafsir - Membaca al- - Membaca al- .
fatihah kepada fatihah kepada Santri mampu
mu’allif mu’allif memahami
- Menjelaskan - Mendengarkan kerangka
kerangka konsep dan bertanya konsep suatu
v suatu surah - Mendengarkan surah dan
Surah Nk Menjelaskan dan bertanya penjelasan
tertentu kerangka tema - Mendengarkan tafsir dari guru
dalam surah - Mendengarkan
- Membaca teks - Bertanya
tafsir
- Menjelaskan teks
tafsir

Metode dengan langkah-langkah di atas digunakan oleh Dauri dan

Karim dalam pembelajaran tafsir di Pesantren Annugayah.Walaupun metode yang
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digunakan berbeda namun target yang hendak dicapai memiliki kesamaan yaitu
santri mampu memahami penjelasan guru tafsir dan teks tafsir yang dibaca. Ada
pergeseran dalam penggunaan metode pembelajaran tafsir di Pesantren
Annugayah dari metode bandongan ke metode kombinasi antara
bandongandengan metode lain dan metode piramid terbalik dikarenakan dua hal
yaitu; ada target yang harus dicapai dalam waktu tertentu oleh guru dan santri. Hal
ini sebagaimana disampaikan oleh Syafi’i bahwa kami dituntut menyelesaikan
surah Maryam dari Tafsir Jalalayn dalam satu tahun, sehingga dalam penerapan
metode yang digunakan dalam pembelajaran tafsir tidak hanya terfokus pada
membaca teks tafsir dan memaknai lafaz, namun juga ada metode penugasan dan
tanya jawab.>’Selanjutnya, perbedaan penggunaan metode pembelajaran tafsir di
sekolah juga disebabkan latar belakang pendidikan atau organisasi guru
tafsir.Sebagaimana yang terjadi pada Dauri, guru tafsir yang menggunakan
metode piramid terbalik yang dilatarbelakangi pengalamannya di Lembaga
Swadaya Masyarakat sebelumnya.
2. Metode Pembelajaran Tafsir di Pesantren Al-Karimiyah Gapura Sumenep
a) Sejarah Pendirian Pesantren Al-Karimiyyah

Menurut Muhammad Wafi, Wakil Pengasuh Pesantren Al-Karimiyah,
Pesantren Al-Karimiyah Beraji Gapura Sumenep dirintis oleh Kiai Kariman
Birajuda, keturunan ke-6 Pangeran Katandur Sumenep atau cucu Sunan Kudus

Jawa Tengah, pada tahun 1947 M. yang awalnya bernama Pesantren As-

5Syafi’i, Wawancara, Sumenep, 05 Mei 2018.
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Sa’diyyah. Tahun 1994 M. setelah dilaksanakan perubahan pada akta notaris
menjadi Pondok Pesantren Al-Karimiyah Beraji Gapura Sumenep.>8

Wafi Menambahkan bahwa saat ini Pesantren Al-Karimiyah di bawah
kepemimpinan Kiai Busyro Karim sebagai Pengasuh Pesantren Al-Karimiyahdan
Muhammad Wafi Chotib sebagai Wakil Pengasuh Pesantren Al-Karimiyah.>°
Sejak berdiri pada tahun 1988 M. sampai sekarang, Pesantren Al-Karimiyah telah
mengelola Tahfidz al-Qur’an, MADIN, PAUD, TK, MI, MTs, MA dan STIT Al-
Karimiyah.
b) Komitmen Pengasuh

Kiai Busyro Karim, Pengasuh Pesantren Al-Karimiyah, bertekad
menjadikan Pesantren Al-Karimiyah Beraji Gapura Sumenep sebagai pesantren
terbaik dan terunggul di Sumenep dalam mempersembahkan kader-kader bangsa
yang memiliki power maksimal, berilmu amaliyah, berakhlak karimiyyah, dan
bertagwa ilahiyyah serta dapat dijangkau oleh seluruh lapisan masyarakat demi
terwujudnya kesejahteraan dan tegaknya keadilan bagi segenap bangsa
Indonesia.®°
c¢) Jadwal Pembelajaran Kitab Kuning
a) Pembelajaran kitab kuning kepada pengasuh Pesantren Al-Karimiyah
Malam Senin-Rabu : Tarshik al-Mustafidin
Malam Kamis : Tafsir Jalalayn

Malam Sabtu : Riyad al-Salihin

Muhammad Wafi, Wawancara, di Sumenep, 23 Juli 2018.

Muhammad Wafi, Wawancara, di Sumenep, 23 Juli 2018.

80 Arsip Dokumen Pesantren Al-Karimiyah yang disusun pada tahun 2017. Lihat juga brosur
Pesantren Al-Karimiyah yang disebarkan untuk tahun ajaran 2018/2019.
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Ahad Pagi . Tafsir Marah Labid
- Ibanahal-Ahkam
: Fath al-Mu‘in
b) Pembelajaran kitab kepada Asatid®
Tingkatan Ula . Mukhtaratal-Nahwu 1
- Mabadi’ 1lmal-Tajwid
: Safinah al-Najah
: Sarraf (Amthilah)
: Akhlag al-Banin
. Hidayah al-Tawhid
: Ta‘lim al-Muta‘allim
. Mukhtaratal-Nahwu 2
: Agidah al-*Awam
: Taqrib
: Matn Jurmiyyah
: Qawa‘id al-1 ‘lal
. ‘Awamil
Tingkatan Wustho
. Bidayah al-Hidayah
: Matn kailani lzzi
: Shar/ Jurmiyyah

: Fath al-Qarib

®1Jamak dari kata ustaz memiliki makna para guru
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: Dalil al-Nisa’
: Nazam Maksid
: Nazam Imriti®
Menurut Muhammad Wafi, pembelajaran tafsir pada Pesantren Al-
Karimiyah dilakukan setiap hari Kamis pagi dan Minggu pagi. % Dia
menambahkan bahwa Kkitab tafsir yang dijadikan rujukan dalam pembelajaran
tafsir di Pesantren Al-Karimiyah adalah Tafsir Jalalayn dan tafsir Marah Labid .
Pemilihan Tafsir Jalalayn sebagai rujukan dalam pembelajaran tafsir
karena Tafsir Jalalayn sudah digunakan sejak awal berdirinya pesantren sehingga
sampai saat ini tetap mempertahankan Tafsir Jalalayn sebagai bahan
pembelajaran tafsir di Pesantren Al-Karimiyah. Alasan mempertahankan Tafsir
Jalalayn, memiliki alasan yang sama dengan Pesantren Annugayah dan Pesantren
Ahsan yaitu mempertahankan tradisi turun temurun. Hal ini sebagaimana
diungkapkan oleh Muhammad Wafi bahwa Tafsir Jalalayn sudah digunakan sejak
awal pendirian Pesantren Al-Karimiyah.%>
Selanjutnya,alasan pemilihan tafsir Marah Labid dijadikan sebagai salah
satu rujukan utama dalam pembelajaran tafsir di Pesantren Al-Karimiyah karena
tafsir Marah Labid memiliki kecenderungan pada corak, figih, akhlak, dan
tasawuf. Sebagaimana diungkapkan oleh Muhammad Wafi bahwa pemilihan

tafsir Marah Labid karena dalam tafsir Marah Labid cenderung pada corak

62Jadwal yang terpampang di gedung asrama santri Pesantren Al-Karimiyah.
8Muhammad Wafi, Wawancara, di Sumenep, 15 Maret 2018

#Muhammad Wafi, Wawancara, di Sumenep, 15 Maret 2018

®Muhammad Wafi, Wawancara, Sumenep, 10 Mei 2018.
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kombinasi dari fikih, tasawuf, dan akhlak.® Dia melanjutkan bahwa dengan
belajar tafsir Marah Labid agar santri dapat belajar langsung dalil-dalil yang
digunakan dalam penetapan hukum dalam ilmu fikih. Sehingga dengan
mempelajari langsung dalil dalil hukum dari tafsir seakan-akan fikih tidak akan
tampak kaku.®’

Menurut Abdul A’la, guru Pesantren Al-Karimiyah, metode yang
digunakan dalam pembelajaran tafsir di Pesantren Al-Karimiyah adalah metode
kombinasi bandongan dan tanya jawab karena target dari pembelajaran tafsir ini
adalah pemahaman santri sehingga sangat diperlukan sesi tanya jawab setelah
menjelaskan Tafsir Jalalayn dan tafsir Marah Labid.Hal ini diamini oleh Firdaus,
santri Pesantren Al-Karimiyah, setelah Kiai Wafi menjelaskan Zafsir Jalalayn, dia
sering memberikan kesempatan kepada kami untuk bertanya. % Hal ini
menunjukkan bahwa tujuan belajar tafsir di Pesantren Al-Karimiyah adalah agar
santri mengetahui dan memahami bahwa beberapa dalil dalam fikih bersumber

pada al-Qur’an. Langkah-langkah penerapan metode ini sebagai berikut;

Tabel 7
Metode pembelajaran tafsir di Pesantren Al-Karimiyah
Tafsir Kegiatan guru Kegiatan santri Target

-membaca al- - Membaca al- Siswa memahami
fatihah kepada fatihah kepada materi yang

v mu allif mu allif | disampaikan oleh

Teks tafsir Ll - MeNIelaskan - Mendengarkan
"| teks tafsir guru

- membuka forum | - Bertanya
tanya jawab

#Muhammad Wafi, Wawancara, Sumenep, 10 Mei 2018.
8”Muhammad Wafi, Wawancara, Sumenep, 10 Mei 2018.
®8Firdaus, Wawancara, Sumenep, 05 Mei 2018
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3. Pesantren Sabilul Muttaqin Daramista dan Metode Pembelajaran Tafsir
a) Sejarah Berdirinya Pesantren Sabilul Muttagin

Pesantren Sabilul Muttagin adalah salah satu dari lembaga pendidikan di
Sumenep yang diasuh oleh Kiai Abul Khair Jamiuddin. Pesantren ini berdiri pada
tahun 1977 M./1397 H. Pesantren ini mengadopsi sistem public auditing (audit
publik) dengan bersumberkan dana subsidi yayasan dan swadaya masyarakat.
Dengan dukungan dari berbagai pihak, pesantren ini mendapat kepercayaan baik
dari masyarakat maupun pemerintah sebagai lembaga keilmuan yang mampu
mendidik dan memproduk santri yang berkualitas, siap mengabdi dan
mengamalkan segala kemampuan dan perjuangan untuk agama, bangsa, dan
negara.®

Menurut Hodri, Wakil Pengasuh Pesantren Sabilul Muttagin, pada tahun
70-an hanya terdapat satu santri yang belajar kepada Kiali Abul Khair. Namun
beberapa bulan kemudian, Kiai Abul Khair membuat asrama di depan rumahnya
untuk santri yang ingin bermukim.’® Saat ini, pesantren telah memiliki beberapa
bangunan asrama yang dapat menampung kurang lebih 250 santri baik putra
maupun putri. Di samping itu, pesantren ini juga masih memiliki areal tanah yang
dapat digunakan dalam pengembangan pesantren.

Hodri menambahkan bahwa pesantren ini menganut mazhab Syafi’i dalam
penetapan hukum fikih dan Imam Ghazali dalam aliran tasawuf sebagaimana

keinginan Kiai Abul Khair sejak awal pendirian pesantren ini.”* Tradisi klasik

89Faizatul Jannah dan Moh. Hodri, Sabilul Muttagin Wacana Kepesantrenan (tt:tp), 11
®Hodri, Wawancara, di Sumenep, 25 Mei 2018
"IHodri, Wawancara, di Sumenep, 25 Mei 2018
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yang biasa dikenal dengan salafiyah merupakan ciri khas secara umum Pesantren
Sabilul Muttagin, karena tuntutan masyarakat sekitar untuk mendirikan pesantren
yang berlandaskan shara‘ man gablana (syariat para ulama pendalulu). Pesantren
Sabilul Muttagin memiliki beberapa lembaga pendidikan baik formal maupun
non-formal berupa Madrasah Diniyah, MTs (Madrasah Tsanawiyah) dan MA
(Madrasah Aliyah). 72

b) Madrasah Diniyah Pesantren Sabilul Muttagin

Madrasah Diniyah Pesantren Sabilul Muttaqgin berdiri pada 30 Juli 2002
M. Sebelum Madrasah Diniyah ini didirikan, para santri hanya belajar kitab
kuning setelah salat Isya’ dan Subuh, akan tetapi dengan berdirinya Madrasah
Diniyah ini pembelajaran kitab kuning di Pesantren Sabilul Muttagin lebih
terkonsep dan terjadwal dengan baik.

Sistem pembelajaran di Madrasah Diniyah Pesantren Sabilul Muttagin
membagi dua tingkat, yaitu tingkat i‘dadi dan tingkat awwaliyah.

Pada Tingkat i'dadi terdapat tiga kelas. Di tiga kelas ini, materi-materi
dasar ilmu keagamaan diajarkan kepada santri. Selanjutnya pada tingkat
awwalliyah terdapat 6 kelas. Di 6 kelas ini, materi-materi lanjutan dari materi
yang sudah diajarkan pada tingkat i 'dadi diajarkan kepada santri.

Pengklasifikasian ini memiliki peran penting dalam menentukan lulusan
Madrasah Diniyah Pesantren Muttagin, dengan harapan kelas akhir tingkat

awwaliyah mampu dan memahami kitab kuning secara baik dan benar. Selain

"2Faizatul, Sabilul Muttagin,11
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lembaga Madrasah Diniyah, Pesantren ini juga memiliki lembaga formal, yaitu
Mts (Madrasah Tsanawiyah) dan MA (Madrasah Aliyah).

Madrasah Tsanawiyah Pesantren Sabilul Muttagin berdiri pada tanggal 25
Juli 2002 M. dengan 56 murid. Program pembelajaran pada Madrasah
Tsanawiyah ini terdapat sedikit perbedaan dibandingkan dengan Madrasah
Tsanawiyah secara umumnya karena Madrasah Tsanawiyah ini mempersyaratkan
para siswa mampu membaca al-Qur’an dan kitab kuning dengan baik dan benar
sebelum lulus Madrasah Tsanawiyah.

Selanjutnya dilihat dari sistem pembelajarannya, Madrasah Tsanawiyah ini
menggunakan kurikulum KementrianAgama (DEPAG) dan Kementrian
pendidikan Nasional (DEPDIKNAS). Namun, masih ada beberapa guru
mempertahankan sistem pembelajaran lama dengan alasan lebih terarah dan
optimal.”3

Menurut Hodri, pembelajaran tafsir pada Pesantren Sabilul Muttagin
dilakukan pada hari Jum’at jam 09.00 sampai 11.00 di masjid Pesantren Sabilul
Muttaqin.”*Kitab tafsir yang dijadikan rujukan utama dalam pembelajaran tafsir di
Pesantren Sabilul Muttagin adalah Tafsir Jalalayn. Tetapi, walaupun Tafsir
Jalalayn merupakan rujukan utama, namun juga menggunakan tafsir-tafsir yang
lain sebagai rujukan kedua yaitu, Tafsir ibn Kathir, Tafsir al-Kashshaf, Tafsir
Mafatih al-Ghayb, Tafsir al-Baghawi, Tafsir Fi Zilal al-Qur’an, dan Tafsir al-
Munir karya Wahbah Zuhaili. Sebagaimana disampaikan oleh Hodri, Menantu

Kiai Abul Khair sekaligus Wakil Pengasuh Pesantren Sabilul Muttaqin,

"Ibid., 16
74Hodri, Wawancara, Sumenep, 25 Maret 2018
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“Ketika pak kiai menjelaskan kata ra‘dun dalam ayat 19 surah al-Bagarah

pada Tafsir Jalalayn, bisa dipastikan dia tidak hanya menyampaikan

makna ra‘dun dari Tafsir Jalalayn karena dalam Tafsir Jalalayn kata

ra‘dun diartikan suara malaikat. Sehingga membutuhkan penjelasan lain

dari tafsir lain. Maka dari itu, Kiai Abul Khair dalam pembelajaran tafsir

selalu membandingkan satu penafsiran dengan penafsiran lain.”"®

Melihat pemaparan Hondri di atas, ketidakfokusan Kiai Abul pada Tafsir
Jalalayn dikarenakan tidak semua kata yang tertuang dalam Tafsir Jalalayn dapat
dipahami oleh santri dan masyarakat. Oleh karena itu dibutuhkan penjelasan dari
kitab tafsir lainnya sebagai penjelas dan pembanding, sehingga dalam
pembelajaran tafsir di Pesantren Sabilul Muttagin Kiai Abul juga menggunakan
metode perbandingan.

Langkah-langkah penerapan metode yang digunakan Kiai Abul Khair

sebagai berikut;

Tabel 10
Metode pembelajaran tafsir di Pesantren Sabilul Muttagin
Tafsir Kegiatan guru Kegiatan santri Target
- Membaca al- - Membaca al- Santri mampu
Fatihah kepada Fatihah kepada memahami
Mu’allif Mu’allif
v - Membaca teks - Mendengarkan teks_ dan
Teks tafsir o tafsir dan mengharkati [ penjelasan
- Menjelaskan teks tafsir guru dan
makna lafaz dan | - Mendengarkan memiliki
tafsirnya dan menulis kemampuan
- membandingkan point-point lebih luas
dengan tafsir lain penting tentang tafsir
-membuka forum | - Mendengarkan
Tanya jawab

Metode yang digunakan Kiai Abul di atas, termasuk pada metode

kombinasi bandongan, perbandingan dan tanya jawab.

Hodri, Wawancara, Sumenep, 25 Maret 2018




113

C. Pesantren Modern
1. Pesantren Al-Amien Prenduan Sumenep dan Metode Pembelajaran tafsir

Pada tanggal 10 November 1952 M. yang bertepatan dengan 09 Dzulhijjah
1371 H. dengan upacara yang sangat sederhana disaksikan oleh beberapa santri
dan anggota tarekat Tidjaniyyin, Kiai Djauhari meresmikan berdirinya Pesantren
Tegal. Pesantren Tegal inilah cikal bakal berdirinya Pesantren Al-Amien yang
merupakan salah satu pesantren yang terkenal di Madura. Sebagaimana
disampaikan oleh Ghazi Mubarok, Wakil Pengasuh Pesantren Al-Amien, bahwa
Pesantren Tegal yang didirikan pada tahun 1952 M. merupakan cikal bakal
berdirinya Pesantren Al-Amien Prenduan’.

Menurut Fikri, guru senior sekaligus alumni kedua Pesantren Al-Amien,
Pesantren Tegal pada periode awal lebih memfokuskan pada pendidikan dan
pengajaran materi akidah, akhlak dan tasawuf, disamping juga diajarkan nahwu
dan sarraf. Tetapi beberapa tahun berikutnya, tepatnya pada tahun 1958
M.Kementrian Agama membuka secara resmi Madrasah Wajib Belajar (MWB)
dengan masa belajar 8 tahun.”’Fikri melanjutkan bahwa pada saat ituKiai Djauhari
sangat tertarik dengan sistem madrasah wajib belajar karena mengkombinasikan
materi agama dan umum. Selain itu juga, sistem madrasah ini mengajarkan
ketrampilan dan kerajinan tangan, sehingga pada tahun 1959 M. Kiai Djauhari

membuka Madrasah Wajib Belajar di Pesantren Tegal.”®

8Ghazi Mubarok, Wawancara, di Sumenep, 20 Juni 2018
7TFikri, Wawancara, di Sumenep, 30 Mei 2018
8Fikri, Wawancara, di Sumenep, 30 Mei 2018
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Selain mendirikan Madrasah Wajib Belajar, Kiai Djauhari juga mendirikan
Tarbiyah al-Mu‘allimin al-Islamiyyah (TMI) yang mengacu pada sistem
pendidikan Kulliyyah al-Mu ‘allimin al-Islamiyyah Pesantren Modern Darussalam
Gontor karena tertarik dengan sistem pendidikan Pesantren Modern Gontor,
terutama setelah putranya, Moh. Tidjani, mondok di sana. Kiai Djauhari juga
pernah mendirikan Sekolah lanjutan Pertama Islam yang diprakarsai oleh
beberapa orang pemuda Prenduan. Namun lembaga ini hanya berjalan selama 2
tahun karena kesalahan manajemen dan kesibukan para pengelolanya. Hal ini
sebagaimana disampaikan olen Hamzah, Kepala Sekolah Madrasah Aliyah
Pesantren Al-Amien, ketertarikan Kiai Djauhari terhadap kurikulum Pesantren
Modern Darussalam Gontor dibuktikan dengan memasukkan putranya, Moh
Tidjani, untuk belajar di sana.”®

Pada akhir tahun 1970-an, Kiai Djauhari sangat kecewa dengan keadaan
umat Islam yang mulai terpecah belah karena politik dan partai, sehingga putra
keduanya, Muhammad Idris Djauhari, yang baru menyelesaikan pendidikan di
KMI (Kulliyyah al-Mu ‘allimin al-Islamiyyah) Pesantren Modern Darussalam
Gontor tidak diperkenankan untuk melanjutkan kuliah ke luar daerah. Bahkan dia
(Kiai Djauhari) minta untuk membantunya dalam banyak kegiatan, seperti:
mengajar santri, mengimami shalat, mengisi pengajian, dan mengurusi pesantren.
Saat itu, seolah-olah dia hendak berpamitan sekaligus meninggalkan amanat besar

yang harus dilanjutkan oleh putra-putrinya. Tidak lama kemudian, pada hari

Hamzah, Wawancara, di Sumenep, 30 Mei 2018
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Jum’at 18 Rabith Thani 1371 H/11 Juni 1971 M dia, Kiai Djauhari, berpulang ke
rahmatullah didampingi oleh istri, anak dan keluarga.

Sepuluh hari setelah meninggalnya Kiai Djauhari, masyarakat Prenduan
bermufakat untuk menghibahkan sebidang tanah seluas 6 ha kepada Kiai Tidjani
Djauhari, anak pertama Kiai Djauhari, yang baru pulang dari Mekkah untuk
mendirikan pesantren yang representatif sesuai dengan cita-cita almarhum semasa
hidupnya.

Di atas tanah ini, Pesantren Al-Amien dikembangkan sehingga saat ini
luas pesantren kurang lebih 20 ha. Sebelum mengembangkan Pesantren Al-Amien
Kiai Tidjani dan Kiai Muhammad Idris melakukan safari ke beberapa pesantren di
Jawa Timur dalam rangka meminta izin dan doa restu untuk mendirikan sebuah
pesantren sekaligus melakukan studi banding dalam mencari format yang paling
cocok untuk masyarakat Madura.

Berdasarkan hasil safari panjang yang dilakukan di Jawa Timur, Kiali
Tidjani dan Kiai Muhammad Idris bersepakat mendirikan pesantren ala Pesantren
Gontor, tetapi tidak melupakan nilai-nilai khas tradisi Madura yang sejalan
dengan cita-cita dari Kiai Djauhari, maka pada tanggal 10 Syawal 1371 H/ 3
Desember 1971 M. dalam sebuah upacara yang sangat sederhana tapi khidmat,
bertempat di Serambi Bu Jemmar dan dihadiri oleh beberapa anggota panitia dan
guru, Kiai Muhammad Idris meresmikan Tarbiyah al-Mu ‘allimin al-Islamiyyabh.

Hal ini sebagaimana disampaikan oleh Ghazi Mubarok bahwa corak

pendidikan di Al-Amien merujuk pada pendidikan di Pesantren Modern



116

Darussalam Gontor, namun memiliki kekhasan tersendiri karena tetap
mempertahankan tradisi-tradisi yang berlaku di Madura.®

Walaupun mengembangkan pesantren di lokasi baru, Kiai Muhammad
Idris tetap mempertahankan Pesantren Tegal sebagai sebuah pesantren warisan
dari almarhum Kiai Djauhari. Pengelolaan Pesantren Tegal diserahkan kepada
Kiai Musyhab, sedangkan Kiai Muhammad Idris sendiri fokus mengelola
Tarbiyahal-Mu ‘allimin al-Islamiyyah di lokasi yang baru.8*Hal ini selaras dengan
yang disampaikan Gazi Mubarok, walaupun abah (Kiai Muhammad Idris)
merintis Pesantren Al-Amien di lokasi baru, namun tetap menjadikan Pesantren
Tegal dibawah naungan Pesantren Al-Amien.8?

Gazi Mubarok menambahkan bahwa selain mempertahakan pesantren
yang sudah ada, juga melakukan pengembangan dengan dibukanya Pesantren
Putri | di atas tanah milik Kiai Abdul Kafi.® Pesantren Putri | ini diawali oleh
datangnya beberapa remaja putri Prenduan kepada Nyai Siddiqoh untuk mondok
dan belajar secara khusus kepada beliau, sehingga sejak tahun 1986 M secara
resmi Pesantren Putri | berdiri dan sejak itu dikenal dengan Pesantren Putri | Al-
Amien | atau MITRI .84

Selanjutnya, pengembangan bukan hanya di Pesantren Putri I, akan tetapi
juga dikembangkan pesantren Putri 1l yang bersistem Tarbiyah al-Mu ‘allimat al-

Islamiyyah. Pada tanggal 10 Syawal 1405 H/29 Juni 1985 M., Dra. Ny. Anisah

8Ghazi Mubarok, Wawancara, di Sumenep, 20 Juni 2018
8\warkat Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan Tahun Ajaran 1432-1433 H/2012-2013 M., 50
8Ghazi Mubarok, Wawancara, di Sumenep, 20 Juni 2018
8Ghazi Mubarok, Wawancara, di Sumenep, 20 Juni 2018
8\Warkat Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan Tahun Ajaran 1432-1433 H/2012-2013 M., 50
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Fatimah Zarkasyi yang saat itu sedang mudik dari Mekkah meresmikan berdirinya
Tarbiyah al-Mu ‘allimat al-Islamiyyah dan Kiai Muhammad Aini ditunjuk sebagai
direkturnya.

Di lain sisi, sejak awal pendirian TMI telah disadari pentingnya
mendirikan Lembaga Pendidikan Tinggi di lingkungan Al-Amien Prenduan.
Tujuan utamanya dalam rangka menampung alumni TMI yang berhasrat
melanjutkan ke Perguruan Tinggi, namun masih di dalam pesantren,maka majlis
kiai menyepakati berdirinya pesantren tinggi dengan nama Pesantren Tinggi Al-
Amien (PTA).8

Pada tanggal 04 Dzulhijjah 1403 M/11 September 1983 M. Menteri
Agama, Munawir Syadzali, berkunjung ke Al-Amien sekaligus meresmikan
Pesantren Tinggi Al-Amien. Sesuai dengan peraturan pada masa itu, Pesantren
Tinggi Al-Amien dirubah menjadi Sekolah Tinggi llmu Dakwah Al-Amien
(STIDA).

Tanggal 27 Januari 1989 M., Kiai Moh. Tidjani kembali ke Madura dari
Makkah. Selanjutnya pada tahun 1990 M., putra terakhir dari Kiai Djauhari, baru
saja menyelesaikan Magisternya di Al-Azhar Kairo. Sejak saat itulah Pesantren
Al-Amien mengalami perkembangan yang pesat dalam segala hal.Sebagaimana
disampaikan oleh Nuruddin, Mudir Ma’had Putri Pesantren Al-Amien Prenduan,
sejak Kiai Moh.Tidjani pulang dari Mekkah, maka perkembangan Pesantren Al-

Amien dalam berbagai hal semakin pesat.2®

lbid., 51
8Nuruddin, Wawancara, di Sumenep, 20 Juni 2018
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Nuruddin menambahkan bahwa pengembangan pertama yang dilakukan
olen Kiai Moh. Tidjani adalah pendirian Ma’had Tahfiz Al-Qur’an
(MTA),sehingga pada pertengahan bulan Sya’ban 1411 H/Februari 1991 M., Kiai
Muhammad Idris bersama Kiai Ainul Hag dan Kiai Zainullah Rais melakukan
safari ke beberapa pesantren Tahfiz di Jawa untuk studi banding dan mencari pola
yang representatif yang akan diterapkan di Ma’had Tahfiz Al-Qur’an Al-
Amien,sehingga pada tanggal 12 Rabiul Awwal 1412 H/ 21 September 1991 H.,
Kiai Moh. Tidjani meresmikan berdirinya MTA dengan jumlah murid pertama 20
siswa.8’

Kurang lebih 18 tahun Kiai Moh. Tidjani Djauhari berjuang untuk
mengembangkan Al-Amien. Pada tanggal 15 Ramadhan 1428 ia wafat dan
meninggalkan amanah pengembangan Al-Amien kepada Kiai Muhammad Idris.
Selanjutnya, ia (Kiai Muhammad Idris) wafat pada hari kamis, 08 Sya’ban 1433
H./28 Juni 2012 M. pukul 06.55 WIB. Amanah pengembangan Al-Amien
selanjutnya diemban oleh Kiai Maktum Djauhari hingga ia wafat pada tanggal 29
Desember 2015. Periode selanjutnya, upaya pengembangan Al-Amien dilanjutkan
oleh generasi kedua yaitu Kiai Ahmad Fauzi Tijani, putra sulung dari Kiai Tidjani
Djauhari, dan Kiai Ghozi Mubarok, putra sulung dari Kiai Muhammad Idris,
sampai sekarang.%8

Menurut Nuruddin, materi tafsir di Pesanten Al-Amien tidak hanya

diajarkan di sekolah formal, namun juga di asrama dalam program

8Nuruddin, Wawancara, di Sumenep, 20 Juni 2018
8\Warkat Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan Tahun Ajaran 1432-1433 H/2012-2013 M., 50
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ektrakurikuler.8Hal ini juga disampaikan oleh Walidzil Qutub, Kepala Sekolah
SMP Tahfiz Al-Amien, bahwa di sekolah formal materi tafsir diajarkan selama 4
jam dalam seminggu karena materi tafsir dimasukkan pada kurikulum muatan
lokal, sedangkan di asrama, materi tafsir diajarkan setiap hari Kamis dan
Minggudalam program ekstrakurikuler.?°Program ekstrakurikuler ini merupakan
gabungan santri dari kelas 1 smp sampai kelas 3 sma.

Nuruddin Menambahkan bahwa kitab tafsir yang digunakan pada
pembelajaran tafsir di sekolah formal adalah Mukhtarat Tafsir al-Munir.**Kitab
tafsirini merupakan ringkasan dari Tafsir al-Munir karya Wahbah Zuhaili.
Mukhtarat Tafsir al-Munir ini disusun oleh Abdullah Zaini, Fahmi Fattah, dan
Harun Rasyid atas perintah Kiai Idris Jauhari, pengasuh Pesantren al-Amien
Prenduan, karena dianggap lebih efektif dalam pembelajaran tafsir di kelas.
Sistematika penyajian dalam Mukhtarat Tafsir al-Munir diawali dengan
mencantumkan ayat yang akan ditafsirkan, dilanjutkan dengan i‘rab beberapa kata
kunci dari ayat yang ingin ditafsirkan, selanjutnya kosakata yang perlu dijelaskan,
dilanjutkan dengan penjelasan hubungan ayat yang sedang ditafsirkan dengan ayat
sebelumnya.®

Sebagaimana disampaikan oleh Fahmi Fattah, guru tafsir pada Pesantren
Al-Amien sekaligus salah satu penyusun Mukhtarat Tafsir al-Munir, bahwa
pemilihan kitab Mukhtarat Tafsir al-Munir sebagai kitab tafsir yang dikaji di

kelas karena selain Tafsir al-Munir merupakan karya Tafsir kontemporer juga

8Nuruddin, Wawancara, di Sumenep, 23 Mei 2018

Owalidzil Qutub, Wawancara, di Sumenep, 15 Maret 2018

9INuruddin, Wawancara, di Sumenep, 23 Mei 2018

92Fahmi Fattah, Abdullah Zaini, dan Harun Rasyid, Mukhtarat Tafsir al-Munir (Sumenep: TMI
Press, 2010).
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karena dari segi sistematika penyusunan tafsirnya lebih madrasi®*. Maksud
madrasi di sini adalah sistematika penyajian dari sebuah kitab tafsir menggunakan
metode tematik dengan sistematika penyajiannya diawali dengan ayat yang akan
ditafsirkan, selanjutnya i‘rab dari beberapa kata kunci dari ayat yang ingin
ditafsirkan, selajutnya kosakata yang perlu dijelaskan, dilajutkan dengan
penjelasan hubungan ayat yang sedang ditafsirkan dengan ayat sebelumnya.®*

Menurut Siddig, Kepala Sekolah MA Tahfiz Pesantren Al-Amien, selain
Mukhtarat Tafsir al-Munir, juga terdapat kitab tafsir lain yang diajarkan di
Pesantren Al-Amien Prenduan yaitu Al-Qur’an wa al-Hadith karya Kementrian
Agama® . Kitab Al-Qur’an wa al-Hadith ini merupakan materi tafsir yang
ditentukan oleh Kementrian Agama untuk diajarkan pada jenjang aliyah karena
materi ini menjadi salah satu materi pilihan yang diujikan di UNBK (Ujian
Nasional Berbasis Komputer).

Sistematika kitab “Al-Qur’an wa al-Hadith” ini diawali dengan ayat yang
akan ditafsirkan, selanjutnya makna kosa kata yang dijadikan kata kunci, dan
dilanjutkan tafsir terhadap ayat tersebut.’®Kitab ini hanya digunakan oleh MA
Tahfiz al-Qur’an pada Pesantren al-Amien Prenduan. Alasan penggunaan kitab ini
karena mengikuti kurikulum Kementrian Agama.

Menurut Fattah Syamsuddin, selain kedua kitab tafsir di atas, sivitas

pesantren juga mengkaji Tafsir ibn Kathir pada hari kamis dan minggu dalam

%3Sistematika penyajiannya sesuai dengan pembelajaran tafsir di kelas.

%Fahmi Fattah, Wawancara, Sumenep, 20 April 2018.

%Siddig, Wawancara, di Sumenep, 23 Mei 2018

%Muhammad Subhan, Wahid A’lawi, dan Asyhari Abdullah Huzain, al-Qur’an wa al-Hadith
(Jakarta: Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 1997)
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program ektrakurikuler.’’Metode pembelajaran yang digunakan pada materi tafsir
di Pesantren Al-Amien menurut Zainullah Rais cenderung menggunakan metode
aktif dan efektif. Maka mayoritas Kkiai atau guru tafsir sudah tidak
mempertahankan dan menggunakan metode sorogan atau bandongan dalam
pembelajaran tafsir sebagaimana sering dijumpai pada pesantren-pesantren salaf.®®
Zainullah Rais, Anggota Majelis Kiai Pesantren Al-Amien Prenduan,
menambahkan bahwa pembaharuan dalam penggunaan metode transmisi dalam
bidang tafsir di pesantren merupakan sebuah keharusan karena dengan
menggunakan metode pembelajaran yang up to date diharapakan murid akan lebih
aktif dan efektif dalam pembelajaran tafsir baik di kelas maupun di luar kelas.*®

Pentingnya penggunaan metode efektif dalam pembelajaran tafsir
ditegaskan oleh Nailurrahman, guru tafsir Pesantren Al-Amien, metode yang
digunakan olehnya dalam transmisi keilmuan dalam bidang tafsir adalah metode 5
T yaitu tilawah, tahfid, tarjemah, tafsir, dan tadabbir. Metode 5 T ini ia dapatkan
ketika mengikuti pertemuan antar guru tafsir se-Indonesia di Bogor pada tahun
2012 M. 100

Menurut Fahmi Fattah, guru tafsir di Pesantren Al-Amien, metode
pembelajaran tafsir untuk kelas akhir di Pesantren Al-Amien lebih ditekankan
pada pemahaman dan kemampuan santri untuk menjelaskan dengan bahasa Arab
yang mudah yang tidak berpaku pada teks”. %' Selanjutnya Fahmi Fattah

menambahkan bahwa penggunaan metode pembelajaran tafsir di Al-Amien

9Fattah Syamsuddin, Wawancara, di Sumenep, 30 Maret 2018
%8Zainullah Rais, Wawancara, Sumenep, 20 Oktober 2017.
%9Zainullah Rais, Wawancara, Sumenep, 20 Oktober 2017.
10Nailurrahman, Wawancara, Sumenep, 21 Oktober 2017.
101Fahmi Fattah, Wawancara, di Sumenep, 25 Juni 2018.
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difokuskan pada hafalan dan demontrasi. 2 Hal ini diamini oleh Nur Alia,
santriwati Pesantren Al-Amien Prenduan, dalam materi tafsir kami dituntut untuk
memahami dan menyampaikan ulang materi yang kami pahami dengan
menggunakan bahasa Arab fusha.1%

Langkah-langkah metode pembelajaran tafsir yang sering digunakan oleh
guru tafsir di Pesantren Al-Amien dapat dikategorikan menjadi dua kategori
yaitu:Pertama, langkah-langkah metode pembelajaran tafsir yang hanya
difokuskan pada pemahaman santri. Langkah-langkah penerapan metode ini

digunakan oleh Nailurrahman dan Ghazi Mubarok. Langkah-langkahnya sebagai

berikut:
Tabel 2
Metode Pembelajaran Tafsir di Pesantren Al-Amien

Materi Tafsir Aktifitas guru Aktifitas santri Target

- Membaca teks - Mendengarkan Santri dapat

- Menjelaskan - Mendengarkan memahami

Tafsir ayat " .

- Tanya Jawab - Tanya Jawab pen.JeIasan

Tema/Surah > darl_guru
tafsir

Kedua, langkah-langkah penerapan metode pembelajaran tafsir yang
difokuskan pada kemampuan santri menjelaskan ulang dengan bahasa Arab fushd
dan mengembangkannya. Langkah-kangkah penerapan metode ini digunakan oleh
Fahmi Fattah, Fattah Syasuddin dan Amna Tidjani. Langkah-langkahnya sebagai

berikut:

102Fahmi Fattah, Wawancara, di Sumenep, 25 Juni 2018.
13Nur Alia, Wawancara, di Sumenep, 25 Juni 2018
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Tabel 3
Metode Pembelajaran Tafsir di Pesantren Al-Amien

Materi Tafsir Aktifitas guru Aktifitas Santri Target

Santri dapat
memahami
penjelasan guru

- Membaca ayat | - Mendengarkan
- Menghafalkan | - Mendengarkan

Y ayat dan menghafal
Sub - Menjelaskan ayat | dan
Tema/surah ™ Tafsir - Mendengarkan mengembangkan
- Mendengarkan | - Membaca, pemahamannya
dan menilai menjelaskan dan dengan bahasa
mengembangkan sendiri
- Tanya jawab - Tanya jawab

Melihat dua langkah penerapan metode pembelajaran tafsir di atas, maka
adanya perbedaan penggunaan metode pembelajaran tafsir disebabkan dua hal.
Pertama, perbedaan target yang ingin dicapai oleh guru tafsir. Sebagaimana
disampaikan oleh Nuruddin, secara umum target yang harus dicapai oleh santri
Pesantren Al-Amien adalah mampu mendemontrasikan ulang materi tafsir dengan
bahasa Arab fusha.%“Kedua, perbedaan kemampuan bahasa Arab santri. Pada
kelas IPA atau IPS cenderung menggunakan metode yang hanya menargetkan
pada pemahaman santri atas penjelasan guru. hal ini terjadi karena para santri
pada kelas tersebut memiliki kemampuan bahasa Arab yang cenderung lebih
rendah dibandingkan dengan para santri yang mengambil jurusan keagamaan.
Selanjutnya, untuk kelas keagamaan santri dituntut untuk memahami dan
mendemontrasikan ulang materi yang dipahami dari guru tafsir dengan
menggunakan bahasa Arab fuskd. Hal ini sebagaiamana disampaikan oleh Fattah

Syamsuddin, guru tafsir di Pesantren Al-Amien Prenduan, bahwa,

104Nuruddin, Wawancara, di Sumenep, 23 Mei 2018
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“Penggunaan metode pembelajaran harus disesuaikan dengan kondisi dan
kemampuan santri. Jadi, untuk tingkat pemula hanya difokuskan pada
metode membaca dan menghafalkan, selanjutnya untuk tingkat menengah
sudah mulai ditekankan pada pemahaman dan pengambilan intisari dari
penjelasan guru, sehingga pada tingkat ini seorang guru tafsir harus
dititiktekankan pada penggunaan berbagai metode dalam pembelajaran
tafsir dan untuk tingkat akhir lebih difokuskan pada kemandirian santri
dalam mengkaji tafsir dengan mengacu pada silabus yang sudah
disediakan. Sehingga pada tingkat akhir ini santri dituntut menelaah tafsir
sendiri dan mendiskusikan di kelas dengan dibimbing lansung oleh
ustaz.”10°
Pemaparan Fattah Syamsuddin di atas mengisyaratkan bahwa penggunaan
metode pembelajaran tafsir harus disesuaikan dengan kemampuan anak didik.
2. Metode Pembelajaran Tafsir di Pesantren Mathlabul Ulum Jambu Sumenep
a) Sejarah Berdirinya Pesantren Mathlabul Ulum
Pesantren Mathlabul Ulum Diniyah (MUD) yang berdiri pada tanggal 01
Maret 1979 M. dirintis dan diasuh oleh Kiai Moh. Taufiqurrahman FM dan
merupakan cikal bakal berdirinya Pesantren Mathlabul Ulum Jambu Lenteng
Sumenep.Sebagaimana disampaikan oleh Ibrahim, guru senior Pesantren
Mathlabul Ulum, bahwa setelah Kiai Moh.Taufiqgurrahman menyelesaikan
pendidikannya di Pesantren Gontor, dia mendirikan Pesantren Ulum Diniyah pada
tanggal 1 Maret 1979 M di daerah Jambu Sumenep.10¢
Ibrahim melanjutkan bahwa dalam rangka memujudkan obsesinya, Kiai
Moh. Taufiqurrahman FM. yang berlatar belakang pendidikan Pesantren Modern

Gontor, maka pada hari minggu tanggal 10 Syawal 1407 H./07 Juni 1987 M.

diresmikan sebuah lembaga pendidikan ala KMI (Kulliyyah al-Mu‘allimin al-

1%5Fattah Syamsuddin, Wawancara, di Sumenep, 30 Maret 2018
1% prahim, Wawancara, di Sumenep, 23 Juli 2018.
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Islémiyyah) Gontor dengan nama Ma ‘had al-Mu‘allimin al-Islamiyyah disingkat
MMI. 107

Pada waktu yang bersamaan Pesantren Mathlabul Ulum diresmikan
sebagai tempat untuk menampung santri MMI. Santri MMI wajib bermukim di
Pesantren ini selama 6 tahun.

Selain program MMI pesantren ini juga mengelola RA, SDI, MTs Al-
Amien dan MA Al-Amien.
b) MMI Pesantren Mathlabul Ulum

MMI Pesantren Mathlabul Ulum Jambu adalah lembaga pendidikan
setingkat dengan SMP (Sekolah Menengah Pertama) dan SMA (Sekolah
Menengah Atas) dengan masa studi 6 tahun bagi lulusan SD (Sekolah Dasar) atau
MI (Madrasah Ibtidaiyah) mengikuti sistem pendidikan yang diterapkan di
Pesantren Gontor. Jika dilihat dari segi jenjang pendidikan dan masa studinya
MMI juga serupa dengan Pendidikan Guru Agama (PGA) yang harus ditempuh
selama 6 tahun pada tahun 60-an. Tetapi antara MMI Mathlabul Ulum Jambu dan
lembaga-lembaga pendidikan formal lainnya terdapat beberapa perbedaan yang
sangat mendasar, antara lain sebagai berikut:

1) Selain MMI berlandaskan pada nilai-nilai keislaman dan ke-Indonesiaan,
MMI juga berlandaskan dan mengacu pada nilai-nilai kepesantrenan dan

perjuangan.

197 prahim, Wawancara, di Sumenep, 23 Juli 2018.
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Semua tenaga edukatif dan administratif di MMI tidak digaji, kecuali
hanya mendapatkan dispensasi dan fasilitas dari pesantren, serta pengganti
ongkos transportasi ala kadarnya.

Pengertian kata mu‘allimin di MMI tidak hanya berkonotasi pada guru
sebuah profesi, tapi lebih ditekankan pada aspek jiwa, akhlak dan
wawasan guru yang harus dimiliki oleh santri dan alumninya.

Seluruh santri MMI wajib bermukim di pesantren dalam suasana
kehidupan yang islami, tarbawi dan ma‘hadi.

Sejak dini, kepada para santri telah ditanamkan pengertian yang
sebenarnya tentang falab al-ilmi menurut pandangan Islam, terutama yang
menyangkut motivasi atau niat awal menuntut ilmu.

Pendidikan dan pembudayaan lebih dipentingkan dari hanya sekedar
pengajaran, sehingga keteladanan dan disiplin menjadi urat nadi
kehidupan sehari-hari di pesantren.

Pendidikan di MMI berlansung secara terencana dan terus-menerus selama
24 jam dengan penekanan khusus pada upaya tafaqquh fi al-din, yaitu
memberikan bekal dasar keulamaan, kepemimpinan dan keguruan dalam
rangka mencetak kader-kader mundhir al-Qawm (pemimpin umat).

Arah pendidikan di MMI tidak hanya semata-mata bersifat vertikal (untuk
melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi), tetapi juga mempersiapkan
santri untuk bisa langsung terjun ke masyarakat dengan mengamalkan dan

mengembangkan bekal dasar yang telah dimilikinya.



9)

1)
2)
3)
4)

5)

1)

2)

3)

4)

127

Setelah menyelesaikan studinya di MMI, santri yang tidak atau belum
melanjutkan studinya ke perguruan tinggi diwajibkan mengabdi selama 1
tahun di lembaga-lembaga pendidikan yang sudah dipilih, dengan
observasi dan evaluasi secara terus-menerus.

a. Orientasi Pendidikan

Kemasyarakatan

Hidup sederhana

Independen

Ibadah

Perjuangan (jihad)

b. Metode Pendidikan

Mempertahankan cara-cara lama yang baik dan mengakomodasi cara-cara
baru yang lebih baik (al-muhafazah ala al-gadim al-salth wa al-akhdhu bi
al-jadid al-aslah).

Mengacu pada efektifitas, efisiensi, dan akselerasi.

Berorientasi pada pencapaian tujuan dan pengembangan kepribadian.
Ditekankan pada upaya-upaya keteladanan, pembiasaan, nasehat,
pegarahan, penugasan dan pengawasan.

c. Program Pendidikan

Materi-materi pendidikan yang diajarkan di MMI dapat dikemas dalam 3

bentuk program yang saling berkaitan satu sama lainnya, yaitu:
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1) Intra Kurikuler
Intra Kurikuler yaitu program-program pendidikan yang sudah terjadwal
dan dilaksanakan pada jam-jam pelajaran secara formal di pagi hari secara
klasikal. Setiap mata pelajaran merupakan perpaduan antara kurikulum nasional
dan kurikulum mu‘allimin yang disebut muatan lokal.
2) Ekstra Kurikuler
Ekstra Kurikuler yaitu program pendidikan yang dilaksanakan di luar jam
pelajaran formal dalam rangka memperkuat moral dan mental santri serta
memperluas wawasan dan menambah bekal keterampilan.
3) Ko-Kurikuler
Ko-Kurikuler yaitu program-program pendidikan terjadwal dan
dilaksanakan di luar jam pelajaran formal untuk menunjang, mematangkan dan
memantapkan pelajaran-pelajaran formal.
d. Kurikulum Terpadu
1) Al-Qur’an wa Ulamuh (Qur’an, tafsir dan tajwid)
2) Al-Hadith wa Ulimuh (Hadis, Musthalah al-Aadith)
3) Al-Figh wa ulumuh (figh, usil figh, dan faraid)
4) At-Tawhid wa al-Aqidah
5) Mugaranah al-Adyan
6) Al-Akhlag wa tasawwuf

7) Al-Sirah an-Nabawiyah
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Sejak kelas Il seluruh mata pelajaran tersebut disampaikan dengan
pengantar bahasa Arab.®

Menurut Imam Hodri, wakil Pengasuh Pesantren Mathlabul Ulum,
pembelajaran tafsir di Pesantren Mathlabul Ulum dilakukan baik di sekolah
formal maupun di pesantren. % Imam menambahkan bahwa kitab tafsir yang
digunakan di sekolah formal adalah Sofwah al-Tafasir dengan Mukhtarat Tafsir
al-Munir. Sedangkan rujukan tafsir yang digunakan diasrama adalah Tafsir
Jalalayn.110

Sofwah al-Tafasir dijadikan rujukan utama dalam pembelajaran tafsir di
Pesantren Mathlabul Ulum karena tafsir ini lebih cenderung pada pembahasan
agidah dan muamalah. Di samping itu, karena tafsir ini mengkomprasikan metode
bi al-ma 'thiar dengan metode bi al-ra‘yi. Sebagaimana diungkapkan oleh Ibrahim,
guru Pasantren Mathlabul Ulum,

“Alasan penggunaan Safwah al-Tafasir selain karena mencontoh Kitab

tafsir yang pernah digunakan di Pesantren Al-Amien Prenduan Sumenep,

juga karena kitab ini lebih cenderung pada pembahasan akidah dan

muamalah. Maka dari itu sistematika pembahasannya ditentukan per surah.

Selain dua alasan di atas, mempelajari tafsir Safwah al-Tafasir karena

tafsir ini menggunakan bahasa Arab dengan bertujuan meningkat

kemampuan al-lughah al-Arabiyyah. 111

Selanjutnya, transmisi keilmuan dalam bidang tafsir di Pesantren
Mathlabul Ulum mempertahankan pembelajaran Tafsir Jalalayn karena alasan

ideologi. Hal ini sebagaimana disampaikan Ahmadi, guru Tafsir Jalalayn di

Pesantren Mathlabul Ulum, alasan Kiai Taufiqurrahman TF mempertahankan

1%8Arsip Dokumen Pesantren Mathlabul Ulum Jambu yang disusun pada tahun 2017.
1%Imam Hodri, Wawancara, 10 April 2018

10mam Hodri, Wawancara, 10 April 2018

1prahim, Wawancara, di Sumenep, 20 Mei 2018
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pembelajaran tafsir Jalalayn di Pesantren Mathlabul Ulum dikarenakan dia
pengurus aktif organisasi NU cabang Sumenep. 12 Walaupun pesantren ini
menyadur sistem pendidikan ala Gontor, namun masih mempertahankan
pembelajaranTafsir Jalalayn di sore harinya.

Mempertahankan pembelajaranZafsirJalalayn di pesantren karena alasan
ideologi senada dengan yang disampaikan oleh Kurdi Fadlalbahwa pilihan para
ulama terhadap Tafsir Jalalayn tidak sekedar karena alasan gaya bahasanya yang
ringkas dan lugas, namun juga karena alasan ideologi yang hendak ditanamkan
para ulama kepada masyarakat Indonesia khususnya kepada masyarakat
pesantren. ! Fadlal dalam Kurdi melanjutkan bahwa Tafsir Jalalayn
diperkenalkan oleh ulama nusantara karena tafsir ini beraliran Ahl al-sunnah wa
al-jama’ah yang dipegang para ulama nusantara.*'*

Gaya penyajiannya yang sangat sederhana dan ringkas, tafsir ini mudah
diterima masyarakat Indonesia dengan tetap berpegang pada mazhab pemikiran
Ash‘ariyah di bidang akidah atau teologi dan Syafi’iyah di bidang figih.
Pandangan ini dapat dibuktikan dengan beberapa contoh sebagai berikut:

Kecenderungan al-Mabhalliy terhadap mazhab Syafi’i dapat dijumpai
dalam penafsirannya mengenai maskawin bagi pasangan yang belum melakukan
hubungan badan. Dalam surah Ahzab: 49 disebutkan sebagai berikut:

Gelle 1K 58,27 O 5 e 2208l F g 2880 i 0T

- 3 P
L (Z(r &2 Sur . &2 8% 7 7 S0l WU °
Mot B Gasa70s Faganes (S 9dins Sde e

112Ahmadi, Wawancara, Sumenep, 20 Mei 2018.
8K urdi, Studi Tafsir Jalalayn, 46
bid., 47
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi perempuan-
perempuan yang beriman, kemudian kamu ceraikan mereka sebelum
kamu mencampurinya Maka sekali-sekali tidak wajib atas mereka 'iddah
bagimu yang kamu minta menyempurnakannya. Maka berilah mereka
mut'ah dan lepaskanlah mereka itu dengan cara yang sebaik- baiknya.”!>

Mahallty ketika menafsirkan ayat ini menjelaskan bahwa jika maskawin
belum disebutkan atau diputuskan maka maskawin tidak wajib diberikan sama
sekali. Namun, jika mahar telah disebutkan maka wajib membayarnya setengah
dari jumlah mahar yang sudah disebutkan miskipun belum terjadi senggama.
Penafsiran ini sama dengan pendapatnya Imam Syafi’i yang mengacu pada lbnu
Abbas dan Shuraih.!1

Selanjutnya kecenderungan Jalaluddin Suyuti menganut mazhab
Ash‘ariyah dapat terlihat ketika menafsirkan seputar agidah. Seperti tafsirnya

Suyuti terhadap surah al-An’am:158 yang artinya:

5 b o e 24t 3Ty Syt s

£

€ sl B pe B 3 Sl 5 4 2 2T 586 ;wgwasjgm

dj S
“Yang mercka nanti-nanti tidak lain hanyalah kedatangan Malaikat
kepada mereka (untuk mencabut nyawa mereka) atau kedatangan (siksa)
Tuhanmu atau kedatangan beberapa ayat Tuhanmu pada hari datangnya
ayat dari Tuhanmu, tidaklah bermanfaat lagi iman seseorang kepada
dirinya sendiri yang belum beriman sebelum itu, atau Dia (belum)
mengusahakan kebaikan dalam masa imannya. Katakanlah: Tunggulah
olehmu Sesungguhnya Kamipun menunggu (pula).”t’

15Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahan(Bandung: CV Diponegoro,2010), 33: 49
16ahmad Mustafa al-Farra’, Tafsir al-Imam al-Shafi’i (Riyad: Dar al-Tadmuriyah, 2016), cet. Il,
733. Lihat juga Al-Mahalli dan al-Suyuti, Tafsir Jalalayn, 557.

17Kementrian Agama RI,Al-Qur’an,6: 158
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Suyuti menafsirkan kalimat Awya ‘tiya rabbuka dengan tanda-tanda kiamat
yang menunjukkan datangnya siksaan Tuhan. Selain itu al-Mahallty juga
menafsirkan kata wajhahu pada surah al-Qasas: 88 dengan zat Allah.®

Beberapa pesantren di Sumenep masih mempertahankan Tafsir Jalalayn
bukan hanya karena kitab tafsir ini paling ringkas, paling praktis, paling mudah
dibaca karenanya paling cocok bagi para santri pemula, namun juga
mempertahankan tradisi lama karena sejak awal sudah menggunakan Tafsir
Jalalayn dalam pembelajaran tafsir di pesantren, sehingga sangat sakral sekali
untuk merubahnya dengan kitab tafsir lain, namun juga karena alasan ideologi
yang dianut mu allif dari tafsir ini beraliran Ash‘ariyah di bidang akidah atau
teologi dan Syafi’iyah di bidang figih yang hendak ditanamkan oleh para ulama
pada masyarakat Indonesia. Hal ini berbanding lurus dengan mayoritas muslim
Indonesia yang beraliran Ash‘ariyah di bidang akidah atau teologi dan Syafi’iyah
di bidang fiqgih.

Pesantren ini menggunakan dua metode dalam pembelajaran tafsir yaitu
kombinasi bandongan dan tanya jawab dan metode demonstrasi yang dicetuskan
oleh Pesantren Gontor. Maksud metode demontrasi adalah metode pembelajaran
yang menitiktekankan pada keaktifan, pemahaman dan kemampuan santri untuk
mendemontrasikan ulang penjelasan dari guru tafsir dengan kemampuan bahara
Arab yang dimiliki oleh santri. Hal ini sebagaimana disampaikan oleh Rusdi, guru
tafsir Pesantren Mathlabul Ulum,

”Karena sistem pendidikan di Pesantren Mathlabul mengikuti sistem
pendidikan Pesantren Gontor, maka metode pembelajaran tafsir yang

118AI-Mahalli dan al Suyuti, Tafsir Jalalayn, 191.
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digunakan oleh para ustaz mengacu pada metode pembelajaran Pesantren
Gontor yang menekankan pada keaktifan, pemahaman, dan kemampuan
santri untuk mendemontrasikan dengan bahasa Arab fushd, namun
realitas di Pesantren Mathlabul Ulum terkadang terjebak pada metode
memaknaan lafaz dan tanya jawab saja karena kemampuan bahasa santri
masih di bawah kemampuan santri Pesantren Gontor dalam Penguasaan

bahasa Arab”.11°

Jadi dalam penggunaan metode demonstrasi di Pesantren Mathlabul Ulum

tidak semaksimal seperti di Pesantren Gontor disebabkan tidak didukung oleh

kemampuan bahasa Arab santri yang memadahi karena metode demonstrasi ini

membutuhkan pengusaan bahasa Arab yang baik. Agar lebih nampak perbedaan

kedua metode di atas, maka dijelaskan langkah-langkah penerapan kedua metode

di atas.

Pertama, metode kombinasi bandongan dan tanya jawab, langkah-langkah

penerapan metode kombinasi bandongan dan tanya jawab, sebagai berikut;

Tabel 8

Metode pembelajaran tafsir di Pesantren Mathlabul Ulum

Tafsir

Kegiatan guru

Kegiatan santri

-membaca teks
- menjelaskan
teks tafsir

- membuka
forum tanya
jawab

Topik tertentu |

- Mendengarkan
- Mendengarkan

- Bertanya

Target

A 4

Siswa memahami
materi
disampaikan oleh
guru

Metode kombinasi bandongan dan tanya jawab ini digunakan oleh

Ahmadi dan Ibrahim dalam pembelajaran Tafsir Jalalayn di sore hari.

Kedua, metode

demontrasi, sebagai berikut;

119Rusdi, Wawancara, Sumenep, 23 Juli 2018.

demontrasi,

langkah-langkah  penerapan

metode
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Metode pembelajaran tafsir di Pesantren Mathlabul Ulum

Tafsir

Kegiatan guru

Kegiatan santri

Target

A

Surah
tertentu

Metode demontrasi

- menjelaskan
teks tafsir

- mendengarkan
penjelasan
santri

- membuka
forum Tanya
jawab

- Mendengarka
n

- membaca dan

menjelaskan

| mampu menjelaskan

Santri memahami
materi disampaikan
oleh guru dan

teks tafsir )
ulang sesuai dengan
- Bertanya kemampuan
berbahasa Arab
santri

ini digunakan oleh Rusdi dan Ibrahim dalam

pembelajaran Sofwah at-Tafasir dengan Mukhtarat Tafsir Munir di sekolah

formal pada pagi harinya.

Fenomena pembelajaran tafsir pada pesantren di Sumenep di atas, dapat

digambarkan dalam bentuk tabel sebagai berikut ini.

Tabel 13
Tema-tema dalam pembelajaran Tafsir pada Pesantren di Sumenep
Tipologi Nama pendekataan Metode Kitab Tempat Waktu
Pesantren | Pesantren tafsir
Pesantren | Barakah dan | Bandongan | Tafsir Masjid 3 jam
Ahsan metode dan diskusi Jaldlayn setiap hari
efektif minggu
pagi
Pesantren Barakah Bandongan | Tafsir Masjid Setiap
Karay Jaldlayn ba’da
Zuhur
Pesantren bersamaan
Salaf dengan
kitab lain
Pesantren Barakah Bandongan | Tafsir Masjid Setelah
Assadad Jaldlayn, salat Subuh
Tafsir bersamaan
Firdaws dengan
al-Naim kitab lain
dan
Tafsir
Maradh
Labid
Metode Penugasan, | Tafsir | sekolah 5 jam
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efektif dan tanya Jaldlayn dalam 1
barakah jawab dan dan al- minggu
Pesantren piramid Qur’dn
Annugay terbalik wa al-
ah Hadith
Barakah dan | Bandongan | Kitdb Masjid | 1 jam setiap
Pesantren metod dan tanya Tafsir malam
kombinasi efektif jawab Senin
Pesantren Metode Perbanding | Tafsir Masjid | 2 jam setiap
Sabilul efektif dan an dan Jaldlayn sebelum
Muttagin barakah bandongan | dan tafsir salat Jumat
lainnya
Pesantren Metode Tanya Tafsir Masjid | 2 jam setiap
Al- efektif dan | jawab dan | Jaldlayn hari Kamis
Karimiya | bandongan | bandongan dan pagi dan
h Tafsir Minggu
Mardh pagi
Labid
Tafsir Asram | 2 jam setiap
Ibn a hari Kamis
Kathir dan Minggu
Mukhtar | Sekola 5 jam
Pesantren | Metode dat Tafsir h dalam
Al- efektif Demontras | al-Munir seminggu
Amien i dan al-
Pesantren Qur’dn
Khalaf wa al-
Hadith
Tanya Tafsir Masjid Setiap
jawab Jaldlayn ba’da salat
Pesantren Ashar
Mathlabu Metode demontrasi | safwah | Sekola 5 jam
I Ulum efektif al- h dalam
Tafdsir seminggu
dan
Mukhtar
dat Tafsiir
al-Munir

Dari tabel di atas dapat ditarik benang merah bahwa adanya perbedaan

dalam penggunaan metode pembelajaran tafsir pada pesantren di Sumenep

dipengaruhi beberapa faktor, antara lain;

a). Perbedaan tipologi pesantren di Sumenep. Adanya perbedaan tipologi

pesantren di Sumenep karena beberapa hal;
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Pertama, modernisasi sistem dan kelembagaan pesantren karena
disesuaikan dengan tuntutan pembangunan, terutama dalam aspek kelembagaan
yang secara otomatis akan mempengaruhi penetapan kurikulum yang mengacu
pada tujuan institusional lembaga tersebut. Selanjutnya, persoalan yang muncul
adalah apakah pesantren dalam menentukan kurikulum harus melebur pada
tuntutan zaman sekarang atau justru mempertahankannya sebagai ciri khas
pesantren?

Kedua, adanya arus globalisasi. Dalam arus perubahan ini, pesantren
dengan segala keunikan yang dimilikinya masih diharapkan menjadi penopang
berkembangnya sistem pendidikan di Indonesia. Keaslian dan kekhasan pesantren
di samping sebagai khazanah tradisi dan budaya bangsa, juga merupakan
kekuatan penyangga pilar pendidikan untuk memunculkan pemimpin bangsa yang
bermoral. Oleh sebab itu, arus globalisasi mengandaikan tuntutan profesionalisme
dalam mengembangkan sumber daya manusia yang bermutu. Realitas inilah yang
menuntut adanya manajemen pengelolaan lembaga pendidikan sesuai tuntutan
zaman. Signifikansi professionalisme manajemen pendidikan menjadi sebuah
keniscayaan di tengah dahsyatnya arus industrialisasi dan perkembangan
teknologi modern.!?

Ketiga, beberapa peraturan pemerintah yang cenderung mengarah pada
sistem pendidikan modern. Pada tahun 1958 M., terdapat peraturan pemerintah
untuk menyatukan sistem madrasah swasta dalam rangka meningkatkan mutu

pendidikannya dengan menciptakan “Kurikulum Madrasah Wajib Belajar”. Akan

120 Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi; Esai-Esai Pesantren (Yogyakarta: LKiS, 2010), 8
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tetapi, ada beberapa pesantren yang tetap mempertahankan kurikulumnya sendiri,
sehingga dalam upaya mengimplementasikan kurikulum tersebut, Kementrian
Agama mulai mendirikan madrasah negeri yang diselengggarakan oleh
pemerintah. Walaupun sudah ada madrasah swasta di pesantren, namun
pemerintah mencoba mempengaruhi madrasah swasta untuk mengadopsi sistem
pendidikan yang dijalankan di madrasah negeri. Pada tahun 1975 M. dikeluarkan
Surah Keputusan Bersama (SKB) tiga menteri untuk menyamakan kurikulum
madrasah melalui implementasi kurikulum nasional. Kementrian Agama
memutuskan bahwa kurikulum ini akan termasuk 70% pelajaran umum (termasuk
ilmu alam, ilmu sosial, kebudayaan dan bahasa) dan 30% pelajaran beragama
(ilmu keagamaan secara umum dan figih). Madrasah yang menerima perubahan
ini dapat menerima dana dari pemerintah dan siswanya bisa mengambil ujian
nasional untuk pendidikan tinggi.

Pada tahun 2008 terdapat Surah Edaran Dirjen Pendidikan Islam No.
SE.DJ.I/PP.00/05/2008 tentang akreditasi madrasah. Dengan adanya surah edaran
ini, maka secara otomatis setiap madrasah baik yang ada di dalam maupun di luar
lingkungan pesantren dikontrol oleh pemerintah dan harus mengikuti peraturan-
peraturan pemerintah. Hal ini diperkuat dengan diterbitkannya peraturan
Mendiknas Nomor 18 tahun 2007 tentang sertifikasi guru dalam jabatan dan ini
juga berlaku pada guru madrasah di lingkungan pesantren. Dengan adanya dua
peraturan di atas baik madrasah maupun guru di madrasah sudah dikontrol

sepenuhnya oleh pemerintah walaupun berada di lingkungan pesantren.
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Masuknya sistem pendidikan modern pada pesantren menuntut pesantren
memasukkan materi tafsir dalam kurikulum muatan lokal yang diajarkan di
sekolah formal. Adanya pergeseran pembelajaran materi tafsir dari pesantren ke
pembelajaran materi tafsir di sekolah formal menuntut perubahan metode
pembelajaran tafsir karena pembelajaran tafsir di sekolah harus menyelesaikan
topik-topik tertentu dalam satu semester atau satu tahun. Hal ini sebagaimana
diungkapkan oleh Syafi’i, guru tafsir di Pesantren Annugayah, adanya tuntutan
penyelesaian materi tafsir surah Maryam dari Tafsir Jalalayn dalam satu tahun,
sehingga metode yang digunakan tidak hanya terfokus pada membaca teks tafsir
dan memberikan makna lafadz, namun memerlukan metode lain seperti metode
penugasan, dan metode tanya jawab.?!

Adanya pengaruh yang tersebut di atas pada pesantren, menyebabkan
pesantren tertipologikan menjadi 3 tipologi pesantren di Sumenep, yaitu;Pertama,
pesantren salaf. Pesantren yang memiliki tipologi ini adalah Pesantren Karay
Ganding, Pesantren Assadad, dan Pesantren Ahsan. Pesantren ini sejak awal
berdiri sampai sekarang tetap mempertahankan sistem pendidikan tradisional dan
tidak mau bersentuhan dengan pemerintah baik dari segi mendapat bantuan dana
dalam pengembangan pesantren, maupun penggunaan kurikulum yang disarankan
pemerintah baik kurikulum Depag maupun Diknas.

Sebagaimana disampaikan oleh Kiai Hammad yang dikutip oleh Hasbi,

bahwa jangankan kami mengajukan proposal untuk meminta bantuan ke

1218yafi’i, Wawancara, Sumenep, 05 Mei 2018.
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pemerintah, andaikan diberipun tanpa proposal kami tidak akan menerimanya.!??
Walaupun banyak dari kalngan pejabat daerah maupun pusat meminta petunjuk,
nasehat, maupun doa dari kami, namun kami tidak pernah mengaharapkan apapun
dari mereka. Suhada, santri Pesantren Karay, menegaskan bahwa tamu yang
berkunjung kepada Kiai Hammad kurang lebih 50 orang per hari. Baik dari
kalangan pejabat, pedagang, maupun petani.'?®Jadi memang sejak awal berdiri
sampai sekarang Pesantren Karay tidak pernah bersentuhan dengan pemerintah.
Selanjutnya kurikulum pendidikan yang digunakan di pesantren ini disesuaikan
dengan selera kemampuan kiai yang memimpin, sehingga kurikulum yang
digunakan sampai saat ini masih belum terstruktur dengan rapi.

Metode pembalajaran tafsir yang digunakan masih mempertahankan
metode bandongan, tetapi metode bandongan yang digunakan terdapat perbedaan
dengan metode bandongan yang digunakan pada umumnya. Secara umum ketika
menggunakan metode bandongan, maka dapat dipastikan terjadinya intraksi dan
tatapan secara lansung antara kiai dan santri. Namun berbeda dengan di Pesantren
Karay. Sebagaimana dikatakan oleh Suhada bahwa;

“Ketika kiai mengajarkan tafsir kepada kami, beliau hanya menggunakan

pengeras suara dari kediamannya dan kami selaku santri hanya

mendengarkan suaranya kiai dari pengeras suara di luar kediamannya.

Sehingga antara kiai dan santri tidak bertatapan lansung ketika

pembelajaran tafsir berlansung.”1%

Suasana belajar mengajar di pesantren ini terlihat sangat sederhana sekali.

Baik kiai maupun santri sama-sama menggunakan sarung dan peci ketika

melakukan pembelajaran tafsir di Pesantren. Sikap ta zim-nya santri kepada kiai

122Hasbi, Wawancara, di Sumenep, 30 Maret 2018
12Syhada, Wawancara, di Sumenep, 05 April 2018
1245yhada, Wawancara, di Sumenep, 05 April 2018
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terlihat ketika santri sudah menundukkan kepala dan berdiam diri saat berpapasan
dengan kiai. Selain itu juga fasilitas yang digunakan dalam pembelajaran tafsir
hanya kitab tafsir dan pensil saja. Di samping itu pesantren ini masih
mempertahankan Tafsir Jalalayn sebagai rujukan utama dan satu-satunya dalam
pembelajaran tafsir.

Selanjutnya, pesantren yang termasuk tipologi ini adalah Pesantren Ahsan.
Pesantren ini merupakan salah satu pesantren tertua di Sumenep dan sampai saat
ini masih menggunakan sistem pembelajaran tradisional yang belum struktur
dengan rapi. Walaupun ketika dipimpin oleh Raden Bagus Sakti, sebelum
pengasuh yang sekarang, pernah melakukan pengembangan dengan mendirikan
pesantren putri dan sekolah SMP Islam Al-Ahsan, namun sekolah ini tidak
bertahan lama dan hanya sedikit siswa yang mau sekolah di sekolah ini, padahal
lokasinya di pusat kota Sumenep. Sesuai dengan pemaparan Gus Ali, Pengasuh
Pesantren Ahsan, bahwa penyebab kegagalan penngembangan SMP Islam
Pesantren Ahsan dikarenakan pendiri pesantren tidak menyetujui apabila di
kemudian hari didirikan sekolah di area pesantren.?®

Pesantren ini masih menggunakan kurikulum yang tidak terstruktur dengan
rapi dan masih berpusat pada selera dan kemampuan kiai seperti yang terjadi di
Pesantren Al-Karawi Karay, namun ada titik perbedaan dengan Pesantren Al-
Karawi Karay. Walaupun pesantren ini termasuk pesantren salaf yang kental
dengan ketradisionalannya, namun memberikan seluas-luasnya kepada para

santrinya untuk belajar di sekolah atau madrasah di luar pesantren. Menurut Aqil,

15Gus Ali, Wawancara, di Sumenep, 15 Fabruari 2018.
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santri Pesantren Ahsan,manyoritas santri di Pesantren Ahsan sekolahnya di MAN
(Madrasah Aliyah Negeri) Sumenep.!2¢

Pemberian kebebasan kepada santri yang mukim untuk sekolah di luar
pesantren merupakan titik beda dengan Pesantren Karay. Di samping itu, metode
pembelajaran tafsir tidak hanya terfokus pada metode bandongan saja, hamun
sudah dikombinasikan dengan metode diskusi dengan harapan santri dapat
memahami teks yang dikaji dan penjelasan dari guru tafsir.

Pesantren berikutnya yang termasuk tipologi pesantren salaf adalah
Pesantren Assadad. Kurikulum yang digunakan pada pembelajaran kitab di
pesantren ini sudah disusun rapi dari hasil rapat antara kiai dan pengurus senior
(ustaz). Pesantren ini selain pembelajaran kitab kuning yang langsung diajarkan
oleh pengasuh setiap ba‘da Zuhur dan ba‘da Subuh, juga diselenggarakan
pendidikan diniyah yang memiliki empat tingkatan. Pada empat jenjang ini tidak
diajarkan lansung oleh Kiai Thaifur, namun sudah diajarkan oleh para ustaz yang
sudah ditunjuk oleh kiai pesantren.

Pesantren Assadad walaupun menggunakan kurikulum yang terstruktur
rapi, tetapi tidak mengacu pada kurikulum Depag dan Diknas. Di samping itu
pesantren ini dapat dikategorikan pesantren plus terbuka karena kurikulum yang
digunakan walaupun kurikulum mandiri, tetapi sudah terstruktur dengan rapi, dan
pesantren ini juga memberikan kebebasan kepada para santri untuk bersekolah di

luar pesantren.

126 Aqil, Wawancara, di Sumenep, 24 Juni 2018
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Metode pembelajaran tafsir yang digunakan sama dengan metode yang
digunakan oleh Pesantren Karay yaitu mempertahankan metode bandongan.
Menurut Kiai Thaifur, beberapa kitab tafsir yang sudah dikaji di Pesantren
Assadad antara lain: TafsirJalalayn, Tafsir Firdaws al-Na tm, dan Tafsir Yasin.
Sedangkan tafsir yang sedang dikaji adalah Tafsir Marah Labid,
pembelajaranTafsir Marah Labid kurang lebih sudah berjalan sekitar 7 tahun
sampai sekarang.?’

Ciri-ciri dari tipologi pesantren salaf ini adalah sebagai berikut; a),
kurikulum yang digunakan masih sangat tradisional dan tidak mengacu pada
kurikulum Depag dan Diknas. Kurikulum pendidikan yang digunakan di
pesantren disesuaikan dengan selera dan kemampuan Kkiai yang memimpin
pesantren. b), metode yang digunakan dalam pembelajaran tafsir masih
mempertahankan metode bandongan. c), suasana pembelajarannya sangat kental
dengan nuansa tradisionalnya. Seperti baik kiai maupun santri sama-sama
menggunakan sarung dan peci ketika melakukan pembelajaran tafsir di pesantren.
Disamping itu, santri sudah menundukkan kepala dan berdiam diri ketika
berpapasan dengan kiai. Sikap seperti yang tercantum dalam karya Zarnuji yang
berjudul “Ta‘lim Muta ‘allim. d), penjenjangan tidak didasarkan pada satuan
waktu, tetapi berdasarkan pada tamatnya kitab yang dipelajari. Dengan selesainya
satu kitab tertentu, santri dapat naik ke jenjang berikutnya dengan mempelajari
kitab yang tingkat kesukarannya lebih tinggi. Demikian seterusnya. e)

mempertahankan  Tafsir  Jalalayn  sebagai  rujukan  utama  dalam

127Thaifur, Wawancara, di Sumenep, 05 Maret 2018
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pembelajarantafsir. f), dengan meminjam pendapatnya Atmaturida bahwa
Pesantren Karay termasuk pada tipologi pesantren yang menolak sistem
pendidikan baru dan tetap mempertahankan sistem pendidikan tradisionalnya
secara totalitas.'?®

Kedua, pesantren komprehensif. Maksud dari tipologi pesantren ini
menurut Kemenag adalah pesantren yang masih mempertahankan sistem
tradisionalnya, tetapi dengan tambahan lembaga pendidikan modern Islam
(madrasah) yang mengajarkan ilmu pengetahuan agama dan umum. Yang
termasuk pada tipologi pesantren ini adalah Pesantren Annugayah Guluk-guluk,
Pesantren Al-Karimiyah, dan Pesantren Sabilul Muttagin. Sisi ketradisionalannya
terlihat pada pesantren ini seperti di Pesantren Annugayah dalam suasana proses
belajar-mengajarnya walaupun dilaksanakan di kelas, tetapi baik guru maupun
santri masih mempertahankan tradisi tradisionalnya dengan menggunakan sarung
dan baju kok pada 2 hari dalam seminggu. Di samping itu, pesantren ini juga
menitikberatkan pada pendidikan akhlak praktis kepada santri. Hal ini, nampak
pada tatakramayang dimiliki oleh santri kepada guru sangat kental dengan
ketradisionalnya. Contoh Kketika berpapasan dengan guru, para santri
menundukkan kepala dan berdiri sejenak sampai guru tersebut pergi dan jauh
darinya.

Metode pembelajaran tafsir sudah tidak terfokus pada metode bandongan,

namun sudah dikombinasikan dengan metode-metode efektif lainnya, seperti

128 Atmaturida, Sistem Pengelolaan, 28



144

metode diskusi, metode tanya jawab, metode piramid terbalik, dan metode
membandingkan.

Kitab tafsir yang digunakan tidak hanya terfokus pada Tafsir Jalalayn,
namun sudah menggunakan beberapa kitab tafsir lainnya. Seperti di Pesantren Al-
Karimiyah dalam pembelajaran tafsir selain menggunakan TafsirJalalayn, juga
menggunakan Tafsir Marah Labid dan Tafsirlbn Kathir.

Ciri-ciri dari tipologi pesantrenkomprehensif ini adalah sebagai berikut;
a).Kurikulum yang digunakan sudah terstruktur rapi dengan menggabungkan
sistem pendidikan tradisional dengan pendidikan modern yang mengacu pada
kurikulum Depag dan Diknas. b).Proses belajar mengajar tidak hanya dilakukan
oleh kiai pesantren, namun sudah dibantu oleh beberapa ustaz yang disesuaikan
dengan kemampuan dan keahliannya. c).Metode yang digunakan dalam
pembelajaran tafsir tidak hanya terfokus pada metode bandongan, namun sudah
ditambah dengan metode pembelajaran yang lebih efektif dan modern lainnya.
d).Kitab tafsir yang digunakan tidak hanya terfokus pada Tafsir Jalalayn, namun
sudah menggunakan beberapa tafsir lain yaitu Al-Qur’an wa al-hadith,Tafsirlbn
Kathir, dan Tafsir Marah Labid.

Kelima, pesantren modern. Yang termasuk pada tipologi pesantren adalah
Pesantren Al-Amien dan Pesantren Mathlabul Ulum. Menurut Jazuli bahwa model
pesantren semacam ini, para santri tidak hanya belajar ilmu-ilmu agama dan ilmu-
ilmu umum, tetapi juga disediakan berbagai fasilitas bagi pengembangan minat

dan bakat santri, seperti teater, musik, olahraga, dan sebagainya. Pada tipologi
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pesantren ini biasanya mewajibkan kepada para santrinya menguasai bahasa Arab
maupun bahasa Inggris secara pasif dan aktif.

Tipologi pesantren ini TafsirJalalayn bukan sebagai rujukan utama dalam
pembelajaran tafsir, tetapi lebih cenderung menggunakan tafsir kontemporer,
seperti Mukhtarat Tafsir Al-Munir karya Wahbah Zuhaili, Al-Qur’an waal-
hadithyang diterbitkan Depag danSafwah al-Tafasir karya Muhammad Aliy al-
Sabuniy.

Ciri-ciri pesantren modern adalah walaupun ada pembelajaran kitab
kuning di pesantren, hanya sebagai pelengkap dari materi yang di kelas. Maka
dari itu, pembelajaran kitab kuning hanya diajarkan di kelas sesuai dengan muatan
lokal yang sudah disepakati.Pembelajaran kitab kuning pada pesantren hanya
sekedar menunjukkan bahwa ciri-ciri pesantren harus ada kitab kuningnya.Metode
pembelajaran tafsir cenderung menitiktekankan pada keaktifan, pemahaman, dan
kemampuan santri untuk mendemontrasikan ulang dengan menggunakan bahasa
Arab fusha.

Dari pengkategorian pesantren di Sumenep di atas, dapat ditarik benah
merah bahwa manyoritas pesantren yang mempertahankan sistem pendidikan
salaf dan menolak sistem pendidikan modern cenderung menggunakan metode
bandongan dalam pembelajaran tafsir di pesantren. Berbeda dengan beberapa
pesantren yang bertipologi  pesantren  komperatif, walaupun tetap
mempertahankan sistem pendidikan salaf, namun menerima sistem pendidikan
modern. Pesantren bertipologi ini cenderung mempertahankan metode

bandongan, namun ditambahkan dengan metode aktif lainnya.
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Selanjutnya, pesantren yang bertipologi pesantren modern cenderung
menggunakan metode demontrasi karena mengikuti sistem pendidikan ala
Pesantren Modern Gontor.

b).Pengalokasian Waktu dalam Pembelajaran Tafsir

Melihat dua pesantren yang tetap mempertahankan metode bandongan
dalam pembelajaran tafsir yaitu Pesantren Assadad dan Pesantren Karay karena
waktu yang diluangkan untuk pembelajaran tafsir di dua pesantren tersebut
cenderung singkat dan bersamaan dengan pembelajaran kitab lainya sehingga
seakan-akan tidak ada waktu untuk bertanya dan berdiskusi ataupun penerapan
metode lainnya karena waktu yang diberikan tidak lebih dari setengah jam. Hal ini
sebagaimana disampaikan oleh Kiai Abbadi, pembelajaran tafsir menjadi salah
satu materi yang dikaji setiap jam 13.30 WIB sampai jam 14.15 WIB. Sehingga
untuk mengkaji tafsir hanya sekitar 17 menit.?°

Tradisi ini sudah berjalan sejak awal pendirian Pesantren Karay karena
mempertahankan tradisi turun temurun.Kiai Abbadi menambahkan bahwa metode
yang digunakan dalam pembelajaran tafsir di Pesantren Karay ini mengikuti
metode yang sudah digunakan oleh sesepuh pesantren ini. Jadi kami tidak boleh
dan tidak akan pernah mengubahnya.**

Selanjutnya, pembelajaran tafsir tidak dibatasi oleh target yang hendak
dicapai dalam waktu tertentu sebagaimana halnya pembelajaran tafsir di pesantren
lain yang sudah memasukkan materi tafsir pada kurikulum muatan lokal di

sekolah formal. Hal ini terlihat seperti pembelajaran Tafsir Marah Labid di

129Abbadi, Wawancara, di Masjid Pesantren Karay, 10 Juli 2018
1%0Abbadi, Wawancara, di Masjid Pesantren Karay, 10 Juli 2018
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Pesantren Assadad yang sudah berjalan 7 tahun, namun sampai saat ini masih
belum selesai.

Berbeda dengan metode pembelajaran tafsir di Pesantren Ahsan yang
sudah menambahkan dengan metode diskusi.Adanya penambahan metode diskusi
pada Pesantren Ahsan salah satunya disebabkan faktor pengalokasian waktu yang
lebih lama dibandingkan dengan pesantren salaf lainnya. Hal ini sebagaimana
disampaikan oleh Kiai Tabrani bahwa pembelajaran tafsir di Pesantren Ahsan dari
jam 06.00 sampai jam 08.00 pada setiap hari Minggu di Masjid Pesantren
Ahsan.131

Selain Pesantren Karay dan Pesantren Assadad, pesantren di Sumenep
sudah menggunakan beragama metode dalam pembelajaran tafsir di pesantren.
Seperti metode demontrasi digunakan di Pesantren Mathlabul Ulum dan Pesantren
Al-Amien, metode piramid terbalik digunakan di MAT (Madrasah Aliyah Tahfiz)
Pesantren Annugayah, metode diskusi digunakan di Pesantren Ahsan, metode
perbandingan digunakan di Pesantren Sabilul Muttagin.

c). Pencapaian Target dari Pembelajaran Tafsir di Pesantren

Dalam pencapaian target pembelajaran tafsir di pesantren dapat dipetakan
menjadi dua tipe, yaitu; pertama, pesantren yang bertujuan mendapatkan barakah
dari guru dan mu’allif melalui pembelajaran tafsir.Pesantren di Sumenep yang
menitikberatkan pada ngalap berkah(bahasa Jawa: mencari barakah) dengan
mempertahankan metode bandongan dalam pembelajaran tafsir adalah Pesantren

Assadad dan Pesantren Karay Ganding. Dua pesantren ini masih sangat meyakini

131Tabrani, Wawancara, di Sumenep, 10 Juni 2018.
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konsep tentang barakah dari mu allif tafsir dan seorang guru tafsir. Di dua
pesantren ini guru tafsir dianggap satu-satunya sumber ilmu, baik ilmu nagli
maupun ilmu aqli, sehingga segala perkataan yang diucapkan oleh guru tafsir
dianggap sebuah kebenaran tanpa ada reserve dari santri.

Hal ini selaras dengan ungkapan O’nill, bahwa metode pembelajaran
seperti bandongan dan sorogan termasuk pada sistem pembelajaran konservatif
atau tradisional. Tipologi pembelajaran seperti ini menuntut seorang guru atau
kiai sebagai sumber satu-satunya ilmu pengatahuan sehingga segala ilmu yang
didapatkan santri dari kiai tidak perlu dilakukan reserve karena kepercayaan santri
pada konsep berkah (barakah).!32

Pesantren salaf yang bertujuan mendapatkan barakah dari guru dan
mu’allif melalui pembelajaran tafsir memposisikan pemahaman santri merupakan
salah satu konsekuensi setelah mendapatkan barakah dari guru dan mu allif. Hal
ini sebagaimana disampaikan oleh Suhada bahwa ada beberapa temannya®33 di
Pesantren Karay yang waktu nyantri hanya menjadi penjaga tokoh pesantren di
samping sekali-kali ikut pengajian tafsir di masjid, namun sekarang rata-rata
temannya tersebut memiliki pesantren.34Suhada berkeyakinan bahwa mereka
mendapatkan barakah dari guru dan mu allif.

Kedua, tipe pesantren yang menitikberatkan pada pemahaman santri.Selain
kedua pesantren di atas, pesantren di Sumenep mayoritas menitikberatkan pada

pemahaman dan keefktifan santri dalam pembelajaran tafsirdi pesantren.Terutama

132Syparlan, Menjadi Guru Efektif (Jogjakarta:Hikayat Publishing, 2001), 11
133Juno dan Abdullah
134Syhada, Wawancara, di Sumenep, 05 Agustus 2019.
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pada pesantren-pesantren yang sudah mengadopsi sistem pembelajaran madrasah
di pesantren.

Pesantren yang memfokuskan pada pemahaman santri atas teks tafsir yang
sedang dikaji dan penjelasan guru tafsir cenderung menggunakan metode
kombinasi.Secara umum, pesantren yang menargetkan pada pemahaman santri
merupakan pesantren yang sudah mengkombinasikan sistem pendidikan salaf dan
sistem pendidikan modern seperti guru-guru tafsir di Pesantren Annugayah,
Pesantren Sabilul Muttagin dan Pesantren Al-Karimiyah.

Selanjutnya, pesantren yang menargetkan keefektifan, pemahaman, dan
kemampuan santri untuk mendemontrasikan ulang dengan bahasa Arab
fushd.Pesantren yang memiliki target ini adalah Pesantren Al-Amien Prenduan
dan Pesantren Mathlabul Ulum.

Dari pemaparan tentang target yang diharus dicapai oleh santri dalam
pembelajaran tafsir di pesantren dapat dikategorikan dua kategori pesantren.
Pertama, pesantren yang dalam pembelajaran tafsir bertujuan mendapatkan
barakah dari guru dan mu’allif cenderung menggunakan metode
bandongan.Kedua, pesantren yang menitikberatkan pada pemahaman santri dalam
pembelajaran tafsir di pesantren cenderung menggunakan metode efektif.

d. Latar Belakang Pendidikan dan Pengalaman Belajar Ustaz Tafsir

Guru tafsir di Pesantren Assadad danPesantren Karaytidak pernah belajar
di pesantren yang menggunakan metode pembelajaran yang memfokuskan pada
keefektifan santri, sehingga hanya belajar di pesantren yang menggunakan metode

sorogan dan bandongan. Sebagaimana disampaikan oleh Syafa’at, santri senior di
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Pesantren Assadad, bahwa pendidikan Kiai Thaifur Ali Wafa bermula dari
pendidikan orang tuanya sampai belajar ke Shaikh Ismail al-Yamani di Mekkah
sehingga bukan suatu yang kebetulan jika dia menggunakan metode bandongan
dalam pembelajaran tafsir karena latar belakang pendidikannya tidak pernah
mengenyam sekolah formal. 13°

Berbeda dengan kedua pesantren salaf di atas, Pesantren Ahsan walaupun
tergolong pesantren salaf, sudah menggunakan metode diskusi dalam
pembelajaran tafsir di pesantren. Penambahan metode diskusi karena ketika Kiai
Tabrani, guru tafsir di Pesantren Ahsan, belajar di Pesantren Ahsan terbiasa
berdiskusi dengan teman sesama santri setelah belajar tafsir ke Gus Murtadha.
Walaupun metode yang digunakan oleh Gus Murtadha adalah metode sorogan
secara kolektif artinya semua santri dikumpulkan di masjid, Gus Murtadha yang
mengelilingi santri satu demi satu bukan santri yang menghadap ke Gus
Murtadha. Sebagaimana disampaikan oleh Tabrani, walaupun Gus Murtadha
mengajari kami dengan menggunakan metode sorogan, setelah itu kami (sesama
santri) terbiasa mendiskusikan ulang materi yang sudah diajarkan Gus
Murtadha. %

Adanya pergeseran penggunaan metode pembelajaran tafsir di pesantren
Ahsan disebabkan tidak adanya keturunan dari pimpinan pesantren yang
mendalam ilmu pengetahuan agama, di samping itu Kiai Tabrani selaku guru
tafsir terbiasa menggunakan metode diskusi dengan sesama santri ketika belajar di

Pesantren Ahsan.

135Syafa’at, Wawancara, di Pesantren Assadad, 25 Juni 2018
1%6Tabrani, Wawancara, di Sumenep, 05 Mei 2018.



151

Berdasarkan data mengenai latar belakang pendidikan guru tafsir di
pesantren Sumenep ternyata mayoritas merupakan guru non keguruan, sehingga
dalam melaksanakan pengajaran lebih banyak berorientasi pada peniruan dan
pengalaman yang diperoleh ketika yang bersangkutan menjadi santri atau
mahasiswa. Diperkuat oleh pandangan Afif, guru tafsir Pesantren Al-Amien
Prenduan, bahwa;

“Faktor penyebab munculnya kendala yang dihadapi guru tafsir dalam
menerapkan metode pembelajaran tafsir baik metode pembelajaran tafsir
yang digunakan di asrama maupun di sekolah formal disebabkan
keterbatasan kemampuan guru tafsir dalam menguasai dan menerapkan
jenis-jenis metode pembelajaran yang lebih variatif. Hal ini karena
didasarkan pada latar belakang pendidikan guru tafsir yang sebagian besar
berpendidikan non keguruan”.*¥’

Pesantren yang menargetkan pada pemahaman dan kemampuan santri
mempresentasikan dengan bahasa Arab fushd ini cenderung memiliki jaringan
intelektual dengan Pesantren Gontor yaitu Pesantren Al-Amien Prenduan dan
Pesantren Mathlabul Ulum. Tipe hubungan ini sebagaimana diungkapkan oleh
hasil penelitian Proyek Pengembangan Penelitian pada Perguruan Tinggi Agama
Islam Direktorat Perguruan Tinggi Agama Islam Kementrian Agama Republik
Indonesia menyebutkan paling tidak ada 5 pola jaringan yang dikembangkan kiai,
yaitu:

Jaringan genealogis yang terbentuk melalui hubungan darah atau
kekerabatan antara kiai yang satu dengan kiai lainnya. Bahkan tidak jarang sang

kiai mengambil menantu dari salah satu santrinya yang memiliki prestasi

gemilang di pesantren yang ia pimpin.

187 Afif, Wawancara, di Sumenep, 30 April 2018
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Jaringan ideologis yang terbentuk karena adanya persamaan kepentingan
ideologis, baik yang bersifat pemahaman keagamaan (biasanya kalangan NU)
maupun ideologi politik seperti PKB, PPP, PKU, PNU, dan sejenisnya.

Jaringan intelektual yang terbentuk melalui proses pembelajaran baik
formal maupun non-formal antara guru (kiai) dengan murid (santri).Jaringan
teologis. Jaringan ini terbentuk melalui kesamaan paham teologi yang diyakini
dan dianut oleh para kiai, yang pada umumnya di Jawa menyakini dan
mengamalkan ajaran Ash’ariyah dan Maturudiyah atau yang lebih populer dengan
‘Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah’. Jaringan spiritual yang terbentuk terutama
melalui organisasi tarekat. Di Indonesia khususnya (khususnya Jawa) pada
umumnya menganut tarekat Nagsabandiyah. 138

Dari beberapa pola hubungan antar pesantren yang disampaikan di atas,
antara Pesantren Al-Amien Prenduan dan Presantren Mathlabul Ulum sama-sama
memiliki pola jaringan intelektual atau pola hubungan antara guru dan murid
dengan Pesantren Modern Gontor. Disamping itu, karena adanya hubungan
kesejawatan antara Pesantren Al-Amien dan Mathlabul Ulum yang sama-sama
alumni Pesantren Modern Gontor, sehingga metode transmisi keilmuan dalam
bidang tafsir di Pesantren Al-Amien dan Pesantren Mathlabul Ulum mengikuti
metode pembelajaran tafsir yang diterapkan di Pesantren Modern Gontor dengan
menargetkan pada kemampuan santri mendemonstrasikan ulang pemahaman tafsir

dengan bahasa Arab fushd.

1%8Quwito, “Jaringan Intelektual Kyai Pesantren di Jawa—Madura Abad XX”, dalam Khaeroni dkk
(Eds.), Islam dan Hegemoni Sosial (Jakarta: Proyek Pengembangan Penelitian pada Perguruan
Tinggi Agama Islam Direktorat Perguruan Tinggi Agama Islam Kementrian Agama RI, 2001),
134-135.
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Selain latar belakang pendidikan dan target yang harus dicapai dalam
pembelajaran tafsir, ada satu hal yang tidak kalah penting dari keduanya yaitu
penggunaan metode pembelajaran tafsir disesuaikan dengan kemampuan siswa.
Hal ini terjadi pada Pesantren Al-Amien dan Pesantren Mathlabul Ulum,
sebagaimana disampaikan oleh Ustaz Rusdi,

“Metode pembelajaran tafsir yang harus digunakan di Pesantren Mathlabul
Ulum ini mengikuti metode pembelajaran Pesantren Modern Gontor yang
menitiktekankan pada keaktifan, pemahaman, dan kemampuan santri
untuk mendemontrasikan ulang materi yang dipahami dari guru dan teks
yang ditelaah sendiri dengan menggunakan bahasa Arab fuskd, namun
terkadang karena dibenturkan dengan kemampuan santri pada penguasaan
bahasa Arab, sehingga terjebak pada metode yang hanya terfokus pada
memaknaan lafaz dan tanya jawab saja.*®

Selanjutnya Indah Komsiyah menegaskan pernyataan ustaz Rusdi di atas,
bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi penggunaan metode pembelajar
adalah faktor intelegensi siswa.** Dengan mengutip pendapat C.P. Caplin Indah
Komsiyah mengungkapkan bahwa yang dimaksud intelegensi siswa adalah
sebagai berikut;pertama, kemampuan menghadapi dan menyesuaikan diri dengan
situasi baru secara cepat efektif. Kedua, kemampuan menggunakan kosep abstrak
secara efektif. Ketiga, kemampuan memahami pertalian-pertalian dan belajar
dengan cepat sekali.**

Dalam konteks pembelajaran tafsir di pesantren Sumenep jarang pesantren
yang menggunakan metode bandongan. Dari 8 pesantren yang menjadi objek

penelitian ini, hanya terhadap 2 pesantren yang masih mempertahankan

metodebandongan yakni Pesantren Karay dan Pesantren Assadad. Selebihnya,

13%Rusdi, Wawancara, di Sumenep, 23 Juli 2018.
140Indah Komsiyah, Belajar dan Pembelajaran(Yogyakarta: Penerbit Teras, 2012), 91
1411pid., 91
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walaupun ada beberapa pesantren yang masih mempertahankan metode
bandongan dan sorogan dalam transmisi keilmuan dalam bidang tafsirsudah
mengkombinasikan dengan metode lain yang lebih up to date,misalnya metode

tanya jawab, diskusi, penugasan dan demontrasi.

Tabel 14
Fenomena dan nomena pembelajaran tafsir pada pesantren di Sumenep

Fenomena pembelajaran Tafsir pada pesantren di
Sumenep

A
Beragam metode

A 4
Metode Metode Metode
bandongan campuran demontrasi

v

Nomena



BAB IV
PANDANGAN SIVITAS PESANTREN TENTANG METODE
PEMBELAJARAN TAFSIR
A. Pandangan Sivitas Pesantren Salaf Terhadap Metode Pembelajaran Tafsir

Pesantren salaf meyakini bahwa seorang kiai merupakan posisi vital pada
sebuah pesantren sehingga maju tidaknya pesantren tergantung Kkiai yang
memimpinnya. Di samping itu, peran kiai juga menjadi indikator berhasil
tidaknya santri dalam memahami materi yang diajarkan di pesantren. Menurut
Indah Komsiyah, keberhasilan santri dalam belajar tidak hanya ditentukan oleh
seorang kiai sebagai pemimpin pesantren, tetapi juga ditentukan oleh metode yang
digunakan kiai atau ustaz dalam pembelajaran tafsir di pesantren.! Melihat peran
kiai dan metode pembelajaran tafsir di pesantren merupakan elemen penting untuk
keberhasilan santri, maka beberapa pesantren di Sumenep sudah mulai
menggunakan beragam metode dalam pembelajaran tafsir di pesantren, namun
menimbulkan pro dan kontra dari kalangan sivitas pesantren.

Menurut Kiai Abbadi, guru tafsir di Pesantren Karay, metode yang
digunakan dalam pembelajaran tafsir di Pesantren Karay adalah metode
bandongan, dan metode ini tetap digunakan karena sejak awal berdirinya
pesantren, metode ini sudah digunakan oleh pendiri pesantren dalam pembelajaran
tafsir.2Hal serupa juga disampaikan oleh Kiai Thaifur bahwa metode bandongan
tetap digunakan dalam pembelajaran tafsir di Pesantren Assadad karena metode

ini sudah digunakan oleh ulama salaf dan ulama Mekkah ketika dia belajar di

!Indah, Belajar, 117.
2Abbadi, Wawancara, di Pesantren Karay, 23 Agustus 2018
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Mekkah”.®> Mempertahankan metode bandongan dalam pembelajaran tafsir juga
diamini oleh Kiai Abd Basith AS.Menurutnya, karena dalam pembelajaran tafsir
hanya dititiktekankan pada pembacaan dan pemahaman teks tanpa ada usaha dan
tidak boleh menginterpertasi ulang atas teks tafsir, maka metode bandongan
merupakan metode paling cocok digunakan dalam pembelajaran tafsir di
pesantren.*Pentingnya metode bandongan juga disampaikan oleh Kiai Hesbullah
bahwa metode bandongan dalam pembelajaran tafsir mengajarkan pada
ketekunan dan ketelitian santri atas teks”.>
Pentingnya penggunaan metode bandongan dalam pembelajaran tafsir
juga dipertegas oleh Kiai Musyfik Adzim dengan mengatakan bahwa metode
yang paling cocok digunakan dalam pembelajaran tafsir di pesantren adalah
metode bandongan karena apabila ada sesi tanya jawab dalam pembelajaran tafsir,
maka seorang guru tafsir harus menguasai beberapa kitab tafsir lainnya.®
Selanjutnya, pentingnya metode bandongan dalam pembelajaran tafsir
juga disampaikan oleh Imam Sadhili,santri Pesantren Assadad, bahwa
“Ngalap barakah (mencari berkah) menjadi satu kesatuan dengan metode
bandongan karena mencari barakah merupakan media untuk melatih
kejiwaan seorang santri agar bersambung kepada mu allif (pengarang kitab
yang sedang dikaji)dengan keyakinan bahwa mu allif dari sisi kejiwaan
bersambung kepada Rasulullah, sehingga apabila kita sudah mendapatkan
barakah dari mu allif, maka kita akan mudah memahami teks tafsir yang
sedang dikaji”.”

Pentingnya konsep barakah dalam pembelajaran tafsir di pesantren juga

disinggung oleh Syafaat, santri Pesantren Assadad, metodebandongan dalam

3Thaifur, Wawancara, di Sumenep, 27 Agustus 2018
“Wahib, Wawancara, di Sumenep, 25 Mei 2018.
Hesbullah, Wawancara, di Sumenep, 30 Juli 2018
®Musyfik Adzim , Wawancara, di Sumenep, 20 Juli 2018
" Imam Sadhili, Wawancara, di Sumenep, 23 Juli 2018.
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pembelajaran tafsir merupakan metode yang efektif dalam transfer of knowlegde
karena sami’na wa ata’na kepada guru, seorang santri akan mendapatkan
barakahdan dengan barakah santri akan dengan mudah menyerap ilmu dari guru.®

Imam Sadhili menambahkan bahwa yang dimaksudbarakah adalah

kumpulan kebaikan (& ¢s+~#). Kebaikan yang dimaksud adalah kebaikan yang

dapat berupa materi maupun non materi.’

Pendapat ini diperkuat oleh Suhada dengan mendefinisikan barakah

sebagai bertambah dan berkembangnya kebaikan (<ls &1 354;). Menurutnya,

“Kata (ss%;) memiliki makna bertambah yang secara tidak langsung

menunjukkan kuantitas, jumlah dan banyaknya sesuatu. Makna kuantitas
menunjukkan bentuk materi dari barakah. Bertambahnya materi yang
dimaksud dapat berupa penambahan kuantitas harta, anak dan
semacamnya. Sedangkan kata (««) memiliki makna berkembang yang

menunjukkan kualitas, manfaat dan mutu. Makna kualitas menunjukkan

bentuk non materi dari barakah. Berkembangnya kebaikan yang dimaksud

adalah berupa perolehan manfaat, ilmu, ketenangan dan ketentraman jiwa

serta pkiran, petunjuk, matangnya emosional dan semacamnya.

Dalam perspektif yang berbeda, sivitas pesantrenjuga memaknai barakah
sebagai reward (hadiah) dengan bentuk materi dan non materi yang lebih variatif,
sebagai berikut:

a. Barakah sebagai reward berupa kemuliaan, kebahagiaan, ketenangan hidup,

keberuntungan, dan kemudahan dalam segala urusan.

8Imam Sadhili, Wawancara, di Sumenep, 23 Juli 2018.
®Imam Sadhili,Wawancara, di Sumenep, 10 Agustus 2019
10 Suhada, Wawancara, di Sumenep, 15 Agustus 2019
1Fawaid, Wawancara, di Sumenep, 20 Agustus 2019
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b. Barakah bersumber dari Allah SWT. Tidak ada seorang pun yang dapat
melakukan dan memberikan barakah, kecuali Allah. Bentuk barakah yang
diberikan Allah sangat banyak diantaranya kehidupan akan jauh lebih baik,
bahagia, jauh dari kesengsaraan dan akan selalu ada jalan untuk menuju ridha-
Nya.!2

c. Barakahkadang kala tidak dapat dirasakan ketika masih berada pesantren.
Manfaat dari barokah baru dapat dirasakan ketika santri sudah berhenti dan
berinteraksi dengan masyarakat, berupa kenyamanan dan kerukunan dalam
berhubungan dengan masyarakat dan keluarga.'® Kiai sering mengatakan bahwa
barakah itu akan dirasakan setelah keluar dari pondok pesantren (menjadi alumni)
berupa ketenteraman hidup di tengah-tengah masyarakat.'*

d. Barakahadalah bertambahnya kualitas keilmuan (intelektual), spritual maupun
emosial karena dedikasinya yang tinggi terhadap pesantren dan kepatuhannya
terhadap kiai.t®

e. Barakahadalah perasaan bahagia, kesenangan dalam hati dan kepuasan batin
terhadap hal baik yang sengaja atau tidak sengaja dilakukan dan hal tersebut dapat
menambah syukur Kita terhadap Allah atas segala hal.®

f. Barakahadalah ketenangan dalam hidup. Orang yang mendapatkan barakah

tidak akan disibukkan dengan urusan duniawi karena mereka yakin Allah akan

12 Imam Sadhili, Wawancara, 10 Agustus 2019

13 Suhada, Wawancara, di Sumenep, 15 Agustus 2019

14 Imam Sadhili, Wawancara, di Sumenep, 10 Agustus 2019
15 Safa’at, Wawancara, di Sumenep, 25 Agustus 2019

16 Suhada, Wawancara, di Sumenep, 15 Agustus 2019
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memudahkan jalannya dan membuka pintu rezeki mereka dari arah mana pun
tanpa di duga-duga.t’

Hal ini juga disampaikan oleh Walid, santri Pesantren Karay, antara
pembelajaran kitab kuning dengan barakah merupakan satu kesatuan di Pesantren
Karay, sehingga bisa dikatakan tidak ada seorang santri bertanya kepada guru
ketika dalam proses belajar mengajar materi tafsir di Pesantren Karay.!® Juga
dipertegas oleh Mukhlis Karay, santri Pesantren Karay, kami menyakini bahwa
seorang kiai memiliki ilmu yang luas dan karismatik yang tinggi, sehingga dalam
pembelajaran tafsir santri tidak boleh membantah penjelasan dari kiai.?

Melihat beberapa pandangan sivitas pesantren salaf tentang metode
pembelajaran tafsir pada pesantren di atas. Mayoritas sivitas pesantren salaf di
Sumenep berkeyakinan bahwa tujuan pembelajaran tafsir di pesantren adalah
ngalap barakah (mencari berkah) sehingga penggunaan metode pembelajaran
pada pesantren salaf bukan menjadi hal penting dalam proses transfer ilmu dalam
bidang tafsir. Hal ini sebagaimana disampaikan oleh Thaifur bahwa dalam
mengkaji tafsir, metode pembelajaran tidak memiliki peran penting karena yang
paling penting adalah tabarukan kepada guru dan mu allif, kalau seorang santri
sudah mendapatkan barakah maka dia dengan sendirinya akan memahami isi
kitab tafsir.2Hal ini sejalan dengan perkataan Wahid bahwa ketika Kiai Majid
mengajarkan materi tafsir kepada santrinya karena terlalu cepat membacanya

sehingga hanya terdengar seperti bunyi lebah, namun setelah santri pulang ke

17 Suhada, Wawancara, di Sumenep, 15 Agustus 2019
18gyafaat, Wawancara, di Sumenep, 23 Juli 2018.
Mukhlis, Wawancara, di Sumenep, 23 Juli 2018.
2Thaifur, Wawancara, di Sumenep, 21 Agustus 2019
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asrama masing-masing, para santri mampu membacanya sesuai dengan yang
dibaca oleh Kiai Majid sebelumnya.?!

Metode bandongan lebih menekankan pada akhlak santri kepada guru
daripada metode pembelajaran efektif karena menurut Naufal adab lebih tinggi
daripada kecerdasan dalam menuntut ilmu.?? Hal ini juga disampaikan oleh Imam
Sadhili bahwa dengan pendoktrinan akhlak dalam menuntut ilmu sehingga dalam
proses belajar mengajar materi tafsir di pesantren salaf para santri sungkan untuk
bertanya  kepada guru, bahkan santri sungkan  melihat wajah
kiainya. 23 Sebagaimana Zarnuji memaparkan dalam bab empat tentang
menghormati ilmu dan ahli ilmu. Menurutnya, untuk meraih kesuksesan dalam
menuntut ilmu tidak hanya diperoleh dari ketekunan dan kesungguhan dalam
belajar, namun juga ditentukan dari sikap tawadhu’ terhadap guru.?* Dalam hal
ini, akhlak santri kepada guru merupakan hal prioritas untuk mendapatkan ilmu
yang berkah. Bagi orang yang mencari ilmu tidak akan memperoleh ilmu atau
ilmunya tidak bermanfaat kecuali dengan memuliakan ilmu dan pemiliknya.

Selain untuk mencari barakah, mempertahankan metode bandongan
dalam pembelajaran tafsir di pesantren juga disebabkan oleh mempertahankan
tradisi turun temurun. Sebagaimana disampaikan oleh Suhada, Alumni Pesantren

Karay, metode yang digunakan dalam pembelajaran tafsir di Pesantren Karay

2I\Wahid, Wawancara, di Pamekasan, 25 Juni 2019

22Naufal, Wawancara, di Pamekasan, 20 Agustus 2019

ZImam Sadhili, Wawancara, di Sumenep, 10 Agustus 2019

24Al-lmam Burhan al-Islam al-Zarnuji, Ta‘lim Muta‘allim (Surabaya: Al-Hidayah Bankul Indah,
1367 H), 5.
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adalah metode bandongan karena metode ini sudah dipakai sejak Kiali
Muhammad Imam, pendiri Pesantren Karay.?®

Pengapresiasian pesantren terhadap tradisi lama merupakan apresiasi yang
sangat tinggi terlihat pada karya-karya ulama-ulama klasik yang masih
dipertahankan dan dipelajari di dunia pesantren. Hal ini berkaitan dengan
pandangan sivitas pesantren terhadap hakikat ilmu. Sebagaimana pernah ditulis
oleh Masdar F. Masudi, bagi masyarakat pesantren, ilmu adalah sesuatu yang
hanya dapat diperoleh melalui jalan pengalihan, pewarisan, transmisi, dan bukan
sesuatu yang bisa diciptakan. Menurutnya, ada dua konsekuensi berkaitan dengan
pandangan tersebut.

Pertama, keseragaman (homogenitas) akan dengan mudah menjadi ciri
yang sangat mencolok. Kalau saja terjadi perbedaan, maka perbedaan itu hampir
bisa dipastikan hanya dalam pengungkapan (‘ibrah)-nya. Kedua, kitab sebagai
karya ulama terdahulu yang memberikan keterangan langsung tentang kata-kata
wahyu bersifat sentral, sementara kiai yang memberikan keterangan atas kitab
tersebut hanyalah subordinat atau sekedar alat baginya (tidak berhak
mengevaluasinya).?®

Alasan lain penggunaan metode bandongan relevan pada santri karena

keterbatasan kemampuan bahasa Arab santri. Sebagaimana disampaikan oleh

25Suhada, Wawancara, di Sumenep, 20 Juli 2018.

#Masdar F. Mas’udi, “Pandangan Hidup Ulama Indonesia (UI) Dalam Literatur Kitab Kuning,”
Makalah pada Seminar Nasional tentang pandangan serta sikap hidup ulama Indonesia (Jakarta:
LIPI, 1988), 1-21.
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Wati, santriwati Pesantren Karay, saya lebih suka mendengarkan penjelasan dari
guru karena saya masih belum bisa membaca teks Arab secara pribadi.?’

Beberapa pandangan sivitas pesantren salaf di atas, sesuai dengan
perkataan O’Nill yang dikutip oleh Supandi, model pendidikan pesantren seperti
ini termasuk idiologi pendidikan konservatif atau idiologi tradisional. Tipologi
pendidikan ini menuntut kiai sebagai sumber satu-satunya ilmu pengetahuan
sehingga segala ilmu yang didapatkan santri dari kiai tidak perlu dilakukan
reserve karena kepercayaan santri pada konsep berkah (barakah) yang didasarkan
pada doktrin emanasi kaum sufi”.?®

Menurut Abuddin Nata dalam bukunya “Sejarah Pendidikan Islam pada
Periode klasik dan Pertengahan”, penyebab adanya penyempitan (kemunduran)
dalam segala hal di dunia Islam karena pasca runtuhnya Dinasti Abbasiyah
yangdisebabkan oleh serangan mongol menyebabkan manyoritas umat Islam
mencari kemenangan di bidang spiritual dengan cara melakukan riyddah, yaitu
merintis jalan menuju Tuhan dengan dibimbing oleh guru-guru sufi.?° Sehingga
pasca Dinasti Abbasiah madrasah-madrasah yang sebelumnya merupakan tempat
pengembangan ilmu pengetahuan menjadi zawiyah-zdwiyah sebagai tempat
kegiatan riyddah.

Pada masa ini sufisme sangat digemari oleh umat Islam dan mengalami
perkembangan yang sangat pesat, sehingga menyebar sampai ke Indonesia. Maka

relevan dengan perkataan dari Martin Van Bruinessen bahwa masuknya Islam ke

2'\Wati, Wawancara, di Sumenep, 24 Juli 2018.
23Supandi, Harmoni Pesantren dan Kitab Kuning (Sampang: STAI NATA Press, 2013), 70
2Abuddin Nata,Sejarah Pendidikan Islam pada Periode Klasik dan Pertengahan, 284
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Indonesia dibawa oleh oleh para sufi. Sehingga corak sufisme juga masuk ke
dalam ranahpembelajaran tafsir di pesantren.3°

Menurut Harun Nasution, perkembangan sufisme terbagi menjadi tiga
tahap, yaitu: khanaqgah, rarigah, dan ra’ifah. Pada tahap & ’ifah pemujaan kepada
guru sufi telah menjadi hal biasa diantara kaum sufi.3! Pada tahap ini ajaran dari
tokoh sufi harus dilaksanakan tanpa ada reserve dari murid. Hal ini yang
menyebabkan metode bandongan relevan dan berkembangan dalam metode
pembelajaran di pesantren karena diyakini hanya kiai atau guru sufi yang menjadi
sumber satu-satunya ilmu pengetahuan Islam.

Pemfokusan pada pencarian barakah dalam pembelajaran tafsir di
pesantren tersebut juga dipengaruhioleh karya Zarnuji yang berjudul “Ta‘lim
Muta‘allim” yang menyoritas pesantren di Indonesia menggunakan kitab ini
sebagai salah satu materi akhlak. Zarnuji memaparkan dalam bab empat tentang
menghormati ilmu dan ahli ilmu. Menurutnya, untuk meraih kesuksesan dalam
menuntut ilmu tidak hanya diperoleh dari ketekunan dan kesungguhan dalam
belajar, namun juga ditentukan dari sikap tawadhu’ terhadap guru.32 Dalam hal
ini, akhlak santri kepada guru merupakan hal prioritas untuk mendapatkan ilmu
yang berkah.® Bagi orang yang mencari ilmu tidak akan memperoleh ilmu atau
ilmunya tidak bermanfaat kecuali dengan memuliakan ilmu dan pemiliknya.

Hormat kepada guru dapat dilakukan dengan cara: jangan berjalan di depannya,

30\an Bruinessen, Kitab Kuning, 158.

31Harun Nasution, Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya (Jakarta: Ul Press, 1985), 25

$2Aliy As’ad, Bimbingan Bagi Para Penuntut llmu Pengetahuan (Kudus: Menara Kudus, 2007),
17Az-Zamuji, Tarjamah Ta’limul Muta’allim, trfjmh: Abdul Kadir Al Jufri (Surabaya: Mutiara
llmu, 2005), 30

3Muhammad Ali, Ringkasan Kitab Ta’lim (Bandung: PT Angkasa, 2009), 91
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jangan duduk di tempatnya, jangan mendahului bicara kecuali dengan seizin guru,
jangan banyak bicara di depannya, jangan bertanya sesuatu ketika guru bosan,
menjaga waktu, tidak membuka pintu sehingga sabar sampai guru keluar,
memuliakan anak dan keluarganya. Oleh karena itu, tidak mengherankan jika
metode bandongan masyhur digunakan oleh kiai di pesantren salaf.

Dapat ditarik benah merah dari uraian di atas, bahwa metode bandongan
yang biasa digunakan di pesantren dalam pembelajaran tafsir karena dipengaruhi
tiga hal: Pertama, pengaruh sufisme yang berkembangan pasca runtuhnya Dinasti
Abbisayah sehingga corak sufistik ini berpengaruh pada metode pembelajaran
kitab kuning yang digunakan oleh kiai di pesantren karena menurut Van
Bruinessen, tarekat memainkan peranan sangat penting ketika proses islamisasi
berlansung di Indonesia.>*Dipertegas oleh Syaifullah Ma’sum bahwa pada periode
awal penyebaran Islam di Indonesia, tarekat tidak bisa dilepaskan dari pesantren
karena manyoritas pimpinan sekaligus sebagai murshzd pada sebuah aliran tarekat
tertentu. Oleh karena itu, tidak mengherankan apabila metode bandongan ini
masyhur dipakai di kalangan sivitas pesantren salaf karena mereka menyakini
bahwa kiai sebagai sumber satu-satunya ilmu pengetahuan atau centered teacher,
sehingga setiap perkataannya kiai merupakan sebuah kebenaran dan tidak ada
alasan untuk mengkritisinya, sehingga dalam proses belajar mengajar seorang
santri hanya sebagai pendengar saja dan tidak boleh membantah atau mengkritisi

penjelasan dari kiai.?®

34Martin, kitab kuning, 214
%Saifullah Ma’sum, Menepak Jejak Mengenal Watak (Jakarta: Prisma, 1994), 58
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Kedua, menurut Mukti Ali, penggunaan metode bandongan dalam
pembelajaran tafsir juga dipengaruhi oleh karya Zarnuji yang berjudul “Ta‘lim
Muta‘allim” yang menyoritas pesantren di Indonesia menggunakan kitab ini
sebagai salah materi akhlak.3® Sebagaimana Zarnuji memaparkan dalam bab
empat tentang menghormati ilmu dan ahli ilmu. Menurutnya, untuk meraih
kesuksesan dalam menuntut ilmu tidak hanya diperoleh dari ketekunan dan
kesungguhan dalam belajar, namun juga ditentukan dari sikap tawadhu’ terhadap
guru.?” Dalam hal ini, akhlak santri kepada guru merupakan hal prioritas untuk
mendapatkan ilmu yang berkah. Bagi orang yang mencari ilmu tidak akan
memperoleh ilmu atau ilmunya tidak bermanfaat kecuali dengan memuliakan
ilmu dan pemiliknya. Hormat kepada guru dapat dilakukan dengan cara: jangan
berjalan di depannya, jangan duduk di tempatnya, jangan mendahului bicara
kecuali dengan seizin guru, jangan banyak bicara di depannya, jangan bertanya
sesuatu ketika guru bosan, menjaga waktu, tidak membuka pintu sehingga sabar
sampai guru keluar, memuliakan anak dan keluarganya. Oleh karena itu, tidak
heran jika metode ini masyhur digunakan oleh kiai di pesantren salaf.

Ketiga, doktrinisasi salah satu faham yang hendak ditanamkan oleh para
ulama kepada masyarakat pesantren khususnya, dan masyrakarat Indonesia secara
umum. Menurut Kurdi Fadlan, dengan metode bandongan keefektifan doktrinasi
salah teologi akan tercapai. Masyhurnya penggunaan TafsirJalalayn bukan hanya

karena tafsir ini ringkas dan lugas, tetapi disebabkan teologi al-sunnah wa al-

36Mukti Ali, Beberapa Persoalan Agama Dewasa Ini (Jakarta: Rajawali Press, 1987), 24
$7Al-lmam Burhan al-Islam al-Zarnuji, Ta‘lim Muta‘allim (Surabaya: Al-Hidayah Bankul Indah,
1367 H), p. 5.
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jamd‘ah yang hendak ditanamkan oleh para ulama kepada masyarakat Indonesia
secara khusus kepada sivitas pesantren.3® mu allifTafsirJalalayn beraliran teologi
ahl al-sunnah wa al-jamd‘ah sehingga melalui pembelajaran tafsir Jalalayn, para
ulama dapat menanamkan teologi Ahl al-sunnah wa al-jamd‘ah kepada
masyarakat Indonesia dan masyarakat pesantren khususnya.

Walaupun mayoritas sivitas pesantren salaf memprioritaskan ngalap
berakah melalui peningkatan akhlak dalam pembelajaran tafsir di pesantren,
berbeda dengan pandangan Kiai Tabrani.Menurutnya, pembelajaran tafsir di
Pesantren Ahsan tidak hanya terfokus pada metode bandongan saja, juga
diperlukan metode diskusi, agar santri mampu memahami teks yang sedang dikaji
dengan baik”.*

Hal senada juga disampaikan oleh Firdaus, santri Pesantren Ahsan, setelah
Kiai Tabrani menjelaskan TafsirJalalayn, dia menggunakan metode
diskusi.*°Sebagaimana juga dipertegas oleh Abdullah, santri Pesantren Ahsan,

saya menyukai metode yang mengkombinasikan antara materi dan praktik.*!

Keingian penggunaan metode aktif dan penguasaan komunikasi non verbal
tidak hanya diharapkan oleh santri pesantren modern, namun juga oleh santri
pesantren salaf. Sebagaimana disampaikan oleh Rodhi, santri Pesantren Ahsan,
dalam pembelajaran tafsir saya tertarik dengan metode yang digunakan Kiai

Tabrani karena pembelajaran tidak menegangkan.*? Senada juga disampaikan oleh

BKurdi, Studi Tafsir Jalalayn, 46

39Tabrani, Wawancara, di Sumenep, 10 Mei 2018
4OFirdaus, Wawancara, di Sumenep, 24 Juli 2018.

41 Abdullah, Wawancara, di Sumenep, 23 Agustus 2018.
42Rodhi, Wawancara, di Sumenep, 23 Juli 2018.
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Taufik, santri Pesantren Ahsan, dalam pembelajaran tafsir dibutuhkan metode
yang menyenangkan bukan menegangkan.*® Di tempat lain juga disampaikan oleh
Yayan, santri Pesantren Assadad, saya sangat menyukai guru yang menggunakan
dua metode efektif dan suka tersenyum, sehingga suasana di masjid tidak

menegangkan.**

Dari pemaparan sivitas pesantren tentang metode pembelajaran tafsir pada
pesantren di atas, pandangan sivitas pesantren salaf dapat dikategorikan pada dua
tipologi kiai,yaitu; barakah orented kiai dan mixed-oriented kiai.Di samping itu
juga terdapat dua tipologi santri, yaitu barakah orented santri dan mixed-oriented
santri.

Menurut Abdurrahman Mas’ud, tipologi barakah orented kiai disebut juga
kiai karismatik karena dengan kekarismatikannya dan keluasan ilmunya sehingga
menuntutnya sebagai sumber satu-satunya ilmu pengetahuan sehingga segala ilmu
yang didapatkan santri dari kiai tidak perlu dilakukan reserve karena kepercayaan
santri pada konsep berkah (barakah).**Tipologi kiai ini memiliki corak pemikiran
yang lebih menekankan pada aspek legal formal ajaran Islam yang bertumpu
semata-mata pada teks yang dijadikan sebagai pedoman baku serta kurang
memiliki tempat bagi reinterpretasi atas teks-teks tersebut. Tipologi kiai seperti ini
cenderung memahami teks tafsir secara tekstual dan biasanya teks tafsir yang
digunakan dalam pembelajaran tafsir di pesantren adalah tafsir klasik. Pola pikir

yang dikembangkan oleh para kiai di atas karena mereka menempuh pendidikan

43Taufik, Wawancara, di Sumenep, 03 Juli 2018.
4Yyayan, Wawancara, di Sumenep, 22 Juli 2018.
4 Abdurrahman Mas’ud, Intelektual Pesantren (Yogyakarta: LKIS. 2004), 236.
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di pesantren salaf yang oleh sebagian orang cenderung skriptural dan
tekstual. Tipologi kiai ini cenderung mempertahankan kitab tafsir klasik yang
berasal dari Timur Tengah yang menjadi rujukan dalam pembelajaran tafsir di
pesantrennya dengan metode bandongan. Kiai tradisional ini merupakan kiai yang
masih mempertahankan tradisi tradisional, baik dari sisi metode yang digunakan,
maupun Kketidakterbukaan pada cara lain yang dapat mengembangkan motivasi
santri dalam belajar tafsir. Tipologi kiai seperti ini dimiliki pada Kiai Thaifur Ali
Wafa*® dan Kiai Abbadi, guru tafsir di Pesantren Karay sekaligus menantu
pengasuh Pesantren Karay, yang masih mempertahankan tradisi klasik (metode
bandongan) dalam pembelajaran tafsir.

Selanjutnya yang tergolong tipologi mixed-oriented kiai adalah Kiali
Tabrani.Menurutnya, meskipun mencari berkah melalui peningkatan akhlak
merupakan faktor utama dalam pembelajaran tafsir di pesantren salaf, tetapi
metode yang digunakan oleh guru tafsir juga berperan aktif dalam mencapai
pemahaman santri atas teks tafsir yang sedang dikaji.*’

Selanjutnya, yang dimaksud barakah orented santri adalah santri yang
berkeyakinan bahwa metode bandongan merupakan metode satu-satunya yang
cocok untuk pembelajaran tafsir di pesantren karena dengan metode bandongan
santri akanmudah mendapatkan barakah dari seorang guru tafsir. Hal ini
sebagaimana disampaikan oleh Imam Sadhili, alumni Pesantren Assadad, bahwa
mencari barakah merupakan media untuk melatih kejiwaan kita agar bersambung

kepada mu allif karena kita yakin bahwa mu allif dari sisi kejiwaan bersambung

4pengasuh sekaligus guru tafsir pada Pesantren Assadad yang termasuk pada kategori pesantren
salaf plus terbuka pada disertasi ini.
4TTabrani, Wawancara, di Sumenep, 25 Juni 2019
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kepada Rasulullah, sehingga apabila kita sudah mendapatkan barakah dari
mu allif melalui guru tafsir, maka kita akan mudah memahami teks tafsir yang
sedang dikaji. Selain itu juga ada kata-kata yang sering menjadi pijakan santri
tipologi ini sebagaimana disampaikan oleh Suhada bahwa dalam menuntut ilmu
yang paling penting mendapatkan berkah dari guru, pemahaman bukan hal yang
tidak penting tapi bukan hal yang menjadi tujuan utama.*®

Walaupun mayoritas santri pesantren salaf tergolong barakah oriented
santri, namun ada beberapa santri yang memiliki kegelisahan apabila dalam
pembelajaran tafsir hanya terfokus pada centered teacher.Mereka menginginkan
penggunaan metode yang menfokuskan pada dua arah yaitu centered teacher dan
centered learner. Hal ini sebagaimana disampaikan oleh Firdaus, santri Pesantren
Ahsan, metode yang digunakan oleh guru tafsir di Pesantren Ahsan cenderung
berpusat pada guru tafsir, sehingga dalam pembelajaran tafsir seakan-akan
menoton pada teks saja, danseakan-akan mengesampingkan keefektifan antara
murid dan guru.**Hal ini juga disampaikan oleh Rodhi, santri Pesantren Ahsan,
dia sangat menyukai materi tafsir karena pengajarnya menggunakan matode yang

tidak hanya menoton pada teks, namun juga ada diskusi dan tanya jawab.>°

48Suhada, Wawancara, di Sumenep, 15 Agustus 2019
“SFirdaus, Wawancara, di Sumenep, 23 Juli 2018.
Rodhi, Wawancara, di Sumenep, 23 Juli 2018.
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B. Pandangan Sivitas Pesantren Kombinasi Terhadap Metode Pembelajaran
Tafsir

Seiring berjalannya waktu pesantren dibenturkan dengan masuknya sistem
pembelajaran madrasah ke pesantren.Dengan masuknya sistem pembelajaran
tersebut menuntut pesantren menambahkan metode efektif dalam pembelajaran
tafsir di pesantren karena sistem pembelajaran madrasah memiliki sistem evaluasi
dalam waktu tertentu sehingga mulai bermunculan metode efektif dalam
pembelajaran tafsir di pesantren. seperti metode tanya jawab, metode diskusi,
penugasan, dan metode demontrasi. Melihat pentingnya peran metode efektif
yang harus digunakan oleh ustaz tafsir dalam pembelajaran tafsir, maka seorang
ustaz tafsir juga harus mengetahui cara belajar santri yang efektif. Menurut Bobbi
de Porter dan Mike Hemacki agar pembelajaran santri efektif maka seorang ustaz
harus mengetahui cara efektif santri dalam belajar. Bobbi membagi tipe belajar
santri menjadi tiga tipe: yaitu visual, auditorial, dan kinestetik.>?

Selain metode yang digunakan disesuaikan dengan cara efektif belajar
santri, maka dalam upaya meningkatkan motivasi belajar santri, seorang guru
tafsir juga harus memiliki kemampuan komunikasi non-verbal dalam proses
pembelajaran tafsir yang sering tidak diperhatikan oleh guru tafsir. Menurut
Boove, komunikasi non-verbal merupakan kumpulan isyarat, gerak tubuh,
intonasi suara, sikap dan sebagainya yang memungkinkan seseorang untuk
berkomunikasi. Sebagai seorang guru isyarat tangan yang digunakan di depan

santri, gerak tubuh yang cukup bervariasi, intonasi suara yang jelas akan

S1Bobbi, Quantum Learning, 86.
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berkontribusi atau efektif pada peningkatan pemahaman santri pada materi tafsir
dan mampu memotivasi belajar santri. Dengan demikian komunikasi non-verbal
akan dapat memberikan penguatan dalam penyampaian materi tafsir di
pesantren.>?

Klasifikasi komunikasi non-verbal menurut Panuju Redi yaitu isyarat
tangan, gerakan kepala, postur tubuh dan posisi kaki, eksptresi wajah, tatapan
muka, sentuhan, peribahasa, penampilan fisik, bau-bauan, orientasi ruang dan
jarak pribadi.>

Pentingnya komunikasi non-verbal dalam pembelajaran dapat dilihat dari
penelitian yang dilakukan oleh Albert Mahrabian pada tahun 1971. Dari
penelitiannya dapat disimpulkan bahwa tingkat kepercayaan dari pembicaraan
orang, hanya 7 persen berasal dari bahasa verbal, 38 persen dari vokal suara, dan
55 persen dari ekspresi muka.* Dalam hal ini, Ray L. Birdwhistell juga
berkomentar bahwa 65% dari komunikasi tatap muka adalah non-verbal. >

Melihat pentingnya komunikasi non-verbal, maka seorang guru tafsir
harus memiliki kemampuan komunikasi non verbal ini, karena komunikasi non
verbal yang baik, akan meningkatkan motivasi belajar santri pada materi tafsir.

Adanya perkembangan penggunaan metode dalam pembelajaran tafsir
yang dipengaruhi oleh masuknya kurikulum modern di lingkungan pesantren,
sehingga dituntut menyelesaikan tema-tema tertentu atau surah-surah tertentu dari

al-Qur’an dalam satu tahun atau dalam satu semester. Hal ini sebagaimana

2Haryani, Sri, Komunikasi Bisnis (Yogyakarta:AMP YKPN, 2001), 20

3Panuju Redi, Hand Out | Teori Komunikasi (Surabaya:Universitas DR Soetomo,2000), 52
S4Cangara Hafied, Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), 12.
*Mulyana Deddy, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar (Bandung:Remaja RosdaKarya, 2000), 316
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disampaikan oleh Kiai Wahib, Pengurus Pesantren Annugayah, pembelajaran
tafsir di MAT (Madrasah Aliyah Tahfiz) Pesantren Annugayah tidak hanya
terfokus pada baca teks kitab, namun juga menggunakan metode tanya jawab dan
penugasan karena dalam satu semester harus menyelesaikan surah Maryam dari
tafsir Jalalayn.>®Senada dengan perkataan Kiai Wahib, Kiai Muhsi, pengasuh
Pesantren Nurul Jadid, berpendapat bahwa,

“Sebelum Pesantren Nurul Jadidmendirikan sekolah formal, para santri
belajar tafsir kepada kiai di langgar (surau) dengan metode bandongan.
Tetapi setelah sekolah formal diselenggarakan,maka pembelajaran tafsir
dialihkan pada pagi hari dengan metode klasikal®” yang dilakukan di kelas
setiap hari sebelum memulai mata pelajaran.Hal ini diharapkan dengan
menggunakan metode Kklasikal para santri juga aktif ketika dalam proses
pembelajaran tafsir di kelas, sehingga para santri lebih mudah memahami
dan mengamalkannya”.>®

Hal serupa juga disampaikan oleh Rina, santriwati Pesantren Annugayah,
“Saya sangat menyukai metode yang digunakan oleh Ustaz Dauri dalam
pembelajaran kitab kuning di pesantren. Di awal pertemuan dia

menjelaskan topik secara keseluruhan setelah itu masuk ke pembacaan

teks, sehingga walaupun pembacaan teks belum selesai, namun kami

sudah memahami kerangka besarnya topik yang dibahas”.>°

Selanjutnya, menurut Kiai Abul Khair, pengasuh Pesantren Sabilul
Muttagin, dalam pembelajaran tafsir di Pesantren Sabilul Muttagin tidak hanya
difokuskan pada TafsirJalalayn, tetapi juga mengkaji tafsir lain, maka dalam
pembelajaran tafsir dia menggunakan metode perbandingan dan tanya
jawab”.®°Hal ini diperkuat dengan penyataan Hodri, Menantu Kiai Abul Khair

sekaligus Wakil Pengasuh Pesantren Sabilul Muttagin, bahwa;

5\Wahib, Wawancara, di Sumenep, 30 Maret 2018

S"Metode klasikal ini meliputi ceramah, diskusi, tanya jawab, latihan, presentasi dan penugasan.
Muhsi, Wawancara, di Sumenep, 21 Maret 2018

*Rina, Wawancara, di Sumenep, 19 Juli 2018.

80 Abul Khair, Wawancara, di Sumenep, 20 Juni 2018
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“Ketika pak kiai menjelaskan kata ra‘dun dalam ayat 19 surat al-Bagarah
pada TafsirJalalayn, bisa dipastikan dia tidak hanya menyampaikan
makna ra‘dun dari TafsirJalalayn karena dalam TafsirJalalayn kata
ra‘dun diartikan suara malaikat. Sehingga membutuhkan penjelasan lain
dari tafsir lain. Oleh karena itu, Kiai Abul Khair dalam pembelajaran tafsir
selalu membandingkan satu tafsir dengan tafsir lain.”®?

Pentingnya mengembangkan metode pembelajaran tafsir juga disampaikan
oleh Kiai Muhammad Wafi, pengasuh Pesantren Al-Karimiyah. Menurut Wafi,
karena tujuan pembelajaran tafsir di Pesantren Al-karimiyah adalah pemahaman
santri, maka biasanya setelah dia menjelaskan TafsirJalalayn atau Tafsir Marah
Labid, dia membuka sesi tanya jawab”.5?

Menurut Dauri, metode piramid terbalik akan lebih efektif dalam
pembelajaran tafsir di kelas karena santri akan memiliki pemahaman yang utuh,
walaupun baca teks tafsirnya belum selesai.®® Hal ini juga disampaikan oleh
Shafi’i, bahwa ustaz dituntut menyelesaikan surah Maryam dari TafsirJalalayn
dalam satu tahun, sehingga dalam metode yang digunakan dalam pembelajaran
tafsir tidak hanya terfokus pada membaca teks tafsir dan memaknai lafaz, namun
juga ada metode penugasan dan tanya jawab.%*

Hal ini juga diamini olehPutri, santriwati Pesantren Annugayah, saya lebih
menyukai cara mengajar pak Mashudi karena dapat membuat suasana kelas tidak

menegangkan karena dalam proses belajar mengajar dia terkadang tersenyum,

juga terkadang membuat kami tertawa dengan komunikasi non verbal yang dia

1Hodri, Wawancara, di Sumenep, 20 Juni 2018
62Muhammad Wafi, Wawancara, di Sumenep, 12 Juli 2018
®3Dauri, Wawancara, di Sumenep, 30 Juli 2018
®4Shafi’i, Wawancara, Sumenep, 05 Mei 2018.
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gunakan. Namun sebaliknya, kami tidak menyukai cara mengajar pak Jamali
karena terlalu menoton pada teks.®

Walaupun mayoritas sivitas pesantren kombinasi menjadikan metode
pembelajaran efektif sebagai kunci untuk mencapai pemahaman santri, namun
mereka tetap memposisikan ngalap barakah melalui peningkatan akhlak santri
kepada guru dan mengirimkan surah al-Fatihah kepada mu allif atau mendoakan
mu’allif di setiap permulaan pengajian Kitab tafsir, juga menjadi hal penting.Hal
ini sebagaimana disampaikan oleh Dauri, dalam pembelajaran tafsir terdapat dua
metode yaitu metode fisik dan metode non fisik.Metode fisik adalah metode
efektif yang digunakan oleh guru untuk memudahkan santri memahami materi
yang sedang dikaji.Selanjutnya, metode non fisik adalah metode ngalapbarakah
melalui tawasul kepada Rasulullah, para guru dan mu allif.Bagi Dauri keduanya
merupakan bagian penting untuk memberikan pemahaman yang berkah kepada
santri atas materi tafsir yang diajarkan.®®

Dauri menanggapi ungkapan yang sering dilontarkan oleh sivitas pesantren
bahwa lebih baik mendapatkan ilmu sedikit tetapi berkah daripada mendapatkan
ilmu banyak tetapi tidak berkah.Menurutnya, lebih baik mendapatkan ilmu
banyak yang berkah daripada ilmu sedikit yang berkah karena masalah barakah
itu urusan Allah dan urusan kita hanya berikhtiar.®’

Pentingnya ngalap barakah dalam pembelajaran tafsir juga disinggung

oleh Kiai Abul Khairi dengan mengatakan bahwa untuk memberikan pemahaman

85putri, Wawancara, di Sumenep, 20 Juli 2018.
Dauri, Wawancara, di Sumenep, 30 Juli 2018
’Dauri, Wawancara, di Sumenep, 30 Juli 2018
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kepada santri selain metode efektif, juga diperlukan mengirimkan surah al-Fatihah
kepada mu allif atau mendoakan mu allif di setiap awal permulaan pembelajaran
tafsir dengan harapan mendapatkan barakah dari Allah melalui mu allif.

Melihat beberapa pandangan sivitas pesantren kombinasi di atas,
mayoritas sivitas pesantren termasuk golongan mixed-oriented kiai, mixed-
oriented ustaz, dan mixed-oriented santri.

Mixed-oriented kiaiberkeyakinan walaupun metode pembelajaran aktif
sangat penting dalam mencapai pemahaman santri atas materi yang diajarkan,
dengan meminjam perkataannya Dauri terdapat metode non fisik yaitu ngalap
barakah juga diperlukan juga dalam pembelajaran tafsir di pesantren. Di samping
itu tipologi kiai iniberusaha menyeimbangkan antara teks dan konteks dalam
posisi yang sama penting,sehingga untuk menjelaskan isu-isu kontemporer, tidak
cukup kalau hanya dijelaskan dengan konteks sekarang, sehingga sangat perlu
untuk memahami substansi teks terlebih dahulu. Kiai dengan tipe ini lebih terbuka
pada perkembangan metode yang lebih efektif, sehingga dalam pembelajaran
tafsir mereka tidak hanya terfokus pada metode bandongan, namun juga metode
efektif lainnya.

Selanjutnya, pemikiran tipologi kiai ini tidak dibatasi oleh nilai-nilai
normatif, sehingga lebih leluasa dalam memahami teks secara terbuka dan
dinamis, di samping itu juga terbuka menerima metode yang lebih efektif dalam
pembelajaran tafsir. Tipologi kiai ini memiliki kecenderungan memahami teks
tafsir secara tekstual dan kontekstual, dan biasanya kitab tafsir yang digunakan

adalah tafsir klasik dan tafsir modern dalam pembelajaran tafsir di pesantren.
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Tipologi kiai ini walaupun cenderung mempertahankan kitab tafsir klasik
yang harus menjadi rujukan utama dalam pembelajaran tafsir di pesantrennya,
mereka memiliki keterbukaan pada tafsir kontemporer dan metode yang lebih up
to datelainnya. Kiai yang mewakili tipologi ini adalah Kiai Tabrani, Kiai
Muhammad Wafi, dan Kiai Abul Khair.

C. Pandangan Sivitas Pesantren Modern Tentang Metode Pembelajaran Tafsir

Metode yang biasa digunakan dalam pembelajaran tafsir di dunia
pesantren adalah sorogan dan bandongan. Akan tetapi dengan perkembangan
dunia keilmuan dan teknologi yang pesat, maka mulai bermunculan metode yang
lebih efektif dalam pembelajaran tafsir di pesantren. seperti metode tanya jawab,
metode diskusi, penugasan, dan metode demontrasi. Melihat pentingnya peran
metode efektif yang harus digunakan oleh ustaz tafsir dalam pembelajaran tafsir,
maka seorang ustaz tafsir juga harus mengetahui cara belajar santri yang efektif.
Menurut Bobbi de Porter dan Mike Hemacki agar pembelajaran santri efektif
maka seorang ustaz harus mengetahui cara efektif santri dalam belajar. Bobbi
membagi tipe belajar santri menjadi tiga tipe: yaitu visual, auditorial, dan
kinestetik.5®

Beragamnya penggunaan metode pembelajaran tafsir pada pesantren di
Sumenep menimbulkan beberapa pandangan dari sivitas pesantrenmodern di
Sumenep. Menurut Fattah Syamsuddin, guru tafsir di Pesantren Al-Amien
Prenduan,

“Penggunaan metode pembelajaran harus disesuaikan dengan kondisi dan
kemampuan santri, dan cara santri belajar. Jadi, untuk tingkat pemula

#Bobbi, Quantum Learning, 86.
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hanya difokuskan pada metode membaca dan menghafalkan, selanjutnya
untuk tingkat menengah sudah mulai ditekankan pada pemahaman dan
pengambilan intisari dari penjelasan guru, sehingga pada tingkat ini
seorang guru tafsir harus dititiktekankan pada penggunaan berbagai
metode dalam pembelajaran tafsir dan untuk tingkat akhir lebih
difokuskan pada kemandirian santri dalam mengkaji tafsir dengan
mengacu pada silabus yang sudah disediakan. Sehingga pada tingkat akhir
ini santri dituntut menelaah tafsir sendiri dan mendiskusikan di kelas
dengan dibimbing lansung oleh ustaz.”®

Hal ini juga dipertegas oleh Fahmi Fattah, guru tafsir di Pesantren Al-
Amien, bahwa metode pembelajaran tafsir untuk kelas akhir lebih ditekankan
pada pemahaman dan kemampuan santri untuk menjelaskan dengan bahasa Arab
yang mudah dan tidak berpaku pada teks. ° Selanjutnya, Fahmi Fattah
menambahkan bahwa penggunaan metode pembelajaran tafsir di Pesantren Al-
Amien difokuskan pada hafalan dan demontrasi.”

Di tempat lain, Nailurrahman, guru tafsir Pesantren Al-Amien,
mengatakan bahwa metode yang digunakan olehnya dalam pembelajaran tafsir
adalah metode 5 T yaitu tilawah, tahfid, tarjemah, tafsir, dan Tadabbiir”. Metode
5 T ini dia dapatkan ketika mengikuti pertemuan antar guru tafsir se-Indonesia di
Bogor pada tahun 2012 M.

Hal ini senada dengan teori yang dikatakan oleh Bobbi de Porter dan Mike
Hemacki, bahwa metode yang efektif adalah metode yang digunakan disesuaikan

dengan kemampuan dan cara belajar santri, seperti kecendengan cara belajar

dengan visual, auditorial, dan kinestetik.

®Fattah Syamsuddin, Wawancara, di Sumenep, 30 Maret 2018
OFahmi Fattah, Wawancara, di Sumenep, 25 Juni 2018.
"IFahmi Fattah, Wawancara, di Sumenep, 25 Juni 2018.
"2Nailurrahman, Wawancara, di Sumenep, 21 Oktober 2017.
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Masuknya kurikulum modern pada pembelajaran tafsir di pesantren
menuntut para pengajar tidak hanya terfokus pada metode bandongan, namun
juga menggunakan metode efektif lainnya.

Selanjutnya menurut Zainullah Rais, penggunaan metode pembelajaran
tafsir harus disesuaikan dengan perkembangan zaman dan metode efektif. Metode
yang efektif adalah metode yang menuntut siswa proaktif ketika dalam proses
belajar mengajar”.”20Oleh karena itu, penting menggunakan metode yang menuntut
keefektifan siswa, maka meminjam perkataan Kiai Idris Djaubari yang dikutip
olen Fahmi Fattah, metode yang digunakan di Pesantren Al-Amien lebih
menitikberatkan pada hafalan, pemahaman dan demontrasi.”

Selain itu, juga dipengaruhi pergeseran orientasi kiai pada santri dalam
pembelajaran tafsir di pesantren. Kiai pada pesantren modern cenderung
berorientasi pada keefektifan santri dalam belajar tafsir di pesantren. Sebagaimana
disampaikan oleh Kiai Ghazi Mubarok, Pengasuh Pesantren Al-Amien Prenduan,
metode yang efektif dalam pembelajaran tafsir adalah metode yang dapat
meningkatkan semangat santri untuk mempelajari tafsir. 7> Hal ini juga
disampaikan oleh Nyai Amna Tidjani, pengurus Pesantren Al-Amien, penggunaan
metode tafsir harus disesuaikan dengan kemampuan santri, sehingga seorang guru

harus pintar menggunakan metode yang disesuaikan dengan kondisi santri.”®

Selain disebabkan pengaruh masuknya kurikulum modern, pergeseran

penggunaan metode tafsir juga dipengaruhi oleh target yang hendak dicapai oleh

8Zainullah Rois, Wawancara, di Sumenep, 30 Februari 2018
"4Fahmi Fattah, Wawancara, di Sumenep, 21 Maret 2018
>Ghazi Mubarok, Wawancara, di Sumenep, 05 Maret 2018
Amna Tidjani, Wawancara, di Sumenep, 21 Juni 2018
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pesantren atau guru tafsir dalam pembelajaran tafsir. Sebagaimana disampaikan
oleh Ibrahim, guru Pasantren Mathlabul Ulum, penggunakan metode demonstrasi
dalam pembelajarankitab Safwah al-Tafasir di Pesantren Mathlabul Ulum karena
dua hal. Pertama, Safwah al-Tafasir ditulis dengan bahasa Arab. Kedua, li ta‘/im
al-lughah al-Arabiyyah.”” Dipertegas oleh Rusdi, guru tafsir Pesantren Mathlabul
Ulum.
“Karena sistem pendidikan di Pesantren Mathlabul mengikuti sistem
pendidikan Pesantren Gontor, maka metode pembelajaran tafsir yang
digunakan oleh para ustaz mengacu pada metode pembelajaran Pesantren
Gontor yang menekankan pada keaktifan, pemahaman, dan kemampuan
santri untuk mendemontrasikan dengan bahasa Arab fus/d, namun realitas
di Pesantren Mathlabul Ulum terkadang terjebak pada metode memaknaan
lafaz dan tanya jawab saja karena kemampuan bahasa santri masih di
bawah kemampuan santri Pesantren Gontor dalam menguasaan bahasa
Arabnya.”’8
Walaupun secara umum para ustaz yang mengajar tafsir, sudah tidak
terfokus pada metode bandongan, ada satu ustaz yang masih mempertahankan
metode bandongan dalam pembelajaran tafsir di pesantren. Sebagaimana
disampaikan oleh Fajar, metode yang saya gunakan dalam pembelajaran kitab

kuning lebih menekankan pada memahami makna teks disebabkan kondisi

kemampuan santri.”®

Selanjutnya, menurut Annisa, santriwati Pesantren Mathlabul Ulum, dalam
pembelajaran tafsir harus digunakan metode efektif antara murid dan guru
sehingga dapat memudahkan pemahaman santri.® Hal ini juga disampaikan oleh

Yudi, santri Pesantren Mathlabul Ulum, saya sangat menyukai materi tafsir karena

lbrahim, Wawancara, di Sumenep, 23 Juli 2018.
8Rusdi, Wawancara, di Sumenep, 23 Juli 2018.
Fajar, Wawancara, di Sumenep, 24 Juni 2018.
8Annisa, Wawancara, di Sumenep, 23 Juli 2018.
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pengajarnya menggunakan matode yang tidak hanya menoton pada teks, namun

juga ada diskusi dan tanya jawab.8!

Ketidakefektifan metode bandongan pada pembelajaran tafsir saat ini juga
disinggung oleh Ferdian, santri Pesantren Mathlabul Ulum, bahwa untuk saat ini
metode bandongan sudah tidak relevan dalam pembelajaran tafsir di pesantren
karena metode yang dibutuhkan sekarang adalah metode yang lebih menekankan
pada keefektifan santri dalam belajar mengajar karena dengan metode yang efektif

santri akan lebih mudah memahami materi tafsir yang disampaikan oleh guru.®?

Beberapa pesantren di Sumenep tidak hanya bertujuan pada pemahaman
santri tentang materi yang sedang diajarkan, namun juga lebih dari itu, bagaimana
santri mampu menjelaskan materi tafsir yang dipelajari dengan bahasa Arab
fushd. Sebagaimana juga disampaikan oleh Nur Alia, santriwati Pesantren Al-
Amien Prenduan, dalam materi tafsir kami dituntut untuk memahami dan
menyampaikan ulang materi yang kami pahami dengan menggunakan bahasa arab
fusha.8 Namun juga ada kesulitan dengan metode demonstrasi yang diterapkan.
Sebagaimana disampaikan oleh Luluk, santriwati Pesantren Mathlabul Ulum,
sangat menyukai metode demontrasi yang digunakan di Pesantren Mathlabul
Ulum, namun karena penguasaan bahasa Arab saya kurang, sehingga saya sangat

kesusahan apabila disuruh menjelaskan dengan bahasa fusha.®*

8lyudi, Wawancara, di Sumenep, 23 Juli 2018.
8Ferdian, Wawancara, di Sumenep, 20 Juni 2018.
8Nur Alia, Wawancara, di Sumenep, 23 Juli 2018.
8_uluk, Wawancara, di Sumenep, 23 Juli 2018.
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Hal ini juga disampaikan oleh Ustaz Rusdi, guru tafsir Pesantren
Mathlabul Ulum,

“Karena sistem pendidikan di Pesantren Mathlabul mengikuti sistem

pendidikan Pesantren Gontor, maka metode pembelajaran tafsir yang

digunakan oleh para ustaz mengacu pada metode pembelajaran Pesantren

Gontor yang menekankan pada keaktifan, pemahaman, dan kemampuan

santri untuk mendemontrasikan dengan bahasa Arab fushd, namun realitas

di Pesantren Mathlabul Ulum terkadang terjebak pada metode memaknaan

lafaz dan tanya jawab saja karena kemampuan bahasa santri masih di

bawah kemampuan santri Pesantren Gontor dalam menguasaan bahasa

Arab”8

Penggunaan metode aktif dan efektif bagi beberapa santri kurang
sempurna apabila tidak diingiri dengan penguasaan komunikasi non verbal dari
guru. Menurut Boove, komunikasi non-verbal merupakan kumpulan isyarat, gerak
tubuh, intonasi suara, sikap dan sebagainya yang memungkinkan seseorang untuk
berkomunikasi. Sesuai dengan hal itu sebagai seorang guru isyarat tangan yang
digunakan di depan santri, gerak tubuh yang cukup bervariasi, intonasi suara yang
jelas akan berkontribusi atau efektif pada peningkatan motivasi belajar santri pada
materi tafsir. Dengan demikian komunikasi non-verbal akan dapat memberikan
penguatan dalam penyampaian materi tafsir di pesantren.®®

Sebagaimana disampaikan oleh Hamdanah, santriwati Pesantren Al-
Amien, saya sangat menyukai cara mengajar Ustazah Amna karena ketika dia
mengajar tafsir tidak hanya menggunakan metode efektif dan aktif, namun juga
memperhatikan komunikasi non verbal sehingga suasana belajar mengajar materi

tafsir terasa menyenangkan.®” Pentingnya penguasaan komunikasi non verbal juga

disampaikan oleh Sofi, santriwati Pesantren Al-Amien, Ustaz Ghazi ketika

8Rusdi, Wawancara, di Sumenep, 23 Juli 2018.
8Haryani Sri, Komunikasi Bisnis (Yogyakarta:AMP YKPN, 2001), 20
8"Hamdanah, Wawancara, di Sumenep, 25 Juli 2018.
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mengajar materi tafsir sering memberikan kami kesempatan untuk bertanya,
sehingga kami dapat dengan mudah memahami materi tafsir. Selain itu, dia juga
mampu membuat suasana di kelas tidak menegangkan, padahal dia adalah seorang

pimpinan pesantren.88

Selanjutnya, menurut Qurratul Aini, santriwati Pesantren Al-Amien, saya
tidak menyukai cara mengajarnya ustad Nailurrahman karena ketika menjelaskan
teks tafsir terlalu panjang dan monoton dengan mimik yang kurang tersenyum,
sehingga ketika diberi kesempatan bertanya di akhir pembalajaran, kami tidak ada

yang bertanya karena sudah merasa jenuh dan bosan.®°

Melihat beberapa pandangan sivitas pesantren modern metode
pembelajaran tafsir di pesantren, mayoritas sivitas pesantren modern lebih
memprioritaskan metode efektif daripada ngalap barakah sebagaimana sering
digunakan di pesantren salaf, bahkan terdapat beberapa ustaz yang tidak
memberikan ruang pada ngalap barakah dalam pembelajaran di pesantren. Hal ini
sebagaimana disampaikan oleh Rusdi, guru tafsir Pesantren Mathlabul Ulum,
bahwa dalam pembelajaran tafsir hanya dibutuhkan penguasaan bahasa Arab yang
baik dari guru dan murid karena tujuan utama dalam pembelajaran tafsir adalah
pemahaman santri dan santri mampu mengembangkan dan mendemontrasikan
ulang dengan bahasa Arab fushd. °° Hal senada juga disampaikan oleh
Nailurrahman bahwa dia hanya mengirimkan surah al-Fatihah kepada mu allif

pada awal semester karena dalam pembelajaran tafsir hanya membutuhkan

830fi, Wawancara, di Sumenep, 23 Fabruari 2018.
8Qurratul Aini, Wawancara, di Sumenep, 23 Juli 2018.
%Rusdi, Wawancara, di Sumenep, 23 Juli 2018.
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metode efektif dan penguasaan bahasa Arab yang baik sehingga tercapainya
pemahaman santri secara sempurna.®*Rusdi menambahkan bahwa dia mampu
membaca dan memahami seluruh kitab tafsir yang berbahasa Arab karena modal

penguasaan bahasa Arab yang baik.%?

Walaupun mayoritas sivitas pesantren modern memprioritaskan metode
efektif dan penguasaan bahasa Arab yang baik dalam pembelajaran tafsir di
pesantren, terdapat beberapa sivitas dari kalangan kiai yang memberikan ruang
pada ngalap barakah dalam pembelajaran tafsir di pesantren. Hal ini sebagaimana
disampaikan oleh Kiai Ghazi Mubarok, Wakil Pengasuh Pesantren Al-Amien, di
Pesantren Al-Amien lebih menekankan pada penguatan metode efektif dan
penguasaan bahasa Arab sebagaimana modal membaca dan memahami teks tafsir,
namun juga perlu ditopang dengan mengirimkan surah al-Fatihah kepada mu ‘allif
sehingga ilmu yang didapatkan akan berkah.®® Hal serupa juga disampaikan oleh
KiaiAhmad Fauzi Tidjani, Pengasuh Pesantren Al-Amien, dalam proses
pembelajaran tafsir diperlukan tiga hal, yaitu; mendoakan mu ‘allif sehingga ilmu
yang didapatkan berkah, penguasaan bahasa Arab dan penggunaan metode
efektif.®* Di lain tempat Kiai Taufiqurrahman, Pengasuh Pesantren Mathlabul

Ulum, mengungkapkan bahwa selain metode yang efektif dalam pembelajaran

9INailurrahman, Wawancara, di Sumenep, 21 Oktober 2017.
92Rusdi, Wawancara, di Sumenep, 23 Juli 2018.

9Ghazi Mubarok, Wawancara, di Sumenep, 05 Maret 2018
%Ahmad Fauzi Tidjani, Wawancara, 15 Agustus 2019
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tafsir juga diperlukan adanya peningkatan akhlak santri kepada guru dan

mendoakan mu ‘allif teks tafsir yang sedang dikaji.

Pandangan ketiga pimpinan pesantren modern di atas tidak senada dengan
mayoritas sivitas pesantren modern lainnya. Hal ini disebabkan beberapa hal,
yaitu latar belakang pendidikan, keikutsertaan pada Organisasi Nahdhatul Ulama,

dan keaktifannya pada salah tarikat di Madura.

Pertama, walaupun Kiai Ghazi Mubarok secara latar belakang pendidikan
dari Sekolah Dasar sampai jenjang strata 3 mayoritas ditempuh dari sistem
pendidikan modern, namun dia pernah nyantri selama tiga tahun kepada Sheikh
Muhammad Ismail al-Yamani di Mekkah setelah menyelesaikan strata 1 di UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta. Pengalaman nyantri kepada Sheikh Muhammad
Ismail ini yang mempengaruhi pemikiran ke-salaf-annya. Hal ini sebagaimana
pengakuannya sendiri bahwa pengalaman nyantri kepada Shaikh Muhammad
Ismail al-Yamani mempengaruhi pandangannya tentang konsep barakah dalam

proses mencari ilmu.

Kedua, walaupun Kiai Ahmad Fauzi Tidjani secara latar belakang
pendidikan dari Sekolah Dasar sampai jenjang strata 3 mayoritas ditempuh dari
sistem pendidikan modern, namun setelahnya ayahnya, Kiai Tidjani Djauhari,
wafat, dia diberi amanat untuk melanjutkan kepemimpinannya pada Tarikat
Tidjaniyah untuk wilayah Madura. Pengalaman tarikat ini yang mempengaruhi

pola pikirnya tentang pentingnya ngalap barakah dalam proses mencari ilmu. hal

%Taufiqurrahman, Wawancara, 20 Agustus 2019



186

ini  sebagaimana disampaikan oleh Yani, anggota tarikat Tidjaniyah,
ketasawufannya Kiai Ahmad Fauzi mulai tampak semenjak dia diamanatkan

untuk memimpin tarikat Tidjaniyah di Madura.

Ketiga,Kiai Taufiqurrahman dilihat dari latar belakang pendidikannya, dia
alumni Pesantren Modern Gontor dan mendirikan pesantren yang menggunakan
sistem pendidikan ala Gontor, namun karena dia juga aktif di keorganisasi
Nahdhatul Ulama di Sumenep sehingga dia tetap mempertahankan tradisi
pendidikan salaf. Hal ini terlihat pada sistem pendidikan di Pesantren Mathlabul
Ulum walaupun di pagi hari mengikuti sistem pendidikan ala Gontor, namun di
sore hari diimbangi dengan mempertahankan aktivitas kajian kitab kuning. Hal ini
sebagaimana disampaikan oleh Ahmadi bahwa Pesantren Mathlabul Ulum masih
mempertahakan kajian kitab kuning di sore hari karena dipengaruhi keaktifannya
pada keorganisasian Nahdhatul Ulama di Sumenep. Menurutnya sehingga tidak

hilang nuansa ke-NU-an dan kepesantrenannya.

Melihat beragam pandangan sivitas pesantren modern di Sumenep tentang
metode pembelajaran tafsir, maka sivitas pesantren modern dapat ditipologikan

sebagai berikut;

Mixed-oriented Kiai, tipologi kiai ini berusaha menyeimbangkan antara
tujuanngalap barakah dengan tujuan memberikan pemahaman kepada santri
melalui metode efektif dalam pembelajaran tafsir. Tipologi Kkiai ini juga
menyeimbangkan antara teks dan konteks dalam posisi yang sama

penting,sehingga untuk menjelaskan isu-isu kontemporer, tidak cukup kalau
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hanya dijelaskan dengan konteks sekarang, sehingga sangat perlu untuk
memahami substansi teks terlebih dahulu. Kiai dengan tipe ini lebih terbuka pada
perkembangan metode yang lebih efektif, sehingga dalam pembelajaran tafsir
mereka tidak hanya terfokus pada metode bandongan, namun juga metode efektif
lainnya.

Active method-oriented Ustaz, tipologi ustaz ini lebih mengedepankan dan
memprioritaskan metode efektif dan penguasaan bahasa Arab aktif dalam
pembelajaran tafsir di pesantren.

Active method-orientedsantri, tipologi santri ini lebih menginginkan ustaz
tafsir yang mampu menggunakan efektif dan penguasaan pada komunikasi non
verbal.

Melihat tipologi pandangan sivitas pesantren di Sumenep tentang metode
pembelajaran tafsir di atas karena didasarkan pada hal yang paling dasar yaitu
motto pesantren.

Pesantren salaf memiliki motto “adab lebih tinggi nilainya daripada
kecerdasan” hal ini sebagaimana disampaikan oleh beberapa sivitas pesantren
salaf. Menurut Imam Sadhili, dalam tradisi salaf lebih mengedepankan adab
daripada kecerdasan dalam menuntut ilmu.®® Juga disampaikan oleh Ikmal bahwa
kesopanan lebih tinggi nilainya daripada kecerdasan. ° Hal serupa juga
didengungkan oleh Suhada bahwa lebih baik mendapatkan ilmu sedikit tetapi

barakah dan bermanfaat daripada mendapatkan ilmu yang banyak tetapi tidak

%]mam Sadhili, Wawancara, di Sumenep, 25 Agustus 2019
%lkmal, Wawancara, di Sumenep, 24 Agustus 2019
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barakah.®® Dari ketiga pandangan di atas walaupun secara redaksi berbeda namun
substansinya sama vyaitu lebih menekankan pada peningkatan akhlak daripada
kecerdasan otak.

Untuk mengaktualisasikan motto tersebut pesantren salaf melakukan
beberapa hal yaitu melalui fatwa kiai bahwa salah satu kunci untuk mendapatkan
ilmu adalah harus patuh dan taat kepada kiai. Selanjutnya melalui penulisan motto
pesantren salaf pada tempat-tempat yang sering dikunjungi oleh santri. Selain
dengan kedua cara di atas juga melalui pembelajaran kitab “Ta‘lim Muta ‘allim”.
Adanya doktrinisasi motto “adab lebih tinggi nilainya daripada kecerdasan” pada
pesantren salaf sehingga membentuk pola pikir sivitas pesantren salaf bahwa kiai
merupakan sumber satu-satunya ilmu. Maka dari itu kiai harus dihormati dan
dipatuhi karena merupakan salah satu syarat untuk mendapatkan barakah dari
Allah. Hal ini sebagaimana disampaikan oleh Imam Sadhili bahwa di pesantren
salaf karena didoktrin dengan peningkatan adab kepada guru sehingga ketika
proses pembelajaran tafsir berlangsung santri sangat sungkan untuk bertanya,
bahkan melihat wajah kiaipun sangat enggan.® Hal ini menunjukkan bahwa
dengan doktrinisasi peningkatan akhlak kepada guru menjadi salah satu sebab
proses pembelajaran tafsir di pesantren salaf cenderung centered teacher.

Dengan pola pikir seperti ini, sivitas pesantren salaf memunculkan
statemen bahwa syarat-syarat mendapatkan barakah dari guru yaitu mematuhi dan
memenuhi segala kebutuhan guru, mematuhi dan menjalankan seluruh aturan di

pesantren, dan mengirimkan surah al-Fatihah kepada mu ’allif atau mendoakan

%Suhada, Wawancara, di Sumenep, 21 Agustus 2019
%Imam Sadhili, Wawancara, di Sumenep, 25 Agustus 2019
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mu’allif. Hal ini sebagaimana disampaikan oleh Gunawan bahwa pola pikir
merupakan sekumpulan kepercayaan (belief) atau cara berpikir yang
mempengaruhi perilaku dan sikap seseorang, yang akhirnya akan menentukan
level keberhasilan hidupnya. Belief menentukan cara berpikir, berkomunikasi dan
bertindak seseorang. % Selanjutnya Iskandar menambahkan bahwa salah satu
faktor yang mempengaruhi pola pikir adalah sekolah (tempat belajar).°?

Pada pesantren salaf karena pemahaman santri bukan tujuan utama
sehingga tidak memberikan posisi penting pada metode pembelajaran tafsir dalam
pembelajaran tafsir. Hal ini disampaikan oleh Imam Sadhili bahwa ketika kami
belajar ke Kiai Thaifur, Kiai Thaifur terkadang membaca dan menerjemahkan
materi tafsir dan terkadang hanya membaca saja.'°? Imam Sadhili menambahkan
bahwa kami duduk saja sudah dapat barakah apalagi ditambah mengkaji Kitab
tafsir.2%3Menurut Hadi Ali Jawad, model pembelajaran seperti ini termasuk pada
metode taqlidiy yang hanya memfokuskan pada centered teacher.’®*Hal senada
juga diungkapkan oleh O’Nill yang dikutip oleh Supandi, model pendidikan
pesantren seperti ini termasuk idiologi pendidikan konservatif atau idiologi
tradisional. Tipologi pendidikan ini menuntut kiai sebagai sumber satu-satunya
ilmu pengetahuan sehingga segala ilmu yang didapatkan santri dari Kiai tidak

perlu dilakukan reserve karena kepercayaan santri pada konsep berkah (barakah)

100Adi .W.Gunawan, The Secret of Mindset (Jakarta : PT. Gramedia, 2008), 200
101Iskandar,Psikologi Pendidikan (Sebuah Orientasi Baru) (Cipayung: Gaung Persada (GP) Press,
2009), 661

192Imam Sadhili, Wawancara, di Sumenep, 25 Agustus 2019

193mam Sadhili, Wawancara, di Sumenep, 25 Agustus 2019

194Hadi Ali Jawad, thuruq Tadris al-tarbiyyah al-Isldmiyyah (Kairo: Dir al-surtiq, 2003), 64
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yang didasarkan pada doktrin emanasi kaum sufi”.'®®Dari pemaparan sivitas
pesantren salaf di atas dapat ditarik benang merah bahwa tujuan pembelajaran
tafsir di pesantren salaf adalah ngalap barakah sehingga metode yang digunakan
dalam pembelajaran tafsir bukan hal yang penting.

Sebaliknya pada pesantren modern lebih mengedepankan metode
pembelajaran tafsir daripada ngalap barakahkarena motto mereka adalah tharigah
ahammu min al-maddah.Motto ini yang membentuk pola pikir sivitas pesantren
modern karena pembelajaran tarbiyah yang mengandung ungkapan tharigah
ahammu min al-maddahdiajarkan pada santri kelas 1 Aliyah sampai kelas 3
Aliyah. Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh Dinaniati, guru materi tarbiyah di
Pesantren Mathlabul Ulum, bahwa dengan adanya pembelajaran tarbiyah di
pesantren modern diharapkan para santri memahami dan menggunakan metode
pembelajaran aktif dan efektif dalam pembelajaran tafsir sehingga para santri
mampu memahami materi tafsir dengan baik dan mampu mendemonstrasikan
dengan bahasa Arab fuska.°® Adanya doktriniasi seperti ini akan membentuk pola
pikir sivitas pesantren bahwa metode yang baik akan memudahkan para santri
memahami materi tafsir.

Pada pesantren modern karena bertujuan untuk memberikan pemahaman
yang utuh tentang materi tafsir dan dituntut mampu mendemonstrasikan ulang
dengan bahasa fusha, maka pesantren modern mewajibkan guru dan santri

memiliki kemampuan bahasa Arab pasif dan aktif. Metode ini menurut Hadi Ali

1%5Supandi, Harmoni Pesantren dan Kitab Kuning (Sampang: STAI NATA Press, 2013), 70
1%Dinaniati, Wawancara, di Sumenep, 25 Agustus 2019
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Jawad termasuk metode langsung yang membutuhkan penguasaan bahasa Arab

pasif dan aktif.10?

Tabel: 15

Fenomena pandangan sivitas pesantren di Sumenep tentang pembelajaran tafsir

P

andangan
sivitas
pesantren
tentang
metode
pembelajaran
tafsir

Pesantren Salaf

Pesantren
Kombinasi

-
L -Mixed-oriented kiai

-

-Barakah oriented Kiai
-Mixed-oriented kiali
-Barakah oriented
santri

-Mixed-oriented santri

~

- Mixed-orientedustaz

./

Pesantren Modern

- Mixed-orientedsantri
. %

K-Mixed-oriented Kiai \

-Active method-
oriented Kiai
-Active method-
oriented ustaz
-Active method-

koriented Kiai /

W7Hadi Ali Jawad, Thuruq Tadris al-tarbiyyah al-Islimiyyah (Kairo: Dar al-surtiq, 2003), 64
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Noumena pandangan sivitas pesantren di Sumenep tentang pembelajaran tafsir

Motto

pesantren salaf
“Adab lebih

tinggi daripada
kecerdasan atau

ilmu”

Tujuan
pembelajar
an tafsir:
ngalap
barakah

fMedia aktualisasi

- Fatwa dari kiai
- Menuliskan motto

pesantren pada tempat-

tempat yang strategis
- Kajian kitab “Ta’lim

k Muta‘allim

~

-kiai sebagai sumber
segala ilmu
-harus mematuhi dan

)

dengan metode
bandongan

Pembelajaran tafsir

Efek:

-mendapatkan kehidupan yang

tenang
- bertambahnya ilmu

menghormati kiai
-salah satu media

mendapatkan barakah

/Pola pikir: \

Syarat

mendapatkan

barakah:

-Patuh kepada kiai

- Mematuhi segala
peraturan di

K pesantren

J

[ Menjaga tradisi turun temurun ]

-bermanfaat di tengah-tengah

masyarakat




Motto

pesantren
Modern
“Tharigah
ahammu min al-
maddah”

./
KI’ ujuan

~

Media aktualisasi
- Diajarkan materi tarbiyah

sejak kelas 1 Aliyah
sampai 3 Aliyah

Pembelajaran tafsir
dengan metode

pembelajaran aktif dan efektif

tafsir: memahami

materi tafsir dan 7'}

mampu

mendemonstrasikan

ulang dengan bahasa

Arab fusha - Masuknya

/ kurikulum modern
- Adanya target
dalam waktu tertentu
\k
Efek:

-mampu memahami kitab tafsir

lainnya yang berbahasa Arab

193

/Pola pikir:
-penggunan metode
efektif dan aktif
memiliki posisi
penting dalam
mencapai tujuan
\oembelaiaran

\

)

/Syarat

mendapatkan

barakah:

- Kemampuan
bahasa arab pasif

K dan santri

dan aktif bagi ustaz

~

J




BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pembahasan disertasi di atas dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Ditemukan beragam metode yang digunakan dalam Kkajian tafsir di
pesantren Sumenep yaitu metode bandongan, metode demotrasi, metode
diskusi, metode piramid terbalik, dan metode perbandingan. Hal ini
dipengaruhi perbedaan pendekatan yang digunakan oleh pesantren di
Sumenep. Pesantren salaf mayoritas menggunakan pendekatan ngalap
barakah sehingga metode aktif tidak memiliki posisi penting pada
pembelajaran tafsir di pesantren salaf. Sebaliknya pesantren Modern lebih
memprioritaskan penggunaan metode efektif dan penguasaan bahasa Arab
Aktif.

2. Pandangan sivitas pesantren tentang metode kajian tafsir pada pesantren di
Sumenep dapat dipetakan sebagai berikut; Pertama, pesantren salaf. Pada
pesantren salaf sivitas pesantren dapat ditipologikan ke beberapa tipologi,
yaitu; barakah orented kiai dan mixed-oriented kiai.Di samping itu juga
terdapat dua tipologi santri, yaitu barakah orented santri dan mixed-
oriented santri. Kedua, pesantren kombinasi. Pada pesantren kombinasi
sivitas pesantren dapat ditipologikan kepada beberapa tipologi yaitu;
mixed-oriented kiai, mixed-oriented ustaz, dan mixed-oriented santri.
Ketiga, pesantren modern. Pada pesantren kombinasi sivitas pesantren
dapat ditipologikan kepada beberapa tipologi yaitu; mixed-oriented kiai,

active method-oriented ustaz, dan active method-oriented santri.
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B. Implikasi Teoritik

Temuan penelitian ini dapat dikatakan menyempurnakan teori yang ada
sebelumnya tentang metode transmisi keilmuan dalam bidang tafsir di pesantren.
Menurut Van den Berg, Martin Van Bruinessen, dan Rosihon Anwar et.all,
metode yang digunakan dalam Kkajian tafsir di pesantren adalah metode
bandongan dan sorogan. Penelitian ini menemukan metode demontrasi, metode
piramid terbalik, metode tanya jawab, metode diskusi, selain metode bandongan
dan sorogan. Di samping itu, penelitian ini juga menemukan tipologi pandangan
sivitas pesantren tentang metode transmisi keilmuan dalam bidang tafsir di
pesantren Sumenep yang berbeda-beda. Hal ini belum ditemukan oleh peneliti
tentang transmisi keilmuan dalam bidang tafsir di pesantren, seperti Van den

Berg, Martin VVan Bruinessen, dan Rosihon Anwar et.all

C. Rekomendasi
1. Perlu adanya penelitian lanjutan yang cakupan penelitiannya lebih luas.
2. Adanya sosialisasi ke pesantren-pesantren tentang model dan metode
kajian yang digunakan Rasulullah kepada para sahabatnya.
3. Perlu adanya sosialisasi tentang penyebab adanya penyempitan
(keterfokusan) hanya metode bandongan dan sorogan dalam penggunaan

metode kajian tafsir di pesantren
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